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ABSTRAK

PERENCANAAN PENERAPAN LITERASI MEDIA GADGET
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN BUDI PEKERTI DI SMP IT PERMATA HATI
BANJARNEGARA

Oleh:
Dwian Desi Saputra
17813081

Banjir informasi di era ini;—yaitu-media internet seperti pisau
bermata dua dimana satu sisi mmemberi manfaat tapi disisi lain bisa
mengancam dan melukai penggunangahPerkembangan teknologi yang
begitu pesat memungkinkan Vpénggund media untuk melakukan
produksi dan reproduksi pesan sestabkeinginnya membawa pada arus
informasi yang sulit untuk diketahui kebeniaranya. Untuk menghapi
banjir informasi di era ini, melalui liferasi media kita dapat memahami
bagaimana teks media dirancang untak mémpengaruhi audiens, selain
itu kita dapat mengembangkan keterampilan membuat keputusan yang
lebih bertanggung jawab, dapat meningkatkan keterampilan memahami
dan menilai secara‘kritis,"dan.dapat mengatasi kentungkihan pengaruh
negatif dari media terhadap, diri kita. Oleh karena itu, keterampilan
media sangat penting dimiliki) oleh/'setiap/siswa-siswi dan setiap
anggota masyarakat dari berbagaitatanan.dan.atar belakang, karena ia
relevan untuk pertumbuhan kita sebagai manusia dan‘untuk hidup yang
lebih baik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian int adalah guru pendidikan agama islam dan peserta
didik SMP IT Permata Hati Banjarnegara. Teknik pengumpulan data
vang digunakan adalah observasi, kuesioner, wawancara, serta
dokumen dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) perencanaan
pembelajaran literasi dalam mata pelajaran pendidikan agama islam
dilakukan guru melalui penyusunan RPP dengan baik, (2) pelaksanaan
yang dilakukan oleh guru PAI SMP IT Permata Hati Banjarnegara
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cukup baik sesuai dengan RPP, diantaranya: Penataan ruang kelas yang
kondusif, Penataan peserta didik dengan membentuk kelompok
diskusi, Penggunaan sumber belajar, Penggunaan media pembelajaran,
dan penggunaan sarana dan prasarana. (3) hasil pembelajaran literasi
dalam aspek kognitif cukup baik hal ini ditunjukkan dengan peserta
didik mampu menjawab pertanyaan dengan baik . Dalam aspek afektif,
pembelajaran literasi berhasil menarik antusias dan minat peserta didik
dalam pembelajaran. Dalam aspek psikomotorik melalui penugasan
presentasi nilai rata-rata kelompok mencapai 88,57.

Kata kunei: literasi media, pembelajaran pendidikan agama islam dan
budi pekerti
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ABSTRACT

PLANNING FOR THE IMPLEMENTATION OF MEDIA
GADGET LITERATIONIN THE LEARNING OF ISLAMIC
AND BUDI PEKERTI EDUCATIONIN SMP IT OF PERMATA
HATI, BANJARNEGARA

Dwian Desi Saputra
17813081

The rich information in this era which is the internet media is like
a double-edged knife where o side provides, benefits but on the other
hand, it can threaten and hurt;its users. The rapid development of
technology enables media users t¢'produce and reproduce messages
according to their desires to carty information flows that are difficult to
know. To deal with the ‘flood’|of information in this era, through media
literacy, we can understand how medialtexts are designed to influence
the audience. In addition, we can develop fore responsible decision
making skills, can improve critical'understanding and valuing skills,
and can overcome the possibility of negative influences from the media.
Therefore, media skill§ afé very [iiportant-pdssesséd by-every student
and every member of society from various settings and backgrounds,
because he is relevant for our growth as‘human beings and for a better
life.

This research used a'deScriptive qualitative approach. The subjects
of this study were Islamic religious education teachers and students of
SMP IT (Integrated-Islamic Junior High School) of Permata Hati,
Banjarnegara. Data collection techniques were observation,
questionnaires, interviews, and documents and documentation. Data
analysis techniques used the interactive model of Miles and Huberman
which consists of data collection, data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

The results of this study indicate that: (1) the planning of literacy
learning in Islamic religious education subject is conducted by the
teacher through the preparation of lesson plans properly, (2) the
actuating done by Islamic religious education subject teachers at SMP
IT of Permata Hati is quite good including: structuring a conducive
classroom, structuring students by forming discussion groups, use of
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learning resources, use of learning media, and use of facilities and
infrastructure. (3) Literacy learning outcomes in cognitive aspects are
quite good, this is shown by students being able to answer questions
well. In the affective aspect, literacy learning manages to attract
students' enthusiasm and interest in learning. In psychomotor aspects
through the assignment of presentation the average value of the group
reached 88.57.

Keywords: media literacy, Islamic religious education learning and
budi pekerti (character)
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Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan orang-orang yang
mengikuti mereka hingga akhir zaman.- Aamiin.

Alhamdulillah, atas izin dan pertolongan dari Allah penulis dapat
menyelasikan tesis ini, Kemudian dalam- proses penyusunan tesis,
penulis juga tidak terlepas dari bimbingan, dorongan daff bantuan baik
materil maupun non materil ‘dan spiritual\dati berbagai pihak, oleh
karena itu perkenankanlah penulis menyampaikan ucapan terima kasih
kepada:

1. Bapak Prof. Fathul Wahid, S. T., M. Sc., Ph. D, selaku rektor
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kosentrasi Pendidikan Islam pada khususnya yang selalu membantu
kegiatan perkuliahan maupun diluar Instansi.

Segenap keluarga besar Bani Muhtadin yang meluangkan waktu
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Segenap keluarga besar Bani Atmojo yang selalu mensuport dan
mendoakan penulis agar bisa menyelasikan tesis ini.

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan’satu persatu oleh penulis,
terima kasih atas segala dos;bantuan darvdukungan nya selama ini.
Dalam segala bentuk bantuan yang.diberikan kepada penyusun,

semoga akan menjadi amal baik dan pahala’yang berlipat ganda disisi
Allah SWT, Aamiin ya rabbal alamin. Segala kekurangan dan
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Wassalam muallaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 16 Maret 2020
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam era informasi ini dapat dirumuskan sebagai
usaha pengembangan manusia yang ditandai dengan
bertambahnya pengetahuan, keterampilan, kemampuan, serta
perilaku perorangan dan kelompok dimana orang itu berada,
melalui berbagai kegiatan_belajar-yang_terus-menerus.? Dengan
demikian, pendidikan ditempatkan sebagai bentuk investasi jangka
panjang (long term investation)ydam garda terdepan dalam
pembangunan bangsa yang telalimengalami tantangan ya ng besar,
sehingga bidang pendidikan| sudah | semestinya memiliki
kepentingan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) yang siap bersaingdan bergulat(dalam menghadapi arus
globalisasi.

Dalam dunia,_ pendidikan,-siswa , merupakan salah satu
pengguna informasi. Infofmasiyang dibutuhkan siswa tidak hanya
dalam format tercetak. Int€theét mulai menyajikan informasi dalam
format yang berbeda, yaitu digital. Informasi tersebut disajikan
melalui berbagai fasilitas yang'disediakamnintetnet seperti website,
weblog, atau mailing list. Pengerjaan tugas sangat mudah
diselesaikan dengan adanya perkembangan internet dan teknologi
digital. Fenomena tersebut memunculkan sumber referensi ilmiah
yang tersedia dalam bentuk digital dan bisa diakses untuk
mendapatkan jutaan informasi yang berguna untuk menyelesaikan
tugas sekolah. Untuk meraih hasil belajar yang maksimal dalam

2 Yusuthadi Miarso, Menyamai Benih Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2004),
hlm, 403



proses pembelajaran, litcrasi media tidak hanya menuntut
seseorang untuk menggunakan perangkat media digital dengan
baik, namun juga harus memahami segala hal yang berkaitan
dengan tcknologi digital tersebut.

Perkembangan teknologi informasi dan internet memberikan
konsekuensi bagi produksi dan distribusi informasi. Informasi
dapat diproduksi dengan mudah dan didistribusi dengan cepat
kepada pengguna informasi yang membutuhkan. Konsekuensi dari
kondisi ini adalah melimpahnya jumlah informasi sehingga
terkadang menimbulkan kesulitan bagi pengguna informasi dalam
mengakses informasi yang dibutuhkan® Untuk menunjang
penggunaan informasi dibutuhkam literasi media bagi pencari
informasi saat ini.

Dan juga bahwa banjir-informasi di €ra media internet seperti
pisau bermata dua dimana satu sisimemberi manfaat tapi disisi lain
bisa mengancam dan melukal | penggunanya. Perkembangan
teknologi yang begitu pesat memungkinkan pengguna media untuk
melakukan produksi dan.reproduksi-pgsan sesuai keinginnya
membawa pada arus informasi yang sulit untuk diketahui
kebenaranya. Hoax, atau beritarpalsu~ menjadi sulit dibedakan
dengan fakta ketika hoax di reproduksi dan dikemas sedemikian
rupa sehingga pengguna media tidak/menyadari berada dalam
pusaran arus berita palsu. Maka_ dari_ritu penting dilakukan
pendidikan literasi media.publik tntuk memberikan penyadaran
dan pengenalan akan informasi yang beredar di media. Setidaknya
pengguna media akan mengetahui informasi yang sifatnya fakta
atau hoax akan mengenali dari ciri-ciri berita.*

SMP Islam Terpadu Permata Hati Banjarnegara merupkan
salah satu lembaga pendidikan di indonesia yang mempunyai
kepedulian terhadap pengembangan  pembelajaran dengan

¥ Heri Abi Buracman Hakim, Aplikasi Teknologi Informasi Di Perpustakaan
Sekolah: Dari Otomasi Sampai Literasi Informasi, (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata,
2017y, hlm. 103

Nur Ainiyah, “Membangun Penguatan Budaya Literasi Media dan Informasi
Dalam Dunia Pendidikan™, JPIT Volume 2, Nomor 1, Oktober 2017, hlm. 65-80.



menggunakan konsep literasi media untuk para siswa-siswinya.
Hal tersebut sesuai dengan prinsip dari tujuan pendidikan nasional
yaitu untuk  “mencerdaskan  kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia yang seutuhnya yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
ketrampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian mantap dan
mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab kemsyarakatan dan
kebangsaan”. Penerapan dan juga pelaksanaan konsep literasi
media dalam pembelajaran di SMP IT Permata Hati Banjarnegara
dilandasi atau dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. Faktor yang
pertama, Yyaitu tentang keprihatinan-akan kondisi dari efek media
informasi yang tak terbendung jumlahnya, semisal dari sisi
perkembangan media sosial yafig tidak ' mempunyai batasan dan
juga banyak manyajikan hal-hal yang bersifat negatif. Kemudia
Jfaktor yang kedua, kekawatiran pendidik terhadap kemampuan
peserta didik dalam penggunaan media digital atau internet. SMP
IT Permata Hatt Banjarnegara/difdalam-visi dan misinya memiliki
tujuan untuk memfokuskan pada Aqidah dan Akhlaqul Karimah,
dengan demikian menjalankan-dan, meneliti-tentang. pelaksanaan
literasi media dalam pembelajaran merupakan'pioritas utama yang
harus dilakukan. Dan jupa.para pelajar,di. SMP IT Permata Hati
Banjarnegara yang menerapkan para pelajarnya untuk tinggal di
asrama. Hal inilah|yang menjadikan—alasan 6leh peneliti untuk
memilih melakukan penelitian di SMP IT Permata Hati
Banjarnegara dari pada di sekolah lain, yaitu dengan judul
penerapan literasi media pada pembelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti.

Dengan demikian, pelaksanaan dan penerapan literasi media
di dalam pembelajaran untuk memberikan pengajaran dan
pemahaman pada publik (terutama pelajar) dari pengaruh hal-hal
yang bersifat negatif atau buruk oleh media massa, dan juga dapat
mengambil dan mendapatkan hal-hal yang bersifat positif,
kemudian dalam hal ini, publik terutama pelajar dapat mengkritisi
sesuatu di dalam media yang menarik, dan juga hal baru untuk



diteliti. Akan tetapi, sangat disayangkan bahwa penelitian yang
sudah diteliti di indonesia lebih condong dan memiliki
kecenderungan hanya sebatas mengkaji pada tingkatan dimana
literasi media hanya pada tataran konsepnya saja. Pada tataran
yang konkretnya dalam penelitian ini masih merupakan sebuah
program yang teralif jangan diteliti dan juga disentuh. Maka dari
itu, peneliti ini kemudian berusaha menjelaskan dan
menggambarkan penerapan dan pelaksanaan program literasi
media di dalam pembelajaran.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah penerapan literasi media dalam mata
pelajaran pendidikarfegama‘islanrdan budi pekerti.

2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus dalam/penelitian ini, maka pertanyaan yang

diajukan dalam penelitian ini adalah :

a. DBagaimana perencanalpenibelajaran/dengan literasi media
pada mata pelajaran PAIl dan budi pekerti di SMP IT
Permata Hati Banjarnegara.?

b. Bagaimana ; pelaksanaan -pembelajaran dengan literasi
media pada matd pelajaramrPATdan’budi pekerti di SMP IT
Permata Hati Banjarnegara ?

c. Bagaimana hasil dari pembelajaran dengan literasi media
pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti di SMP IT
Permata Hati Banjarnegara ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana
penerapan literasi media dalam pembelajaran pendidikan
agama islam di SMP IT Permata Hati Banjarnegara.



2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis
Tesis ini diharapkan dapat memberikan manfaat
contribution of knowledge, mempunyai nilai kontributif
bagi pengembangan keilmuan serta dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian atau
penulisan selanjutnya.

b. Manfaat praktis
Sebagai kontribusi positif bagi SMP IT Permata Hati
dan juga untuk menjelaskan lebih jauh mengenai
Penerapan literasi media dalam pembelajaran dan juga
menjadi evalauasi dalam memperbaiki kekurangan yang
ada.

D. Sistematika Pembahasan

Bab I berupa pendahuluan‘yang” gambaran umum latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan’manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan penulisan tesis.

Bab II adadlah kajiah pénélitianiterdahtltr dan Kerangka teori.
Pada bab ini penulis mencantumkan berbagai pendapat dari
beberapa para ahli mengenahpembahasan teoritis yang mendukung
data untuk penelitian ini, Adapun rincian dari bab ini sebagai
berikut: pencantuman' penclitian terdahula' sebagai refensi dan
menjelaskan perbedaannya dengan penelitian yang akan
dilaksanakan, sedangkan kerangka teori berisi tentang teort dasar
yang dijadikan pedoman bagi penelitian ini.

Bab III adalah Metode Penelitian, adapun yang tercantum di
dalam bab ini yaitu jenis dan pendekatan peneclitian, tempat dan
atau lokasi penelitian, informan penelitian, teknik penentuan
informan, teknik pengumpulan data, keabsahan data, dan teknik
analisis data.

Bab IV adalah hasil dan analisis penelitian, pada bab ini
menjelaskan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis. Adapun yang akan dijelaskan di dalam bab ini adalah



kondisi objektif lokasi penelitian, pemaparan hasil penelitian dan
analisis penelitian.

Bab V adalah penutup, adapun yang akan dijelaskan dalam
bab ini mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan
inti dari penjelasan mengenai hasil yang diperoleh dari penclitian
yang telah dilakukan. Sedangkan saran merupakan langkah tindak
lanjut untuk peneliti selanjutnya maupun untuk sekolah dan
penulis. Agar hasil dari penelitian penulis ini mendapat kritik serta
perbaikan-perbaikan demi Kkesempurnaan penelitian penulis
selanjutnya dan juga bermanfaat bagi penulis khususnya maupun
bagi peneliti-peneliti atau para ilmuan selanjutnya.



BAB II
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA
TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan sebelum
penulis menyusun tesis ini dan dapat penulis jadikan referensi untuk
melengkapi penulisan yang kurang dan dapat penulis jadikan contch
dalam proses penulisan ini, berikut beberapa hasil penelitian yang
berkaitan dengan penulisan ini{ yaitu-

1. Nur Ainiyah dalam Jufnal JBI dengan judul “Membangun
Penguatan Budaya Literasi Media| dan Informasi dalam
Dunia Pendidikan” Nur Ainiyah menyatakan bahwa Banjir
informasi terjadi di era media internet seperti halnya pisau
bermata dua, dimana satn sisi memberi manfaat tapi disisi
yang lain bisa mengancam “dan melukai penggunanya.
Perkembangan, teknologi-yang begitu-pesat memungkinkan
pengguna media untik melakukan produksi dan reproduksi
pesan sesuai keinginnyd membawa pada arus informasi yang
sulit untuk diketahui kebenaranya. Hoax atau berita palsu
menjadi sulit| dibedakan’ dengah.faktasketika hoax di
reproduksi dan dikemas sedemikian rupa sehingga pengguna
media sosial tidak menyadari berada dalam pusaran arus
berita palsu. Maka dari ritu penting dilakukan pendidikan
literasi media publik untuk memberikan penyadaran dan
pengenalan akan informasi yang beredar di media.
Setidaknya pengguna media akan mengetahui informasi
yang sifatnya fakta atau hoax akan mengenali dari ciri-ciri
berita. Selain itu dalam konsep pendidikan lLterasi media
publik, masyarakat pengguna media harus dibekali
pengetahuan etika berinternet sehingga tidak menyebarkan



berita yang mengandung hujatan, kebencian dan teror atau
dengan istilah “think before write” karena akan dibaca dan
diterima oleh khalayak.’

Perbedaan penelitiaan saya dengan Nur Ainiyah yaitu
dimana Nur Ainiyah lebih Berfokus bagaimana membangun
budaya literasi media dan informasi di dalam dunia
pendidikan, sedangkan penelitiaan saya lebih berfokus
kepada bagaimana penerapan literasi media dalam
pembelajaran.

2. Puty Siyamitri dalam Jurnal Simbolika dengan judul
“Literasi Media Internet—Pada_Kalangan Guru Sekolah
Menengah Kejuruan divKota Medan” di dalam jurnalanya
Puty Siyatrimi menyatakdn' bahwa Penelitiannya  ini
bertujuan menggambarkan “pemahaman guru Teknik
Komputer Jaringan (TKJ) di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di Kota Medan tentang "literasi media internet.
Penelitian ini juga menggambarkan/|literasi media internet
para guru SMK tersebut dan impelementasi literasi media
internet dalahi™mélaksafiakan tugasnya: Metdde penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan informan
enam orang guru TKJ.dari lima*SMK\di Kota Medan. Hasil
penelitian  menunjukkan, ybahwa ~guru, TKJ memiliki
pemahaman tersendiritentang literasi-media internet. Mereka
cenderung menginterpretasikan media sebagai media
pembelajaran karena istilah literasi media belum populer
bagi mereka. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru
TKJ telah memiliki literasi media internet yang baik
walaupun mereka tidak menyadari bahwa kemampuan itu
disebut  literasi media. Selain itu, guru TKJ
mengimplementasikan literasi media internet yang mereka
miliki dalam melaksanakan tugas dengan menggunakan

5 Nur Ainiyah, "Membangun Penguatan Budaya Literasi Media dan Informasi
Dalam Dunia Pendidikan™, JPII Volume 2, Nomor 1 , Oktober 2017, him. 65-80.
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literasi media dalam memilih konten internet sebagai sumber
informasi untuk bahan ajar dan menyampaikan materi literasi
media kepada siswa berdasarkan pengalaman dan inisiatif
mereka. 5

Perbedaan penelitiaan saya dengan Puty Siyamitri yaitu
dimana Puty Siyamitri lebih Berfokus kepada Implementasi
Literasi Media Internet Pada Kalangan Guru Sekolah
Menengah Kejuruan, sedangkan penelitiaan saya lebih
berfokus kepada bagaimana penerapan literasi media dalam
pembelajaran.

3. Rini Darmastuti dkk dalam Jurnal ASPIKOM dengan judul
“Model Literasi Media dengan)Meénggunakan Multimedia
Interaktif Berbasis Kearifanduokal’Masyarakat Salatiga” di
dalam Jurnalnya Rini dkks menyatakan bahwa Tujuan
penelitian ini adalah mengetahmi model literasi media untuk
anak-anak sekolah dasar dengan menggunakan multimedia
interaktif berbasis kearifan. lokal. masyarakat Salatiga.
Metode yang digunakandalampenehtian ini adalah kualitatif
dan pendekatan etnografi komunikasi. Pengumpulan data
dilakukan ‘melalui ‘observasi‘\dan | wawancara mendalam
dengan budayawan damrguru-guru Sekolah Dasar di Salatiga.
Hasil dari penelitian ini-adalah 1). Kearifan lokal masyarakat
Salatiga teraplikasi ddlam“bentuk- mehghargai, gotong
royong dan toleransi yang didasarkan pada ajaran Raden Mas
Said. 2). Kearifan lokal ini dapat digunakan sebagai dasar
literasi media 3). Ada dua model literasi media yang
dihasilkan dalam penelitian ini, yaitu model literasi dalam
bentuk komunikasi secara informal dan model literasi dalam
bentuk edukasi melalui game. Model literasi dalam bentuk
komunikasi informal dilakukan oleh guru dan corang tua.
Model literasi dalam bentuk game dibuat dengan setting kota

$ Puty Siyatrimi “Literasi Media Internet Pada Kalangan Guru Sekolah Menengah
Kejuruan di Kota Medan™, Jurnal Simbelika Volume 1, Nomor 2, September 2015, him.
161-175
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Salatiga dengan tokoh Welas dan Asih sebagai simbol dari
toleransi yang merupakan kearifan lokal masyarakat
Salatiga, sebagai media pembelajaran di sekolah-sekolah.
Kontribusi penelitian ini adalah penemuan mode! literasi
media dengan menggunakan multimedia interaktif berbasis
kearifan lokal masyarakat Salatiga.’

Perbedaan penelitiaan saya dengan Rini Damarstuti dkk yaitu
dimana Rini dkk, lebih Berfokus kepada Model Literasi
Media dengan Menggunakan Multimedia Interaktif Berbasis
Kearifan Lokal Masyarakat Salatiga, sedangkan penelitiaan
saya lebih berfokus kepada bagaimana penerapan literasi
media dalam pembelajaran.

. Nani Pratiwi dan Nola Pritanova,dalam Jurnal Ilmiah Progam

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia SEMANTIK
dengan judul “Pengaruh Literasi Digital Terhadap Psikologi
Anak dan Remaja” di dalam jurnalnya Nani dan Nola
menyatakan bahwa PRen¢litian (ini«bertujuan memaparkan
pengaruh literasi yang buruk terhadap psikologis anak dan
remaja dalam pengungkapanrdirianelalni mediasosial. Objek
dalam penelitian ini adalali komentar-komentar yang dimuat
pada situs jejaring |sosial facéboekdengan fokus masalah
Awkarin dan siswa.sekolah dasar_yang mengunggah foto
mesra di facebook.-Rumusan masalah' dalam penelitian ini
adalah (1) apa saja jenis-jenis komentar yang ada pada
ungguhan Awkarin dan siswa sekolah dasar yang
mengunggah foto mesranya dalam bentuk Meme. (2)
Bagaimana dampak psikologis anak maupun remaja terhadap
komentar-komentar tersebut? Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif Jenis-jenis komentar
yang tampak dalam subjek penelitian ini adalah ingratiation,
intimidation, dan supplication. Dampak psikologi dari

? Rini Darmastuti, dkk., “Model Literasi Media Dengan Menggunakan

Multimedia Interaktif Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat Salatiga™, Jurnal 4SPIKOM,
Volume 3, Nomor 4, Januari 2018, hlm. 635-649.
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komentar-komentar tersebut terhadap anak dan remaja
adalah kecenderungan anak dan remaja terbiasa dengan sikap
menghina orang lain, menimbulkan sikap iri terhadap orang
lain, mengakibatkan depresi, terbawa arus suasana hati
terhadap komentar negatif, serta terbiasa berbicara dengan
bahasa kurang sopan.®

Perbedaan penelitiaan saya dengan Nani Pratiwi dan Nola
Pritanova yaitu dimana Nani dan Nola, lebih Berfokus
kepada Pengaruh Literasi Digital Terhadap Psikologi Anak
dan Remaja, sedangkan penelitiaan saya lebih berfokus
kepada bagaimana penerapan literasi media dalam
pembelajaran.

5. Amelia Rahmi di dalam Jurnal SAWWA dengan Judul
“Pengenalan Literasi Media Pada Anak Usia Sckolah Dasar”
di dalam Jurnalnya Ameliasmenydtakan Bahwa Kehadiran
media massa telah ‘memberi banyak perubahan dalam
kehidupan bermasyaralat, Herbangsa dan cara kita beragama
atau mengamalkan ajaran’agama -yang kita anut. Seluruh
lapisan masyarakat juga terkena perubahan, termasuk anak
usia sekolah dasar! Hal ini’disebabkan oléh'daya tarik media
yang begitu kuat, program yang terencana dengan kombinasi
audio dan visual yang menarik. Kompetisi yang sangat ketat
membuat media\njassa” saling -berebut femirsa, sehingga
sering kali terjadi pertimbangan Iiroﬁt menjadi nomor satu
bila dibandingkan dengan faktor edukasi isi siaran. Literasi
media adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis
dan mendekonstruksi pencitraan media. Kemampuan untuk
melakukan ini ditujukan agar pemirsa sebagai konsumen
media  massa—termasuk  anak-anak—menjadi = sadar
bagaimana cara media dikonstruksi/dibuat dan diakses.
Literasi media harus dikembangkan dalam masyarakat kita

% Nani Pratiwi dan Nola Pritanova, “Pengaruh Literasi Digital Terhadap Psikologi
Anak dan Remaja”, Jurnal ilmiah Progam Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
SEMANTIK, hlm [1-24
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karena tidak seorang pun manusia dilahirkan ke dunia ini
dalam kondisi telah melek media, “No one is born media
literate”. Mengajarkan pada anak-anak usia Sekolah Dasar
dan sederajat (MI) menjadi sangat strategis, karena mereka
adalah anak yang tengah tumbuh dengan pesat secara
biologis maupun psikis. Mereka suka meniru, tanpa berupaya
mengkritisinya terlebih dahulu. Orang tua dan guru
merupakan pihak yang paling dekat dengan anak. Anak
seumuran SD bahkan lebih sering patuh kepada gurunya bila
dinasihati. Oleh karena itu guru SD dapat menyisipkan
materi literasi media saat_mengajar di kelas dengan model
penayangan audio visual film kartun yang banyak digemari
anak-anak, dan dialog-kepdda, murid setclah menyaksikan
tayangan tersebut. Jadi-tidak perlu‘kita menyalahkan media
begitu saja karena itu tidak jadil!’Media bisa bermanfaat
(bahkan sangat banyak/ manfaatnya, seperti untuk
pendidikan, sumber informasi-dan-mspirasi, kontrol sosial),
namun sekaligus bisa sangat merugikan penontonnya
karena.’

Perbedaan penelitiaan saya dengan Amelia Rahmi yaitu
dimana Amelia, lebiiBerfokas kepada Pengenalan Literasi
Media Pada_  Apak Usia Sekolah Dasar, sedangkan
penelitiaan saya lebibsberfokus kepada bagaimana penerapan
literasi media dalam pembelajaran.

6. Muhammad Alfandi dalam Jurnal DIMAS dengan judul
“Program Literasi Media Televisi Untuk Penguatan Minat
Baca Siswa” di dalam Juralnya Alfandi Menyatakan bahwa
dari hasil Program Literasi Media Televisi Untuk Penguatan
Minat Membaca Siswa (Program Pada MI Alhikmah Sumber
Simo Boyolali dapat disimpulkan bawha pertama, Program
pengabdian telah berjalan dengan baik, dengan indikator

? Amelia Rahmi. “Pengenalan Literasi Media Pada Anak Usia Sekolah Dasar”,
Jurnal SAWWA Volume 8, Nomor 2, April 2013, him. 161-277
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berupa terjadinya penguatan pada minat membaca siswa MI
Alhikmah Sumber Simo Boyolali dan Bertambahnya
pengetahuan dan pemahaman siswa dan orangtuanya tentang
dampak negatif dan positif media televisi. Kedua walaupun
demikian target pengabdian memang belum dapat dicapai
semuanya sesuai rencana, hal ini terjadi karena adanya
beberapa keterbatasan, diantaranya : Waktu, tenaga dan
biaya yang dibutuhkan.!?

Perbedaan penelitiaan saya dengan M Alfandi yaitu dimana
Alfandi, lebih Berfokus kepada Program Literasi Media
Televisi Untuk Penguatan Minat Baca Siswa, sedangkan
penelitiaan saya lebih berfokus kepada bagaimana penerapan
literasi media dalam pembelajaran.

7. Lisa Nopilda dan Muhammad Kristiawan dalam Jurnal
JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi
Pendidikan) dengan ZJudul | “Gefakan Literasi Sekolah
Berbasis Pembelajaran—Multiliterasi Sebuah Paradigma
Pendidikan Abad Ke-217/di dalam-jurnal meraka, Lisa dan
Kristiawan menyatakan bahwa Tujuan penelitian ini adalah
untuk memperoleh inforimasi tentdng implementasi Gerakan
Pembelajaran LiterasidMultiliterasi (SLM) sebuah Paradigma
Pendidikan Abad 21."Pen€litian "ini menggunakan metode
kualitatif. Data\yang (dikimpulkan, mélalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah
siswa dan guru dari SMK Negeri | Suak Tapch dengan hasil
penelitian (1) pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
melalui pembelajaran multiliterasi membaca, menulis dan
berbicara bahasa, memasuki tahap pengembangan dan
pembelajaran yang merupakan kelanjutan dari tahap
pembiasaan yang telah dilakukan sejak tahun 2016; (2) pada
tahap pengembangan dan tahap pembelajaran siswa SMK

10 M. Alfandi, “Program Literasi Media Televisi Untuk Penguatan Minat
Aembaca Siswa”, Jurnal DIMAS Volume 16, Nomor 2, November 2016, him. 332-349,
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Negeri 1 Suak Tapeh telah mampu membuat karya tulis
sederhana seperti buku dongeng, cerita inspiratif, karya tulis
ilmiah dan teknologi tepat guna yang ditampilkan pada event
besar seperti ekspo dan lomba siswa tingkat provinsi; dan (3)
GLS telah meningkatkan budaya literasi dan menumbuhkan
karakter siswa menjadi kreatif dan inovatif.'!

Perbedaan penelitiaan saya dengan Lisa Nopilda dan M
Kristiawan yaitu dimana Lisa dan Kristiawan, lebih Berfokus
kepada Gerakan Literasi Sekolah Berbasis Pembelajaran
Multiliterasi Sebuah Paradigma Pendidikan Abad Ke-21,
sedangkan penelitiaan saya lebih berfokus kepada bagaimana
penerapan literasi mediardalam pembelajaran.

8. Israwati Suryadi dalam-Jumial ACADEMICA Fisip Untad
dengan judul “Kajian Perilaku Menonton Tayangan Televisi
dan Pendidikan Literasi Media Pada Remaja” di dalam
jurnalnya Israwati menyatakan bahwa Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswd SMP>Madani Palu memiliki
tingkat frekuensi menonton yang cukup sering. Terdapat
sekitar 53,57% ) siswa/yamngy enontom atay MmMenghabiskan
waktu 3 s/d 4jam untuk menonton televise selanjutnya 39,29
% yang menghabisakanl [s/d 2jam \ddn sekitar 7,14% yang
menonton antara 5 s/d.6 jam perhari. Cukup besarnya waktu
yang dihabiskan'di depan-televise-meémungkinkan terjadinya
pengaruh buruk terhadap siswa-siswa tersebut. Berdasarkan
temuan penelitian pengaruh buruk yang saat ini kelihatan
pada siswa adalah akrab dengan kekerasan, hubungan seks
dini, konsumerisme, pergaulan bebas, malas belajar,
kurangnya etika dalam hubungan dengan orang lain terutama
orang tua dan gangguan saraf Sementara itu untuk
mengurangi dampak buruk pengaruh televise, maka peran
orang tua sangat dibutuhkan. Beberapa hal yang patut

'! Lisa Nopilda dan Muhammad Kristiawan. “Gerakan Literasi Sekolah Berbasis
Pembelajaran Multiliterasi Sebuah Paradigma Pendidikan Abad Ke-217. Jurnal JMESP
volume 3, Nomor 2, Juli-Desember 2018, him. 216-231
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dilakukan orang tua ketika di rumah adalah; Pilih acara yang
sesuai dengan usia anak, Jangan biarkan anak-anak
menonton acara yang tidak sesuai dengan usianya, walaupun
ada acara yang memang untuk anakanak, perhatikan dan
analisa apakah sesuai dengan anak-anak (tidak ada unsur
kekerasan, atau hal lainnya yang tidak sesuai dengan usia
mereka), perlunya orang tua mendampingi anak menonton
televisi, orang tua mesti menanyakan acara favorit mereka
dan bantu memahami pantas tidaknya acara tersebut untuk
mereka diskusikan setelah menonton, ajak mereka menilai
karakter dalam acara tersebut secara bijaksana dan positif.
Dalam hal literasi media;stampaknya siswa SMP Madani
cukup kritis dalam memahami isi“media, namun demikian
seringkali siaran |televise Jtidak secara langsung
mengetengahkan realitas, ada banyak aspek simbolik yang
kemudian tertanam dalam  benak anak-anak tetapi tidak
memahaminya secara memadai; Olehnya itu literasi media
menjadi suatu yang harus terus’dikembangkan baik melalui
pelatihan, sosialisasi dan penelitian agar nanti dapat
dirumuskan_sebuah \kurikulim ~pendidikan «literasi media
yang dapat diterapkancpada dunia pendidikan di sekolah.!?
Perbedaan penelitiaan saya dengan Israwati Suryadi yaitu
dimana Israwatijlebih( Berfokus kepada\Kajian Perilaku
Menonton Tayangan Televisi dan Pendidikan Literasi Media
Pada Remaja, sedangkan penelitiaan saya lebih berfokus
kepada bagaimana penerapan literasi media dalam
pembelajaran,

9. M Mansyur dkk di dalam jurnal Komunikasi Kareba dengan
judul “Kemampuan Literasi Media Visual dan Keberhasilan
Pembelajaran Teknologi Informasi dan komunikasi di SMP
Negeri 11 Pare-Pare” dia dalam jurnalnya M. Mansyur dkk

2 Israwati Suryadi, “Kajian Perilaku Menonton Tayangan Televisi dan
Pendidikan Literasi Media Pada Remaja”, JURNAL ACADEMICA Fisip Untad Volume 05,
Nomeor 01, Februari 2013, hlm. 973-985.
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menyatakan bahwa Penelitiannya ini bertujuan mengkaji (1)
gambaran pelaksanaan pembelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) di SMP Negeri 11 Pare-pare, (2)
kemampuan literasi media visual Siswa SMP Negeri 11 Pare-
pare, (3) hubungan kemampuan literasi media visual siswa
dengan keberhasilan pembelajaran teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) siswa SMP Negeri 11 Pare-pare.
Penelitian ini menggunakan survey yang bersifat kualitatif.
Survey dilakukan dengan memilih informan yang sudah
ditargetkan yang dimulai dari pengamatan langsung
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai instrumen
utama penelitian. Penelitian ini terfokus pada kemampuan
literasi media visual siswd' dalam>opembelajaran teknologi
informasi dan komunikasi, (TIK) pada siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri 11 Pare pare agar tercapai tujuan
pembelajaran. Hasil penelitian'ini menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa dalami (membacadan memahami materi
tentang teknologi informasi dan teknologi komunikasi dalam
bentuk visualnyang disajikan @leh-jguru seiring dengan
lengkapnya  fasilitas dan beragamnya sajian visual yang
ditampilkan oleh guru sertalstrategi pembelajaran dalam
pembelajaran TIK. Kemampuan literasi media visual siswa
yang baik mempermudah-dalam-proses belajar mengajar. >
Perbedaan penelitiaan saya dengan M Mansyur dkk yaitu
dimana Mansyur dkk, lebih Berfokus kepada Kemampuan
Literasi Media Visual dan Keberhasilan Pembelajaran
Teknologi Informasi dan komunikasi di SMP Negeri 11
Pare-Pare, sedangkan penelitiaan saya lebih berfokus kepada
bagaimana penerapan literasi media dalam pembelajaran.

10. Bobi Guntarto dalam Jurnal Iltimacomm dengan judul
“Tantangan dalam Kegiatan Literasi Media di Indonesia” di

“Muhammad Mansyur, dkk, “Kemampuan Litcrasi Media Visual dan
Keberhasilan Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri 11 Pare-
Pare™ Jurnal Komunikasi Kareba Volume 2, Nomor. 4, Oktober-Desember, hlm. 379-386.
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dalam jurnalnya Bobi menyatakan Perkembangan media dan
teknologi komunikasi yang cepat menuntut khalayak untuk
memiliki sejumlah pengetahuan dan keterampilan yang
disebut dengan literasi media, agar dapat menggunakan
media tersebut dengan benar. Untuk maksud tersebut, di
berbagai wilayah di Indonesia cukup banyak dijumpai
kegiatan Pendidikan Literasi Media yang diselenggarakan
dengan format, materi, dan tujuan kegiatan yang sangat
beragam. Penelitian ini berusaha mencari tahu bagaimana
menjelaskan keterkaitan antara keragaman rumusan tujuan
dalam kegiatan Pendidikan Literasi Media, dengan unsur-
unsur penting dalam Kecakapam litérasi media. Pendekatan
yang digunakan adalah kualitatif“dengan sifat deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan kegiatan
Pendidikan Literasi Mediapdi”Indonesia belum memiliki
konsistensi yang nyata antara tujuan yang ingin dicapai,
dengan unsur-unsur penting dalarm kecakapan literasi media.
Artinya, pemahaman darkajian konseptual mengenai literasi
media masih belum cukup mendalam dilakukan oleh para
penggiat. Hasil penelitian-ini diharapkan-dapat’ mendorong
penelitian lanjutan bertipa elaberasi teori dan konsep literasi
media agar dapat diteérjemahkan menjadi kurikulum
Pendidikan Literasi Media. Renehitian ini\juga diharapkan
dapat mempertajam rumusan tujuan kegiatan, bentuk
kegiatan, dan materi yang disampaikan dalam sebuah
kegiatan Pendidikan Literasi Media.!*

Perbedaan penelitiaan saya dengan Bobi Guntarto yaitu
dimana Bobi, lebih Berfokus kepada Tantangan dalam
Kegiatan Literasi Media di Indonesia, sedangkan penelitiaan
saya lebih berfokus kepada bagaimana penerapan literasi
media dalam pembelajaran.

¥ Bobi Guntarto, “Tantangan dalam Kegiatan Literasi Media Di Indonesia™,
Jurnal llmu Komunikasi ULTIMACOMM Volume. 8, Nomor 1, Juni 2016 him. 1-36
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11. Saepudin dkk dalam jurnal Aplikasi Ipteks untuk Masyarakat
dengan judul * Literasi Media Bagi Guru Paud di Kecamatan
Cicalengka” di dalam jurnalnya Saepudin dkk menyatakan
bahwa Pengabdian Kepada Masyarakat 2016 ini berjudul
Pelatihan Literasi Informasi Media Pembelajaran Bagi
Guru PAUD di Kecamatan Tanjungsari. Kegiatan Pelatihan
literasi media ini bertujuan untuk menambah wawasan dan
memberikan pengetahuan terbaru tentang pemanfaatan
media sebagai sumber belajar bagi para guru dan siswa,
terutama bagi guru yang harus membuat sebuah kegiatan
pengajaran kepada siswanya. Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat dilaksanakan bekerja sama dengan Pihak UPTD
Dinas Pendidikan |Kecamatan Cicalengka Kabupaten
Bandung. Pelaksanaan WKegidtan | Pengabdian Kepada
Masyarakat yaitu pada tanggal 17September 2016. Materi
utama yang disampaikan dalam pelatihan ini yakni literasi
media dan langkah-langkah membangun literasi media.
Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, dan
simulasi. Hasil yang dicapai-menujukan.adanya peningkatan
pengetahuan’ dan' keterampilan dat1 seluruh' peserta. Hal ini
terlihat dari hasil pretest dar\postteést vang dilaksanakan.
Jumlah peserta mencapai target, dengan animo peserta cukup
tinggi menghasilkan’ \diskusi_“méngalir, dan simulasi
dilaksanakan dengan sangat antusias. Dari hasil refleksi
kegiatan, diperoleh kesimpulan bahwa peserta memahami
dan mampu membuat rancangan pembelajaran berbasis
literasi media.!?

Perbedaan penelitiaan saya dengan Saepudin dkk yaitu
dimana Saepudin dkk, lebih Berfokus kepada Literasi Media
Bagi Guru Paud di Kecamatan Cicalengka, sedangkan

15Saepudin, dkk, “Literasi Media bagi Guru Paud di Kecamatan Cicalengka”,
Dhamakarya Jurnal Ilmu Komunikasi, dan Ipteks untuk Masyarakat, Volume. 5, Nomor,
1, Mei 2016, him. 38-43
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penelitiaan saya lebih berfokus kepada bagaimana penerapan
literasi media dalam pembelajaran.

12. Atin Fatimah dan Kristiana Maryani dalam Jurnal dengan
judul “Visual Literasi Media Pembelajaran Buku Cerita
Anak”, Atin dan Kristiana dalam jurnalnya menyatakan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
tentang Visual Literacy Media Pembelajaran Buku Cerita
Anak Usia 5-6 tahun. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei dan wawancara, buku cerita
sebagai sumber penelitian diambil secara acak dari lokasi
penelitian dengan jumlah 100 buku dari 828 buku cerita yang
tersedia di pusat sumber belajar\(PSB) TK Islam Al Azhar
Serang. Hasil yang diperoleh darfi| penelitian ini adalah
kualitas gambar visval \disajikan | dengan sangat baik,
kesesuaian visual literasi'déngan | tujuan pembelajaran,
kesesuaian dengan materi, /daya —tahan buku, kecepatan
presentasi materi, disgjikan. dengan baik dan indikator
lainnya menunjukkan“hasil-yang=cukup, yaitu kosakata
mudah dipahami_anak, penggunaan bahasa yang singkat,
padat dan\jelas; | urdtan—dan «untut materi, kesesuaian
penyajian visual dengan kebutuhan berbagai karakter siswa,
prosedur penggunaan, penyajian pedoman untuk guru.
Dengan kata lainy padalumumnya visualisasi gambar yang
disajikan dalam buku cerita di Pusat Sumber Belajar (PSB)
TK Islam Al Azhar 10 Serang telah menunjukkan hasil yang
cukup dengan frekuensi kemunculan rata-rata hampir
setengahnya.'®
Perbedaan penelitiaan saya dengan Atin Fatimah dan
Kristiana Maryani yaitu dimana Atin dan Kristiana, lebih
Berfokus kepada Visual Literasi Media Pembelajaran Buku
Cerita Anak, sedangkan penelitiaan saya Iebih berfokus

"Atin Fatimah, dan Kristiana Maryani.. “Visual Literasi Media Pembelajaran
Buku Cerita Anak”, Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan Yolume. 5, Nomor. | April 2018,
hlm. 61-69
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13.

kepada bagaimana pencrapan literasi media dalam
pembelajaran.

Dani Vardiansyah dalam jurnal Abdimas dengan Judul
“Literasi Media dan Pentingnya Parenting dalam
Penggunaan Gawai Daring pada warga Duri Kepa Jakarta
Barat”, dalam jurnalnya dani menyatakan Dilatarbelakangi
maraknya penggunaan gawai (gadget) media daring (online)
yang telah merambah ke seluruh lapisan masyarakat, dirasa
perlu menumbuhkan pemahaman tepat terkait penggunaan
gadgetdigital guna menghindari aspek negatif muatan isi
media melalui literasi agar orangtua mengambil peran aktif
dalam parenting pengawasan/penggunaan gawai anak.
Kegiatan ini merupakan gaktivitasPengabdian Kepada
Masyarakat yang dilakukan /Dosen bersamabeberapa
Mahasiswa Fakultas Ilmu “Komunikasi Angkatan Tahun
2015, Universitas Esa Unggul Jakarta Aktivitas berlangsung
di lingkungan RT 013/RW 007 & RT 003/RW 07, Kelurahan
Duri Kepa, Kecamatan—*Kebon Jeruk, Jakarta
Barat.Literasidilakukan dengan metode. focus_group dalam
beberapa kelompokdengan-suasana’edutainment. Dari hasil
kegiatan diperoleh simpulan: 1yBanyak hal dari penggunaan
gawai oleh anak yang belum diketahui dan sering diabaikan
orangtua sehingga, dengan kegiatan ini, Avarga memahami
dampak buruk penggunaan gawai serta mengedukasimereka
akan pentingnya parenting penggunaan gawai anak, 2)
Orangtua mampu membimbing anak dalammemilih dan
memilah muatan positif media serta menumbuhkan perilaku
beretika dalam penggunaan gadget berikut konsekwensi
hukum atas pelanggarnya.'”

Perbedaan penelitiaan saya dengan Dani Vardiansyah yaitu
dimana Dani, lebih Berfokus kepada Literasi Media dan

" Dani Vardiansyah., “Literasi Media dan Pentingnnya Parenting dalam

Penggunaan Gawai Daring Pada Warga Durt Kepa Jakarta Barat”, Jurnal Abdimas Volume.
6, Nomer. 1, September 2018, him. §3-88.
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Pentingnya Parenting dalam Penggunaan Gawai Daring pada
warga Duri Kepa Jakarta Barat, sedangkan penelitiaan saya
lebih berfokus kepada bagaimana penerapan literasi media
dalam pembelajaran.

14. Franindya Purwaningtyas dalam Jurnal Iqra’ dengan Judul
“Literasi Informasi dan Literasi Media”, dalam jurnalnya
Franindya menyatakan bahwa Globalisasi menciptakan
dunia yang borderless atau tanpa batas sehingga informasi
dapat tersebar secara luas tanpa ada filter yang menghasilkan
bercampurnya informasi hoax atau fake. Dalam menentukan
kebutuhan informasi yang beragam di era digital masyarakat
diminta untuk lebih selektif;peka dan berpikir kritis terhadap
informasi yang tersebar secara random di dunia digital.
Literasi menjadi kemampuan yang wajib dimiliki bagi
peradaban informasi yahg Kini hidup di era serba teknologi.
Kemampuan  mengidentifikasi, menganalisa  dan
mengevaluasi informasi | dan | media dalammenemukan
informasi atau kontem‘“yang“tepat, akurat, kredibel dan
muktahir. '®
Perbedaan penelitiaan’saya.denganFranindya Purwaningtyas
yaitu dimana Franindyaj lebih Berfokus kepada Literasi
Informasi dan Literasi Média, sedangkan penelitiaan saya
lebih berfokus| kepada) bagaimana pencrapan literasi media
dalam pembelajaran.

15. Yuli Salis Hijriani dalam jurnal Al-Hikmah Proceedings
dengan judul “Membangun Literasi Media Melalui Audio-
Visual untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak
Usia Dini” dalam Jurnalnya Yuli menyatakan bahwa Peranan
media dalam dunia literasi anak sangatlah berpengaruh pada
perkembangan bahasa anak. Seiring dengan teknologi yang
semakin canggih ini berpengarch pada media audio visual

BFranindya Purwaningtyas., “Literasi Informasi dan Literasi Media”, Jurnal
Igra’ Volume. 12, Nomor. 02, 2018, him 1-8
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pembelajaran untuk anak, seperti tayangan video untuk
anak—anak sangatlah beragam. Melalui tayangan video yang
memberikan nilai—nilai positif pada anak dapat memberikan
banyak manfaat untuk anak, salah satunya adalah
perkembangan bahasa anak. Dengan melihat dan mendengar
tayangan video yang bernilai positif dapat memperkaya
perbendaharaan kosa kata. Media audio visual tersebut
sangatlah menarik untuk anak, secara langsung anak juga
dapat membangun literasi media melalui audio visual yang
dilakukan di sekolah.!”

Perbedaan penelitiaan saya dengan Yuli Salis Hijriani yaitu
dimana Yuli, lebih Berfokus képada Membangun Literasi
Media Melalui Auadio-Wisual 5 untuk Meningkatkan
Perkembangan Bahasa WAnak’ Usia Dini, sedangkan
penelitiaan saya lebih berfokus kepada bagaimana penerapan
literasi media dalam pémbelajaran.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah peneliti
paparkan terdapat beberapa hasil karya ilmiah yang hampir
menyerupai (dengan apa-yang ~akan.peneliti sampaikan.
Penelitian “ini' bersifat ~mengembangkan ‘hasil penelitian
sebelumnya. Hasil| penelitian\ dari/\para penulis di atas
memiliki letak perbedan dengan apa yang akan peneliti
paparkan dalam“pemnlisan ini,_yaitu| peneliti lebih folus
kepada penerapan literasi media dalam pembelajaran mata
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP
IT Permata Hati Banjarnegara.

Y 4lj Salis Hijriani., “Membangun Literasi Media melalui Audio-Visual untuk
Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini” Jurnal Al-Hikmah Proceedings on
Isfamic Early Childhood Education Volume. 1, April 2018, hlm 395-406.
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B. Kerangka Teori

1. Pengertian Literasi Media

Literasi media adalah kemampuan untuk memahami,
menganalisis, dan mendekonstruksi pencitraan media.
Kemampuan untuk melakukan hal ini ditujukan agar pemirsa
sebagai konsumen media (termasuk anak-anak) menjadi sadar
(melek) tentang cara media dikonstruksi (dibuat) dan diakses. 20
Literasi media hadir sebagai benteng bagi khalayak agar kritis
terhadap isi media, sekaligus menentukan informasi
yang dibutuhkan dari media. Potter menyebutkan bahwa
literasi media diperlukan-di tengah kejenuhan informasi,
tingginya terpaan media, dan berbagai permasalahan dalam
informasi tersebut yang mengepung  kehidupan kita schari-
hari.2! Untuk itu, khalayak'hatus bisa mengontrol informasi
atau pesan yang diterima. Literasi media memberikan panduan
tentang bagaimana mengambil\kontrol atas informasi yang
disediakan oleh media’-Semakin media literate seseorang, maka
semakin mampu orang tersebut melihat batas antara dunia nyata
dengan dunia yang \dikofistiiKsi ©leh-tiedia. Orang tersebut
juga akan miémpunyai peta yang lebih jelas untuk membantu
menentukan arah dalam dupia, media secara lebih baik.
Pendeknya, semakin media literate, seseorang semakin mampu
orang tersebut membangun hidup.yang kita<inginkan alih-alih
membiarkan media membangun hidup kita sebagaimana yang
media inginkan.??

Beragam definisi tentang literasi media telah dikemukakan oleh
banyak pihak. Potter menyatakan bahwa literasi media adalah :
“Media Literacy is a set of perspectives that we actively use to
expose ourselves to the media to interpret the meaning of the

0 hitps:/fid. wikipedia. org/wiki/Literasi_media diakses pada hari Jum®at tanggal
11 Oktober 2019 pada jam 05.17 WIB
A Potter,W.James . 2005. Media Literacy. Upper Sadler River,NJ: Prentice

Hall.hlm. 34.

2 Ipid., him. 3-4
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messages we encounter. We build our perspectives from
knowledge structures. To build our kmowledge structures, we
need tools and raw material. These tools are our skills. The raw
material is information from the media and from the real world.
Active use means that we are aware of the messages and are
consciously interacting with them.”
Melek media adalah satu set perspektif yang aktif kita gunakan
untuk membuka diri kepada media untuk menafsirkan makna
pesan yang kita hadapi. Kita membangun perspektif kita dari
struktur pengetahuan. Untuk membangun struktur pengetahuan
kita, kita perlu alat dan bahan baku. Alat-alat adalah
keterampilan kita. bahan baku-adalah-informasi dari media dan
dari dunia nyata. aktif menggunakan-berarti bahwa kita sadar
akan pesan dan berinteraksi déngan mereka secara sadar.??
Dan juga menurut National Leadership Conference on Media
Education menyatakan bahwa literasi media adalah
kemampuan untuk mengakses, \mendganalisis, mengevaluasi,
dan mengkomunikasikan pésan daldmberbagai bentuknya.’*
Potter menambahkan bahwa media literacy adalah ketika kita
tidak begituy )saja \ menerima) @ambarapsgambaran yang
disampaikan™pesan’ tersebut. ** Menurltiya, #iedia literacy
adalah memberi kita kontrol terdadap\beérbagai interpretasi. Hal
ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pesan media memiliki’ makna*makna_yang-sifatnya di atas
permukaan dan di bawah permukaan. Seseorang dengan media
literacy yang rendah hanya dapat melihat makna-makna di
permukaan. Dalam kasus ini, medialah yang memegang kontrol
karena media menentukan makna, dan makna tersebut tak
pernah diteliti lebih jauh. Jika tingkat media literacy sescorang
tinggi, maka ia mampu mengkonstruksi interpretasi secara
berbeda dari apa yang disajikan media kepadanya. Dengan
demikian, ia tidak begitu saja menerima apa yang disampaikan

B Potter,W.James . 2005. Media Literacy. Upper Sadler River,NJ: Prentice Hall.
Him. 23-41.

# Ibid., him. 17.
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media. Memiliki kontrol terhadap media bukan berarti kita
dapat mengubah media tersebut, melainkan mengubah
bagaimana kita mengekspos diri kepada media dan mengubah
akibat eskposur tersebut terhadap diri kita.

Berbeda dengan Potter, Zaccheti yang dikutip juga oleh Herry
Hermawan mengemukakan definisi literasi media berdasarkan
pendekatan  kritis, menurutnya literasi media adalah
kemampuan untuk mengakses, untuk memahami, dan
mengevaluasi secara kritis isi media dan aspek media yang
berbeda serta untuk menciptakan komunikasi dalam berbagai
konteks. Literasi media berhubungan dengan semua media,
termasuk telivisi dan film;radio-dan rekaman musik, media
cetak, internet dan teknologi komunikasi digital lainya.?

Dari beberapa definisi ‘yang sudahtdikemukakan diatas kita
dapat memahami bahwarliterasimedia merupakan kemampuan
untuk  mengakses, |-menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkomunikasikan pesan-pesan dalam berbagai bentuk
termasuk cetak dan noncetak| Dalanrliterasi media kita dituntut
untuk secara kritis memahami sifat media, teknik media, dan
dampak dari teknik media-ini-Dengan-kata.ain-literasi media
merupakan ‘kemampuan untuk memahami dan“menggunakan
media secara aktif dan‘kxitis.

. Elemen LiterasiMedia

Awalnya literasi diartikan sebagai kemampuan untuk
memahami dan menggunakan simbol tertulis. Dengan
perkembangan media tidak tercetak, definisi ini harus diperluas
lagi mencakup kemampuan untuk mengefektitkan apapun
bentuk dari komunikasi, khususnya keterlibatan komunikasi
massa yang disebut dengan literasi media.

Silverblatt menyebutkan lima elemen dasar yang menjadi
karakteristik dari literasi media. Karakteristik tersebut adalah :

% Tbid., him 54
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a. Pertama, menyadari dampak media terhadap individu
maupun masyarakat.”® Media massa memiliki dampak
baik dan buruk bagi khalayak. Disadari atau tidak, kedua
dampak tersebut dapat memengaruhi perilaku dan budaya
khalayak. Misalnya, seorang anak yang bertengkar
dengan temannya dengan alasan karena mengikuti apa
yang pernah dilihat di tv.

b. Kedua, memahami proses komunikasi massa.’’ Ketika
khalayak memahami komponen dari komunikasi massa
dan bagaimana komunikasi tersebut berlangsung dan
dibangun, maka khalayak akan mengetahui perbedaan
media dalam mengelola pesan®® Kita juga dapat
membangun persepsi’ bagaimana industri media itu
bekerja, apa saja. kéwajiban_ media terhadap khalayak
begitupun sebaliknya.

c. Ketiga, mengembangkan strategi yang dapat digunakan
untuk menganalisis(|dan (| fimg¢ndiskusikan pesan-pesan
media.?’ Untuk mengetahui makna atau pesan media,
khalayakpharus memilikipedoman dasar™ pemikiran dan
refleksi.  Pedoman dasar tersebut digunakan untuk
mengartikan makna ataupesanniedia kemudian kita harus
memiliki, objek.untuk menjadi-bahan kajian. Misalnya,
maksud darr 'sebualt’ tulisan dapat dilihat dari framing
tulisan. Kemudian kita bisa mengetahui maksud dari foto
tersebut dilihat dari waktu pengambilan foto, angel yang
digunakan, dan lain sebagainya. Jika kita tidak dapat
memaknai sebuah pesan, maka kita akan menelan
mentah-mentah pesan yang dibuat olch pembuat pesan.

®Yosal Iriantara, Literasi Media - Apa, Mengapa. Bagaimana, (Bandung:
Simbicsa Rekatama Media, 2009), hlm. 22.

27 Ibid., hlm.22.

*® Swnley J. Baran, Pengantar Komunikasi Muassa: Literasi Mediadan
Budayu, (Jakarta: Salemba Humanika, 201 1), hlm. 32.

* Yosal Irantara, Literasi Media - Apa, Mengapa, Bugaimana, Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2009), him,22.



27

d. Keempat, menyadari bahwa konten media merupakan
sebuah teks yang memberikan pemahaman kepada budaya
dan diri sendiri.®® Informasi mengenai budaya bisa
didapatkan dengan mudah melalui sebuah komunikasi.
Dalam konteks saat ini, dunia yang disesaki oleh
media mampu menyediakan segala macam informasi
yang dapat membentuk suatu budaya baru dalam
kehidupan masyarakat.

¢. Kelima, kemampuan untuk menikmati, memahami dan
mengapresiasi isi media.’! Pemahaman tentang literasi
media bukan berarti anti media. Literasi media tidak
mengajarkan untuk’ menjaghi'sama sekali media. Justru
ketika khalayak melek afledia maka akan mengetahui
mana konten yapg ( baiks{ dan buruk, kemudian
mengapresiasi dari hasil kerja produsen konten media.
Cakupan kegiatan |literasi \media menurut Potter dibagi
menjadi lima elemen, diantaranya:

a. Pertama, literasi media merupakan sebuah rangkaian
bukan pengelompokan.’? Artinya sasaran Jiterasi media
tidak hanya'pada satu-tingkatan sekolah‘dtau salah satu
media, tetapi men¥€laruh /dan/ berkesinambungan dari
berbagai tingkatan sekolah dan seluruh media massa.
Misalnya, penyebaran literasi-thedia mulai dari sekolah
dasar kemudian pembelajarannya dilanjutkan hingga
perguruan tinggi. Kemudian media penyebaran literasi
media juga pada beberapa medium seperti koran, televisi,
media siber, radio, dan sebagainya.

b. Kedua, mengembangkan literasi media merupakan hal
yang penting.>? Pentingnya Mengembangkan literasi

30 fbid., him.23.
31 Jbid., hlm.23.

32 Ibid., hlm. [2.
3 Ibid., him. 12.



28

media baik  secara intelektual maupun emosi dapat
mendorong seseorang untuk merasakan dampak pesan
media.

¢. Ketiga, sifat literasi media adalah multidimensional yang
mencakup kognitif, emosi, estetika, dan moral.** Kognitif
dalam hal ini adalah khalayak dapat berpikir kritis
terhadap konten media, dari segi emosi, khalayak mampu
merasakan dampak konten media bagi dirinya maupun
orang lain.*® Setelah mengetahui maksud dan dampak
konten media, khalayak dapat menilai bahwa produk
media merupakan bagian dari seni serta di dalamnya
mengandung nilai moral.*®

d. Keempat, kemamplian untuk menelaah makna pada pesan
media.’” Mengkajy makna’ di| balik pesan media
merupakan bagian| dari [literasi’ media. Khalayak dapat
dikatakan literate apabila’mampu menggali makna pada
pesan media.

e. Kelima, literasi media memiliki tujuan untuk memberikan
banyakstafsicanydankentrotterhadap-mediac®® Keunggulan
dari literasi media addlah khalayak mampumembentengi
diri dari dampak .media. Semua/| pesan yang disajikan
tidak serta merta_dicerna.

3. Prinsip Literasi Media

Kita mengenal dunia lewat media, namun media tidak
menyuguhkan dunia untuk kita. Dalam kenyatannya untuk
menjadi masyarakat yang bertanggung jawab kita butuh literasi

M fbid., him. 32.

BIbid.,, hlm. 13

% James W. Potter dalamdalamApriadi Tambukara, Literasi Media:
Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, hln. 13

37 Ibid., hlm. 13

¥ Yosal Iriantara, Literasi Media : Apa, Mengapa, Bagaimana, Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2009}, him. 32.
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media. Untuk itu dibawah ini mengenai prinsip dari literasi
media , yaitu:

a. All media are constructions.

b. The media construct reality

c. Audience negotiate meaning in media

d. Media have commercial implications

e. Media contain ideological and value messages

Prinsip tersebut akan dijelaskan sébagai berikut.
a. Semua media terkonstruksi.

Konsep yang paling penting dalam pendidikan literasi media
adalah bahwa media tidak menyajikan refleksi sederhana
dari realitas kehidupan,” miereka adalah hasil dari sebuah
produksi dan memiliki€ tujaun | tertentu. Keberhasilan
produksi ini terletak padagkedalamian mercka. Namun,
meskipun tampak - alami, media sebenarnya adalah
konstruksi dengan “kehatizhatian |yang telah mengalami
berbagai deferminan dan keputusan; Tugas kita adalah untuk
mengekspos kompleksitas media sehingga terlihat makna
dibalik konten tersebut.

b. Media metmbentuk realitas.

Setiap orang berpikiran apakah dunia ini dan bagaimana cara
kerjanya. Hal ini_didasarkan_pada pengamatan. Ketika
sebagian besar mengamati tentang-kénstruksi media dengan
sikap, interpretasi dan kesimpulan yang sudah dibangung
maka media sedang membangun realitasnya sendiri dari
pemahaman itu.

c. Audiens menegosiasikan makna dalam media.

Dasar pemahaman media adalah kesadaran tentang
bagaimana berinteraksi dengan teks-teks media. Ketika
melihat teks media akan ditemui makna melalui berbagai
macam faktor: kebutuhan pribadi dan kecemasan,
kesenangan atau kesulitan sehari-hari, sikap rasial dan
seksual, keluarga dan latar belakang budaya. Semua ini
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memiliki pengaruh pada bagaimana kita memproses
informasi. Misalnya, cara di mana dua siswa menanggapi
situasi komedi televisi (sitkom) tergantung pada pemahaman
masingmasing. Singkatnya, masing-masing dart
menemukan atau "negosiasi” makna dalam cara yang
berbeda.

. Media memiliki implikasi komersial.

Kebanyakan produksi media di negara ini bertujuan untuk
bisnis dan mencari untung. Walaupun disebut dengan media
publik — televisi publik, radio publik — harus menghasilkan
uang untuk bertahan. Media massa tidak berbicara kepada
individu saja, tetapivpada sekelompok orang atau disebut
juga dengan pasar demografi(orang tua, muda, orang-orang
dengan hobi yang berbeda)ysSemakin banyak uang yang
dikeluarkan oleh demografi yang beragam, semakin bernilai
target pasar oleh media massa.

. Media mengandung pesan-pesan-ideologis dan nilai.

Literasi media seseorang selalu waspada terhadap nilai-nilai
yang dibawasoleh Aeks- media-dan| dampak. ideologinya.
Semua produk media memberikan nilai tidak untuk diri
mereka sendiri, tetapijuga Antuk wilainilai atau cara hidup.
Mereka biasanya menegaskansistem. sosial yang ada. Pesan-
pesan ideologis yang ‘terkandung ‘di dalamnya, narasi film
Hollywood yang biasa hampir tak terlihat untuk Amerika
Utara, tetapi mereka akan jauh lebih bernilai kepada orang-
orang di negara berkembang. Media mainstream khas
Amerika Utara menyampaikan sejumlah pesan eksplisit dan
implisit ideologis, yang dapat mencakup beberapa atau
semua hal berikut: sifat "kehidupan yang baik" dan peran
kemakmuran di dalamnya, kebajikan "konsumerisme," kata
peran yang tepat dari perempuan, penerimaan otoritas, dan
patriotisme tidak perlu diragukan lagi. Kita harus
menggunakan teknik decoding untuk mengungkap pesan-
pesan ideologis dan nilai-nilai sistem.
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Prinsip media ini harus disadari baik individu maupun
kelompok agar media yang mereka konsumsi tanpa disadari
baitk atau buruk memiliki tujuan tertentu, sehingga
konsumen-bisa memproteksi diri sendiri dari hal-hal negatif
dan menerima hal-hal positif yang akan ditularkan oleh
media.

4. Kemampuan Literasi Media

Mengkonsumsi konten media sangatlah mudah, seperti hanya
dengan menekan tombol televisi atau dengan memutar musik di
radio. Namun demikian, mengkonsumsi media membutuhkan
sejumlah keahlian khusus yaitu:

a.

The ability and willingness, to make an effort to understand
content to pay attention,‘@nd to filter out noise.

An understanding of and respect for the power of media
messages.

The ability to distinguish emotional ffrom reasoned reactions
when responding to'content and tolact accordingly.

d. Development of heightened expectations. of media content

A knowledge |of génre [Conventions™ and Cthe ability to
recognize when they are being mixed.

The ability to think=criticallp, abotit media messages, no
matter how creadible their sources.

A knowledgelof theinternallanguage of various media anf
the ability to understand its effects, no matter how complex.

Beberapa kemampuan di atas akan dijelaskan sebagai berikut.
a. Kemampuan dan kemauan untuk berusaha memahami,

memperhatikan, dan menyaring penyampaian pesan media

Apapun yang ikut campur dalam keberhasilan komunikasi
disebut gangguan, terlebih gangguan dalam proses
komunikasi massa merupakan hasil dari perilaku konsumsi.
Misalnya, ketika menonton TV seringkali melakukan hal
lain, seperti makan, ngobrol dengan teman di telepon,
membaca atau ketika mengendara sambil mendengarkan
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radio. Tentunya, kualitas dari yang dibuat berhubungan
dengan usaha yang diberikan.

. Pemahaman dan penghargaan bagi kekuatan pesan media.

Media massa telah ada selama lebih dari satu setengah abad.
Setiap orang dapat menikmatinya. Kontennya bebas dan
relatif tidak mahal. Kebanyakan isi nya sedikit konyol
schingga mudah untuk disalah artikan dan memberi
pengaruh. Namun pengaruh ini tidak berlaku bagi mereka
yang literet media. Mereka cukup mengerti pengaruh
komunikasi massa terhadap sikap, kebiasaan, nilai.

. Kemampuan untuk membedakan kondisi emosi dari reaksi

beralasan ketika memianggapi Konten dan untuk bertindak
seharusnya.

Konten media sering di“desdin untuk menyentuh tingkat
emosional manusia. Sering Kitaterlena ketika mendengarkan
musik yang indah atau acara TV ./Tapi, karena kita bereaksi
secara emosional untuk pesan.ini bukan berarti mereka tidak
mempunyai dampak térhadap hidup kita.

. Meningkatkan tingginya ekspekstasi terhadap konten media.

Media dighfiakdruntukimengisihdrizhari'dafithenghabiskan
sedikit waktu. Ketika memutuskan untuk menonton acara di
TV, kita menggantischannéls, hingga menemukan sesuatu
yang pas untuk dilihat, Ketika berharap akan menemukan
konten media yang/bagus, maka juga akan membuat usaha
yang besar juga untuk mendapatkannya.

. Pengetahuan tentang kumpulan genre dan kemampuan

untuk mengenali media ketika dipadukan.

Kata-kata genre disini berarti menunjukkan media yang
berbeda, seperti berita, film dokumenter, film horor, atau
majalah dan lain-lain. Pengetahuan tentang konvensi ini
penting karena memberikan isyarat dan pemahaman
langsung. Contohnya, dalam film dokumenter tentang
tenggelamnya kapal Titanic lebih masuk akal dibanding
melihatnya di film Hollywood. Alasan kedua mengapa
penting yaitu, terkadang dalam usaha untuk mendapatkan
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banyak penonton (alasan profit) atau untuk alasan kreatifitas,
pembuat konten media memadukan konvensi genre ini.
Membaca teks media menjadi lebih sulit setelah di co-opted.
f. Kemampuan untuk berpikir secara kritis tentang pesan-
pesan media, tidak masalah bagaimana terpercayanya
sumber mereka.
Perlu diketahui bahwa media sangat penting dalam
demokrasi karena media merupakan pusat pemerintahan.
Inilah sebabnya kenapa media berita terkadang disebut
sebagai keempat cabang pemerintahan, pelengkap eksekutif,
yudisial dan cabang legislatif. Ini bukan berarti harus
percaya pada setiap_yang mereka laporkan. Namun, sulit
untuk memilih antafa ingin percaya dan menerima apa yang
dilihat, mendengar tanpa bertanya, bila berharap untuk
menangguhkan kepercayaansdan didorong dengan media
sendiri untuk melihat kontennya bisa dipercaya dan benar.
g. Pengetahuan tentangbahasa internal dari beragam media dan
kemampuan untuk mengerti-dampak, tidak peduli seberapa
kompleksnya.
Masing-masing media_sesual genre punya gaya konvensi
dan bahasanya sendiri.-Bahasa yang ditdmpilkah dalam nilai
produksinya menyangkut pilihan Apencahayaan, editing,
special effect, musik, angle kamera, lokasi, ukuran dan
penempatan tajuk. Untuk rmampu mebaca,teks media harus
dipahami bahasanya.*

5. Proses Penerapan Literasi Media di dalam Pembelajaran

a. Pendidik harus mendorong peserta didiknya untuk
melakukan pengamatan umum, berfikir kritis, analitis,
pengambilan perspektif dan ketrampilan komunikasi.

* Baran, Stanley. I, Introduction To Mass Communication : Media
Literacy and Culture, Alih bahasa Wulung Wira Mahendra, Pengantar Komunikasi Massa
: Media literasi dan Budaya, ( Jakarta : Salemba Humanika, 2011) hlm. 35-39.



34

b. Pendidik berusaha merangsang minat peserta didik terhadap
sebuah topik.

c. Pendidik perlu mengidentifikasikan bagaimana ide-ide
perserta didik sebelumnya tentang topik tertentu telah
dipengaruhi oleh pesan media.

d. Pendidik mendorong peserta didik untuk menggunakan
media sebagai sebuah alat standar paedagogik.

e. Pendidik perlu meningkatakan kemampuan peserta didik
dalam mengindentifikasi sumber-sumber yang keliru
tentang suatu topik.

f. Pendidik berupaya mengembangkan kesadaran peserta didik
tentang isu-isu kredjbilitas danperspektif.

g. Pendidik membandingkan, carw 'media yang berbeda
menyajikan informasi tentang topik tertentu.

h. Pendidik menganadlisisspengaruh| media tertentu yang
memiliki isu atau topik tertentu, dalam konteks budaya dan/
atau sejarah yang berbeda:

i Pendidik berusaha ) mengembangakan dan melatih
keterampilan kurikulum tertentu.

j. Pendidik meémfasilitasi-péngginaan berbagaiformat media
untuk mengekspresikan pendapat peserta didik dan
menggambarkan periiahaman-meraka tentang dunia.

k. Pendidik perlu menggunakan media. sebagai alat penilaian.

. Pendidik menghubungkan peserta~didik-dengan masyarakat
dan bekerja ke arah perubahan positif .*°

6. Tingakatan pengajaran literasi media

Dalam penerapan literasi media di dalam pembelajaran ini
harus disesuaikan dengan kemampuan peserta didiknya. Untuk
itulah Touminem dan Kotilainen di dalam bukunya Herry
Hermawan membagi pengajaran literasi media ini ke dalam tiga
tingkatan, yaitu:

*0 Herrry Hermawan, “Literasi Media Kesdaran dan Analisis”™ (Yogayakarta :
Calpulis, 2017), hlm. 115-125.
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a. Tingakatan permulaan (elementary level)

1) Materi media cetak paling banyak dan disediakan di

dalam kelas (misalnya, kartun, gambar, buku)

2) Komputer tidak disediakan untuk peserta didik

3) Guru menggunakan metode bercerita dengan cerita

sederhana, seperti cerita tentang kegiatan atau hobi
membuat kerajinan tangan

4) Kadang-kadang diadakan presentasi media secara

sederhana

5) Media didiskusikan melalui perspektif emosional

individu

6) Pengalaman dengan alat-alat media pada tahap

permulaan : peserta didik dapat menghidupkan dan
mematikan komputery dan memulai progam, tetapi tidak
diizinkan bekerja dengansperangkat komputer.

7) Layanan kepustakaan untuk peserta didik dibatasi

8) Penekanan pendidikan| media lebih terletak pada

perspektif protektif dari pada produksi isi media.
b. Tingakatan dasar (basic level)

1) Materi elektronik dan cetak digunakan dan disediakan
di‘dalam kelas.

2) Komputer disediakan untuk peserta didik.

3) Guru mendorong peserta didik untuk bekerja dengan
menggambarkan ) media- “seperfi), menulis dan
menyimak teks media, serta membuat atau
menggambarkan media yang berkaitan dengan bidang
seni seperti iklan dan poster.

4) Presentasi media seperti penggunaan film sehingga
peserta didik menyadari cara menganalisis media
secara sederhana.

5) Peserta didik memperoleh pengalaman tentang
metode sederhana memproduksi media (rekaman
suara, membuat foto)

6) Media sering didiskusikan melalui kerja kelompok
dan percakapan.
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7

8)

9)

Peserta didik memiliki beberapa pengalaman tentang
pekerjaan teknis, seperti memproduksi film pendek
atau anaimasi.

Layanan kepustakaan sering disediakan untuk peserta
didik.

Penekanan pendidikan media terletak pada tanggung
jawab dan memanfaatkan menggunakan media.

¢. Tingkatan lanjutan (advanced Level)

)
2)

3)

4)

)

6)

7

8)

9

Berbagai sumber media digunakan dan disediakan di
dalam kelas.

Komputer digunakan oleh peserta didik dan
disediakan di dalam kelas.

Guru menggunakan), media yang berbeda vyang
dihubungkan| dengan ‘metode yang terkait secara
teratur,

Presentasi media | antar» budaya seperti film
internasional digunakan.di dalam kelas.

Peserta didikK",dapat bekerja atau berlatih dengan
berbagai produksi media dan mempublikasikan isi
miedia‘terkait di lingkungan s€kolah,

Peserta didik dapat mendiskusikan media dalam
kelompok kecily

Peserta_didik bgkerja, dalam. pengembangan proyej
yang 'berkaitan dengan-lingkungan: media terutama
yang dikelola oleh sekolah.

Layanan kepustakaan harus tersedia untuk peserta
didik setiap harinya.

Penekanan terhadap pendidikan media terletak pada
produksi media, perspektif hukum, dan berfikir
kritis.*!

Walaupun demikian, tidak ada faktor tunggal yang
bertanggung jawab terhadap agenda literasi media. Artinya,
pemgembangan kemampuan litesi media para peserta didik

* 1bid., him. 126-127
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(mulai taman kanak-kanak hingga sekolah menengah atas
atau bahkan perguruan tinggi) bukan hanya tanggung jawab
pihak sekolah, tetapi merupakan tanggung jawab bersama
antara pendidik, sekolah, orang tua, masyarakat dan peserta
didik.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif,
Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy
J. Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.*?

Sementara itu, penclitian deskriptif adalah suatu bentuk
penelitian yang  ditujukan“ untuk - mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena-fenemena yang ada, baik fenomena
alamiah maupun rekayasa manpusia Adapun tujuan dari
penelitian deskriptif adalah untuk\menibuat pencandraan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenail fakta dan sifat populasi
atau daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana Peférapan, AJiterasi-)niedia”| dalam® pembelajaran
pendidikan agama islam di SMP IT Permata Hati Banjarnegara.

B. Tempat Atau Lokasi Penelitian

Penelitian ini berfyuan untuk meéndapat gambaran dan
informasi yang lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan
mudah bagi peneliti untuk melakukan penelitian observasi. Oleh
karena itu, maka penulis menetapkan lokasi penelitian adalah
tempat di mana penelitian akan dilakukan. Dalam hal ini, lokasi
penelitian terletak di SMP Islam Terpadu Permata Hati, Tambakan,
Madukara, Banjarnegara Jawa-Tengah.

4 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000}, hlm. 3

M Jbid., him. 17.
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C. Informan Penelitian

Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana yang telah dikutip
oleh Lexy. J. Moleong dalam bukunya yang berjudul Metodologi
Penelitian Kualitatif, mengemukakan bahwa sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,
selebihnya berupa data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jelas datanya dibagi ke
dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan
statistic.*

Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian
adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Apabila
menggunakan wawancara/dalam/mengumpulkan datanya maka
sumber datanya disebut infermany yaitu érang yang merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan baik) secara tertulis maupun
lisan. Apabila menggunakan “observasi |maka sumber datanya
adalah berupa benda, gerak, | atau proses sesuatu. Apabila
menggunakan dokumentasi;-maka dekumen atau catatanlah yang
menjadi sumber datanya.*®

D. Teknik PenentuaiInhfornian

Pemilihan informanysebagai sumber data dalam penelitiaan ini
adalah berdasarkan pada “asas " subjek yang menguasai
permasalahan, memiliki data, dambersedia memberikan informasi
lengkap dan akurat. Informan yang bertindak sebagai sumber data
dan informan harus memenuhi syarat yang akan menjadi informan
narasumber (key informan) dalam penelitiaan ini.

Penentuaan informan pada penelitian ini dilaksanakan dengan
teknik Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya
orang terscbut dianggap yang paling tahu tentang apa yang kita
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan

4 Ibid., hlm, 112,
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta :
PT. Rineka Cipta, 2002, Cet.XII), hlm. 107,
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memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang
diteliti, *® Adapun kriteria-kriteria penentuaan informan kunci (key
informan) yang teapat, dalam pemberiaan informasi dan data tepat
dan akurat mengenai -Penerapan Literasi Media dalam
pembelajaran di SMP IT Permata Hati Banjarnegara Adalah
Kepala Sekolah, Guru PAI dan siswa-siswi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengertian teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data, di mana cara tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak,
tidak dapat di wujudkan dalam/benda yang kasat mata, tetapi dapat
dipertontonkan penggunaannyas'’

Dalam hal pengumpulan datadniypenulis terjun langsung pada
objek penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti
menggunakan metode sebagai berikut:

1. Metode Observasi

Observasiatau pengamatandapat diartikan sgbagai pengamatan
dan peneatatan'se€ara-sistemdtis’ terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitidh) Obseérvasi ini menggunakan observasi
partisipasi, di mana peneliti terlibat langsung dengan kegiatan
sehari-hari otang yahg)sédang-diamati atau yang digunakan
scbagai sumber data penelitian.®® Dalam observasi secara
langsung ini, peneliti selain berlaku sebagai pengamat penuh
yang dapat melakukan pengamatan terhadap gejala atau proses
yang terjadi di dalam siteasi yang sebenarnya yang langsung
diamati oleh observer, juga sebagai pemeran serta atau

% Sugiyono, Metode Penelitiun Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif
dan R&D |, (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 300.

47 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta :
PT. Rincka Cipta, 2002, Cet. XiI), him. 134.

48 Sugiyono, Metode Penelitiun Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif
dan R&D , (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 310.
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partisipan yang ikut melaksanakan proses belajar mengajar
pendidikan agama Islam di SMP IT Permata Hati.

Observasi  langsung ini  dilakukan  peneliti  untuk
mengoptimalkan data mengenai pelaksanaan penerapan literasi
media dalam pembelajaran Agama Islam, interaksi guru dan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar, keadaan sarana dan
prasarana yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar,
serta keadaan siswa, guru, dan karyawan di SMP IT Permata
Hati Banjarnegara.

2. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara adalah pepeakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua piliak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan®, dan yang diwawancarai
(interviewee) yang mémberikan jawaban atas pertanyaan.*
Dalam hal ini, peneliti menggunakanwawancara terstruktur, di
mana seorang pewawancara/menetapkan sendirt masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang -akan~diajukan untuk mencari
jawaban atas hipotesis yang disusun dengan ketat.*

Dalam melaksanakan r~teknik € wawaneara™ (inferview),
pewawancard harus mampu menciptakan hubungan yang baik
sehingga informan bersedia bekerja, sdma, dan merasa bebas
berbicara dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya.
Teknik wawancaral_yang. peneliti ~gitnakan adalah secara
terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu
beberapa pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan.
Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan dalam wawancara lebih
terarah dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan menghindari
pembicaraan yang terlalu melebar. Selain itu juga digunakan
sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan peneliti

4 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), hlm. 135,
30 Jbid., hlm.138.
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melalui pertanyaan yang muncul ketika kegtatan wawancara

berlangsung.”'

Metode wawancara peneliti gunakan untuk menggali data

terkait pelaksanaan penerapan literasi media dalam

pembelajaran PAI dan pengaruhnya terhadap motivasi dan hasil

belajar. Adapun informannya antara lain:

a. Kepala Sekolah SMP IT Permata Hati, untuk mendapatkan
informasi tentang pelaksanaan penerapan literasi media
dalam pembelajaran PAL

b. Guru PAI, untuk mendapatkan informasi tentang penerapan

literasi media dalam pembelajaran PAI dan pengaruhnya
terhadap motivasi dani hasil belajar:

c. Siswa-siswi SMP IT; Permata Hati. Untuk mendapatkan
informasi tentang | pefierapan -literasi media dalam
pembelajaran PAI dan pengaruhnya terhadap motivasi dan
hasil belajar.

. Metode Dokumentasi

Dokumentasi, dari asa] kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. “Dalam ‘pelaksandan metode “dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokurien, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian dan §ebagainya.’?

Melalui metode dokumentasi, peneliti gunakan untuk menggali
data berupa dokumen terkait penerapan literasi media dalam
pembelajaran PAI dan pengaruhnya terhadap motivasi dan hasil
belajar., di antaranya: silabus, RPP, dokumen penilaian, buku
acuan pembelajaran agama Islam, jadwal kegiatan
pembelajaran, sarana dan prasarana, foto-foto dokumenter, dan
sebagainya.

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitiun Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta :

PT. Rineka Cipta, 2002, Cet X1I}, him. 203.

52 [bid., him.149.
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F. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang
relevan, maka peneliti melakukan pengecekan keabsahan data hasil
penelitian dengan cara:

1. Perpanjangan Pengamatan

Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan
pengumpulan data tercapai. Perpanjangan pengamatan peneliti
akan memungkinan peningkatan derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan,** Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti
mengecek kembali apakah 'data yang telah diberikan selama ini
setelah dicek kembali pada sitmber data asli atau sumber data
lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan
lagi yang lebih luas dan mendalam’sehingga diperoleh data
yang pasti kebenarannya, >

Dalam penelitian ini’~ peneliti ;melakukan perpanjangan
pengamatan, dengan “kembali” lagi ke Ilapangan untuk
memastikan apakah data yang telah penulis peroleh sudah benar
atau masih ‘adalyang salah.

2. Ketekunan pengamatan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukanpengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut
maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat dirckam
secara pasti dan sistematis.>> Meningkatkan ketekunan itu ibarat
kita mengecek soa-lsoal, atau makalah yang telah dikerjakan,
apakah ada yang salah atau tidak. Dengan meningkatkan
ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan

51 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2002), hlm. 248,

34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif; dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. 6, hlm. 271.

35 fbid., hlm. 272.



kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak.
Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti
dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis
tentang apa yang diamati.*

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah
dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil
penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan
pelaksanaan penerapan literasi media dalam pembelajaran PAI
dan pengaruhnya terhadap motivasi dan hasil belajar..

3. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujidn kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagaihsumber dengan berbagai cara,
dan berbagai waktu. |Dengan deémikian terdapat triangulasi
sumber, triangulasi tekriik pengimpulan data, dan waktu.”’

Dalam penelitian ini” menggunakan triangulasi sumber.
Triangulasi sumber digunakan untuk pengecekan data tentang
keabsahannya, membandingkan hasil wawancara dengan isi
suatu dokumen dengan memanfaatkan berbagai sumber data
informasi sebagai baban pertimbangan. Dalan hal ini penulis
membandingkan data-.hasil gbservasi dengan data hasil

wawancara, dan juga membandingkan hasil wawancara dengan
wawancara lainnya.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sistesa, menysusn ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah

5 fbid., him. 272.
57 1bid., hlm. 273.
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dipahami oleh diri sendiri maupun oleh orang lain.’® Analisis data
dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.
Dalam hal ini Nasution menyatakan:

“Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan
masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampaj
penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi
penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang grounded.
Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan
selama proses di lapangan bersama dengan pengumpulan data. In
JSact, data analysis in qualitative research is an \ongoning activity
tha occurs throughout the jnvestigative.process rather than after
process. Dalam kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung
selama proses pengumpulan/ data daripada setelah selesai
pengumpulan data,”?

Sesuai dengan jenis>penelitian di atas, maka peneliti
menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman untuk
menganalisis data hasil penelitian. Aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga-datanya sudah. jenuh.

Di dalam‘analisis data ‘kualitatif-terdapat tiga-alur kegiatan
yang terjadi secara bersamiaan. Aktivitas dalam analisis data yaitu,
Data  Condensation, Data  Display, dan Conclusion
Drawing/Verifications. | Adapun model Interaktif yang dimaksud
sebagai berikut:

58 Jbid., him. 335
# fbid., hlm, 335-336.
€ Miles, Matthew B, A. Michael Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative
Data Analysis: A Methods Sourcebook, Edisi Ketiga, (America: Sage Publications, Inc),
him. 14.
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Gambar 2. Komponen-komppnen-Atalisis-Data Model Interaktif®!

Komponen-komponen analisis®data® model interaktif dijelaskan
sebagai berikut:

a.

Pengumpulan Data ( Data Collection)

Pengumpulan data adalah’/proses’ | mengumpulkan  dan
memastikan informasi‘pada varigble of interest (Subyek yang
akan dilakukan uji coba), dengan cara sistematis, yang
memungkinkamséscorahig-dapad menjawab pertanyaan dari uji
coba yang dilakukan, uji hipotesis dan mengevaluasi hasil.
Kondensasi Data (Data-€Condensation)

Kondensasi _data___merujuk __pada_  proses memilih,
menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau
mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian
dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip
wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris
lainnya.

Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari
infomasi yang memungkinkan penyimpulan dan aksi
Penyajian data membantu dalam memahami apa yang terjadi
dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis yang lebih

&1 thid.



mendalam atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman.
Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan
data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti
benda-benda, mencatat keteraturan  penjelasan,
konfigurasi-koritigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat,
dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin
tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir,
tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan
lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode
pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan
tuntutan-tuntutan pemberi dana.

Simpulan perlu diverifikasi agap| benar-benar bisa
dipertanggung-jawabkan. “Qleh” karena itu, perlu
dilaksanakan verifikasi yang merupakan kegiatan
pengulangan untuk tujuan-pemantapan, penelusuran data
dengan cepat (dengan melihat catatan lapangan kembali
pada saat menulis sajian data). Verifikasi juga dapat
dilakukan [dengan \lebih— mengembangkan _ketelitian,
misalnya dengan berdiskusi. Pada dasarnya makna data
harus diuji validitasnya-agar-simpulan penelitian menjadi
lebih kuat dan dipercaya,

47



BABI1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya SMP IT Permata Hati Banjarnegara

SMPIT Permata Hati Banjarnegara merupakan suatu lembaga
formal tingkat menengah pertama dibawah naungan yayasan
Al-Ukhuwah Banjarnegara. Yayasan Al-Ukhuwah ini memiliki
beberapa pendidikan formal yaiti : TPA, KBIT, TKIT, SDIT,
dan SMPIT. Latar belakang' berdirinya SMPIT berasal dari
permintaan masyarakat, khisusnya orang tua/wali peserta didik
SD IT Permata Hati yang ménginginkan para putra-putrinya
melanjutkan sekolahnys di SMP IT; kemudian orang tua yang
merasa kewalahan untuk mendidik. putra-putrinya selama 24
jam dan juga untuk‘menjawab ’ kebutuhan keagamaan
masyarakat.

Berdasarkan/ latar bélakang tersebut,! kemudian munculah
sebuah gagasan untukdhendirikan sekolah lanjutan SDIT yaitu
SMPIT Permata Hati Banjarnegara. Tokoh yang memprakarsai
berdirinya SMPIT. Perméata) Hati Banjarnegésa antara lain : Bp.
M. Nurin, Bp. Slamet Sugiyanto, Bp. Slamet Riyadi, Bp. Dwi
Sunu Nugroho. SMPIT Permata Hati mulai beroprasi pada
bulan juli 201 1. Proses awal beroprasinya SMPIT Permata Hati
ini dimulai sejak SDIT Permata Hati meluluskan peserta didik
yang pertama kalinya dari sekolah. Kemudian angkatan
pertama itulah yang menjadi peserta didik pertama SMPIT
Permata Hati Banjarnegara.

Pada awalnya SMPIT Permata Hati Banjarnegara merupakan
sekolah yang menerapkan full day school. Akan tetapi setelah
kurang lebih 2 bulan diterapkan sistem fill day school, ada
beberapa masukan dari wali peserta didik yang menghendaki
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sekolah agar menerapkan sistem asrama atau boarding school.
Hal ini dikarenakan, beragamnya jarak tempat tinggal perserta
didik dengan SMPIT Permata Hati, ada yang dari daerah kota,
pegunungan, dan bahkan Iuar kabupaten Banjarnegara. Selain
itu, pendidikan agama yang semakin hari harus diperkuat
kepada generasi muda menjadi faktor utama dalam
mempertimbang sistem asrama atau boarding school.
Harapanya, dengan diberlakukan sistem boarding school
peserta didik bisa mendapatkan ilmu agama yang lebih banyak
dan terbiasa untuk mempraktikkanya dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan beberapa pertimbangan diatas, kemudian sekolah
memutuskan untuk meénerapKan sistem asrama atau boarding
school. Hal ini ternyataibisainenjadidaya tarik tersendiri bagi
sekolah, yang tadinya pesertadidik angkatan pertama hanya ada
satu kelas, kemudian angakatan kédua meningkat menjadi
empat kelas dan seterusnya hingga saat ini terdapat 10 kelas
atau rombel (rombongan belajar) di/SMP IT Permata Hati
Banjarnegara.

. Identitas Sekolah

Identitas sekolah merupakan data, yang \memberikan informasi
mengenai data umum yang bisa kita_temukan untuk mencari
tahu bagaimana ‘gambaran| dari_“sebuiahsekolah. Adapun
identitas SMPIT Permata Hati Banjarnegara adalah
sebagaimana yang tertulis dibawah ini :

Nama Sekolah : SMPIT Permata Hati
Banjarnegara

NPSN 120362745

Akreditasi ‘B

Status : Swasta

Bentuk Pendidikan : SMP

Status Kepemilikan : Yayasan

SK Pendirian Sekolah 1421, 3/234/2012

Tanggal SK Pendirian :2012-03-22
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Sk Izin Operasional : 421.3/234/2012

Tanggal SK Izin Opr. :2012-03-22

Alamat : JIn. Abu Bakar No. 11 RT 05
RW 01

Kelurahan : Pertambakan

Kecamatan : Madukara

Kabupaten : Banjarnegara

Propinsi : Jawa-Tengah

Kode Pos 1 53482

Telp : (0286) 593495

Email :smp.it.permatahati.banjarnegara@gmail.com
Website . hifip:Awww.smpit-peha.sch.id
Nama Kepala Sekolah : Muhammad Al-Akhyar, SE

3. Tujuan Pendidikan Dasat

Tujuan pendidikan tiAgkat| satuan |pendidikan dasar dan
menengah dirumuskan — mengacy —kepada tujuan umum
pendidikan . Tujuan pendidikan dasar adalah meletakan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup~manditisdan méngikuti pendidikan
lebih lanjut.

. Visi Sekolah

Visi dari SMPIT Permata Hati adalah “Menjadi sekolah

unggul yang mampu membentuk generasi berakhlak

qur’ani, cerdas, mandiri, dan berdaya saing”

Visi tersebut kemudian di turunkan dalam bentuk indikator-

indikator yang akan memudahkan dalam operasionalnya,

adapun indikator tersebut adalah :

a. Unggul dalam pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan

b. Unggul dalam penghayatan dan pengamalan nilai-nilai
ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-har

¢. Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik

d. Unggul dalam penguasaan ilmu-ilmu Al Qur’an dan Hadits
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Unggul dalam penguasaan Bahasa Asing dan teknologi
informasi
Unggul dalam penguasaan keterampilan hidup (life skill)

5. Misi Satuan Pendidikan

Dalam rangka mencapai cita-cita yang diinginkan oleh sekolah,
maka diperlukan beberapa tindakan nyata dan sungguh-
sungguh serta terprogram. Dengan demikian setiap tindakan
dan kebijakan akan terarah dan mendukung ketercapaian visi,
Adapun beberapa tindakan yang akan dilakukan agar kondisi
ideal di sekolah cepat terpenuhi baik secara kualitatif maupun
kuantitatif agar permasalahan dan problematika dapat cepat
teratasi,

Adapun misi SMPIT Permata Hati Banjarnegara adalah ;

a.

Menyelenggarakan | sistem“pembelajaran TERPADU
(Telaah, Eksplorasi, Rumuskan, Presentasikan, Aplikasikan,
Dunia dan Ukhrawi)-dan AIKEM’( Aktif, Inofatif, Kreatif,
Menyenangkan) serta-menerapkan system penilaian multi
dimensi yang terpadu schingga dapat mengembangkan
potensi setidp, siswa

Mengembangkan ~ program-program = pembinaan dan
pendidikan terpadu“berbasis IQ) EQ dan SQ agar dapat
bersaing di dunia global

Menyiapkan | pendidik /dan | tenaga| kependidikan yang
professional dan berkompeten

Mewujudkan sarana dan prasarana pembelajaran yang
lengkap dengan kualitas dan kuantitas yang memadai
Mengintegrasikan nilai-nilai ajaran islam dan akhlakul
karimah di seluruh aktivitas sekolah

Melaksanakan penghayatan dan pengamalan agama serta
pembiasaan nilai-nilai akhlak mulia (akhlakul karimah) dan
budi pekerti luhur

. Menciptakan suasana lingkungan belajar yang BERSINAR

( Bersih, Indah, Nyaman, Aman dan Rapi)
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h. Mewujudkan peserta didik yang berwawasan global dengan
penguasaan bahasa Arab, Bahasa Inggris dan teknologi
informasi

. Tujuan SMP IT Permata Hati Banjarnegara

Sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional, Tujuan Pendidikan

Jaringan Islam Terpadu Indoensia dan Tujuan Pendidikan

Yayasan Al Ukhuwah Banjarnegara, sekolah secara khusus

berupaya memiliki keunggulan dalam hal :

a. Keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT

b. Pembinaan ibadah yang benar sesuai dengan Al Qur’an dan
Assunnah

¢. Pembinaan kepemimpinanhyang- berwatak islami serta

memiliki Nasionalisme danPatriotisme

Wawasan dan pengiasaan IPTEK: yang mendalam dan luas

Motivasi dan komitmen yang tinggiuntuk mencapai prestasi

Kepekaan sosial, budayadan kepemimpinan

Displin tinggi, percaya diri dan tanggung jawab

Sikap mental yang kuat dan berakhlak mulia

Memberikan “bekal/ petigetahuan dasar sebagai periuasan

serta peningkatan .pengetahuan agama dan keterampilan

yang diperoleh | ~di “=SMPIT VPermata Hati untuk

mengembangkan—kebidupannya- sebagai pribadi muslim,

anggota masyarakat daf warga Negara Sesuai dengan tingkat

perkembangannya, serta mempersiapkan mereka untuk

mengikuti pendidikan menengah dan atau

mempersiapkan mereka hidup dalam masyarakat.

Tujuan Pendidikan Nasional tertuang dalam Sistem Pendidikan

Nasional UU nomor 20 Tahun 2003 Bab 1l pasal 3, yaitu :

Pendidikan naisonal berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

SR S
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mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.
Berkaitan dengan program pemerintah dalam pencapaian
karakter siswa, maka SMPIT Permata Hati mewujudkan mutu
tingkat satuan pendidikan yang meliputi dimensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan sebagaimana terurai pada tabel

berikut :
Tabel 1. Dimensi Karakter
No Dimensi Sikap Dimensi Pengetahuan Dimensi
Ketrampilan
1. Memiliki perilaku Memiliki Memiliki
yang mencerminkan pengetahuan faktual, keterampi
sikap: konseptual, lan
1 beriman dan prasedural,\dan berpikir
bertakwa kepada mietakogmtif pada dan
Tuhan YME, tinglat teknis dan bertindak:
2 berkarakter, jujur, spesifik sederhana 1. kreatif,
dan peduli, berkenaan! dengan: 2. produktif,
3 bertanggungjawab, 1. lilmu pengetahuan, 3. kritis,
4 pembelajar sejati 2. “teknologi, 4. mandiri,
sepanjang hayat, dan 3.~seni, dan 5. kolaboratif,
5 sehat jasmani dan 4. budaya. dan
rohani Mampu mengaitkan 6.
sesuai dengan pengetahuan di atas komunikatif
perkembangan anak di dalam konteks diri melalui
lingkungan keluarga, sendir, kelvarga, pendekatan
sekolah, masyarakat sekolah, masyarakat dan ilmiah
dan lingkungan alam lingkungan alam sekitar, sesuai
sekitar, bangsa, negara, bangsa;negara, dan dengan
dan kawasan regional, kawasan regional. yang
dipelajari
di satuan
pendidikan
dan
sumber
lain secara
mandiri

Selanjutnya tujuan Pendidikan Menengah tertuang dalam PP
nomor 19 Tentang Standar Nasional Pendidikan (Pasal 26 ayat
3) menjadi dasar implementasi untuk tujuan secara khusus pada
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kegiatan di tingkat SMPIT Permata Hati adalah sebagai berikut

a.

Sasaran ke-1 bidang IMTAQ dan IPTEK :

1

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Pencapaian kegiatan yang mengarah pada
kecerdasan intelektual, spiritual, emosional,
kinestetik, dan estetika, secara rutin dan teratur,
meliputi semua aktivitas di sekolah, seperti :
KBM yang penuh kedisiplinan, kegiatan
keagamaan, sosial kemasyarakatan, dan ekstra
kurikuler

Mewujudkan sekolah yang kondusif dalam
pelaksanaan  dan, pengembangan IMTAQ dan
IPTEK

Peserta didik“menjalankan ibadah shalat wajib
dan shalat-shalat sunah dengan khusyu’ serta
memperhatikan Kkaidah-kaidah yang ada sesuai
dengan Al'Qur’andan-As-Sunah

Peserta didik hafal minimal 3 Juz Al Qur’an (Juz
30, 29 dan 28)

Peseita didiK hafal hddits-hadits _pilihan yang
diambilkan dar kitab-kitab hadits terpercaya
Peserta didik tetbiasa _membaca, mempelajari,
dan mengamalkan _nilai-nilai_dalam Al Qur’an
dan Hadits

Pencapailan pembiasaan diri yang berakhlakul
karimah  dengan wujud nyata dalam
berkomunikasi dan bersikap disekolah maupun di
rumah

Mewujudkan cakrawala pengetahuan dengan
tingkat penggunaan IT yang efektif dan efisien
Menghasilkan siswa yang mampu
mengembangkan diri dalam penerapan Ilmu dan
Teknologi Terapan
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b. Sasaran ke-2 bidang akademik, meliputi :

I} Sekolah mengembangkan silabus dan RPP untuk
kelas VII, VIII dan IX semua mata pelajaran

2) Sekolah mengembangkan pemetaan KD, KI,
Indikator dan aspek untuk kelas VII, VIII dan IX
semua mata pelajaran

3) Sekolah mengembangkan silabus dan RPP yang
memuat kekhasan SIT untuk kelas VII, VIII dan
IX semua mata pelajaran

4) Sekolah mengembangkan pemetaan KD, K],
Indikator dan aspek yang bermuatan kekhasan
SIT untuk kelas- VII,-VIII dan IX semua mata
pelajaran

5) Mencapaittargét Kelulusan Ujian Nasional dan
Ujian Sekolah' Q0%

6) Menghasilkan rata-rata Ujian Nasional dan Ujian
Sekolah untuk Tahun Pelajaran 2019/2020 dari
rata-rata 70.38 menjadi. 79.00

7) Menghasilkan rata-rata nilai rata-rata kelas pada
Ulangan kenaikan, kelas (JUKK) «atau penilaian
akhir ‘tahun“kelas B “dan 9" dari 7.00 pada tahun
pelajaran€2018/2019 menjadi 7.50 pada tahun
pelajaran 2019/2020 serta 70 untuk kelas 7 tahun
pelajaran 2019/2020

8) Mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris
(lisan maupun tulisan) dalam komunikasi
pembelajaran di sekolah dalam bentuk pengajaran
klasikal, menghadirkan native speaker, home stay
di kampung bahasa, hunting tourist pada tempat-
tempat wisata

9) Mengembangkan wawasan akademik dengan
mengikuti program kerja sama antar sekolah IT di
bidang sains, budaya dan lingkungan melalui
program studi visit.
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10) Melakukan penelitian lapangan dan mencapai
kejuaraan pada lomba-lomba tingkat kabupaten,
Propinsi dan Nasional.

11) Mencapai nilai ketuntasan 100% dari masing-
masing bidang studi.

12) Menjadi sekolah unggulan di Kabupaten
Banjarnegara yang berkarakter Qur’ani dan
bercirikan keislaman

13) Menyelenggarakan penilaian sesuai dengan
Standar Penilaian

14) Siswa mengetahui pengetahuan dasar adab-adab
islami dan-akhlak-terpuji

15) Peserta’didik terbiasa berbudaya islami

16) Membiasakan diri¥ untuk menjadi generasi
muttabi yaifingénerasi pengikut Nabi saw

17) Mengembangkan pedoman pembinaan siswa
melalub buki | Standar Operasional Prosedur
(SOP).“yang  berigi=gturan-aturan detail tentang
sekolah

Sasaran ke-3-bidangmon.akademis; meliputi :

1)" Menghasilkan “juara OSN ‘tingkat Kabupaten
sampaitingkat/Nasional

2) Menghasilkan juara-juara bidang keolahragaan
(POPDA, O2SNdlljtingkat kabupaten sampai
tingkat nasional

3) Menghasilkan juara bidang keagamaan bidang
keagamaan tingkat kabupaten sampai tingkat
nasional

4) Mengikuti dan menghasilkan juara lomba
ekstrakurikuler BTQ dan tahfidz, English club,
Futsal (sepak bola), Basket, PMR, KIR, Robotik,
Jurnalistik, Panahan, Renang tingkat kabupaten
sampali tingkat Nasional

5) Menghasilkan sekolah 7K
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6) Menghasilkan siswa yang mampu menerapkan
ajaran agama dengan benar

7)  Menghasilkan siswa yang peduli terhadap
lingkungan dengan menerapkan metode basic
camp dan SSR ( Sparta Social Responsibilty)

8) Menghasilkan tim Nasyid, sebagai ciri khas
SMPIT Permata Hati

9) Menghasilkan tim seni Islami di SMPIT Permata
Hati Banjarnegara

10) Teroptimalkanya Bina Pribadi Islami (BPI)
peserta didik sehingga menghasilkan generasi-
generasi yang memiliki pemahaman islam secara
kaffah (sempurna)

11) Terprogramnya ‘kegiatan-kegiatan kecakapan
hidup bagi peserta‘didik sesuai dengan kondisi
sekolah dan kebutuhanmasyarakat

12) Menghasilkan | produk-produk atau hasil karya
siswa yang bernilai ekonomi tinggi

13) Terbentuknya' mindset peserta didik tentang riset
atau penelitian_dalam rangka mengaplikasikan
teori yang telah didapatnya serta sebagai wahana
memperglely ilmu

14) Terbentuknya tim-tim" peneliti dari berbagai
disiplin ihmu

15) Menghasilkan lingkungan yang Bersih, rapi,
indah, dan Aman

16) Tersedianya tempat-tempat pembuangan sampah
berdasarkan kelompok sampah yang memadai

17) Tersedianya pohon-pohon peneduh dan taman
minimalis untuk memperindah lingkungan

Sasaran ke-4 bidang pendukung PBM, meliputi :

1) Menghasilkan guru-guru mata pelajaran yang
mendapat pelatithan pengembangan kurikulum
baik KTSP maupun kurikulum 2013
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2)

3)

4)
3)
6)

7

8)

Menghasilkan kualifikasi guru yang menguasai
kurikulum dan profesional '

Menghasilkan guru-guru yang memahami konsep -
dan implementasi kurikulum Sekolah Islam
Terpadu

Menghasilkan guru-guru yang meningkatkan
mutu pembelajaran dengan pemanfaatan IT
Menghasilkan  guru-guru  yang = memiliki
sertifikasi pendidik

Pencapaian dalam memaksimalkan penggunaan
sarana dan prasarana yang ada

Pencapaiari kemampuan guru dalam berbahasa
Inggris dan Bahasa “Arab untuk menunjang
program bilingual

Menghasilkan, tenaga” |pendidik dan tenaga
kependidikan sarjana (81 dan S2) sesuai dengan
kualifikast’akademik

Sasaran ke-5. pendukiing Manajemen Berbasis
Sekolah, meliputi :

1

2)

3)

Tlercapainya-stdf tata usaha dan personil lainya
yang berada di1 lingkungan SMPIT Permata Hati
memiliki_perangkat, program kerja yang jelas,
efcktif dan efisien

Menghasilkan |perangkat’ ‘media belajar yang
lengkap, modern dan representatif

Sekolah menjadi tempat yang aman dan nyaman
bagi seluruh civitas akademika

1. Strategi Pelaksanaan Visi-Misi

a.

Dalam program peningkatan Iman dan Taqwa dan
IPTEK, strateginya adalah menciptakan kondisi
pembelajaran yang mengarah kepeda implementasi
IMTAQ dan IPTEK seperti : program Integrasi IMTAQ
dan IPTEKK dalam Proses Pembelajaran di kelas yang
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tertuang dalam RPP setiap guru, peningkatan
pembiasaan dan budaya sekolah yang islami dengan
sarana dan prasarana pendukung yang memadai dan
meningkatkan - program mentoring/halagoh
tarbawiyyah ( program Bina Pribadi Islami ) kepada
seluruh siswa kelas VII, VIII dan kelas [X

Dalam program bidang akademik, strateginya adalah
mengimplementasikan  Kurkikulum 2013  secara
optimal. Menjalin kerja sama dengan mitra sekolah
sejenis{ Sesama IT atau swasta islam), kerja sama
dengan sekolah negeri dan mengoptimalkan warga
sekolah dalam menyusun program kerja seperti :
silabus, RPP, model-model penilaian dan meningkatkan
pengolahan nilai-dengamK omputerisasi Penilaian
Dalam program bidang nen akademis ( ekstrakurikuler),
strateginya adalah : memilili kegiatan yang diminati
siswa, mengadakan jpelatihan yang optimal dengan
mendatangkan pelatih yang berkompeten dibidangnya,
pembinaan berkelanjutan; bekerja sama dengan komite
sekolah dalam__hal-hal _tertentu, serta senantiasa
mengikutsertakan...siswa«.dalam/~setiap even-even
perlombaan sebagai bagian dari praktek hasil pelatihan
Dalam prograni bidang pendukung PBM strategi yang
diterapkan,adalali : meningkatkan profesionalisme guru
dengan mengikutsertakan dalam kegiatan pelatihan-
pelatihan, workshop, seminar dan sejenisnya.
Mendatangkan native speaker dan program pelatihan
berbahasa inggris dan arab. Memberdayakan MGMP
lokal atau antar sekolah dari SMPIT Permata Hati dan
Dinas  Pendidikan = Kabupaten = Banjarnegara,
Memberdayakan fingsi Bimbingan Konseling secara
optimal. memaksimalkan penggunaan fasilitas yang
tersedia dengan model pembelajaran saintifik dan
berbasis riset. Meningkatkan mutu guru, siswa dan
sarana pendukung untuk bilingual program yang sudah
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dimulai dari tahun 2016/2017 dan menambah jumlah
siswa  yang mengikuti  program  bilingual.
Mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana
yang ada, mengoptimalkan penggunaan perpustakaan
sebagai jantung sekolah. Mengadakan sarana
pendukung lainya untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar.

Dalam program pendukung manajemen berbasis
sckolah, strategi yang diterapkan meliputi
Optimalisasi dukungan masyarakat (orang tua murid)
dalam kegiatan akademik dan non akademik.
Pelaksanaan ,supervisi,, staff secara  intensif.
Mengikutsertakan staf dalanvkegiatan pelatihan sesuai
bidangnya.  QOptimalisasi - media  pembelajaran,
islamisasi lingkungan dankegiatan.

Kerja Sama

Dalam menjalankan proses pendidikan dan dalam rangka
upaya menuju ketercapaiantujuan, maka sckolah melakukan
kerja sama dengan’pihak-pihak-terkait/ Derigan melakukan
kerja sama diharapakan sekolah4 mampu tumbuh dan
berkembang lebih maksimal.

a.

Tujuan kerja samia

Kerja sama sekolah dengan berbagai pihak dilakukan

dalam rangka :

1) Pengembangan mutu dan daya dukung sekolah

2) Penokohan dan peruasan jaringan dakwah berbasis
pendidikan

Prinsp kerja sama

Prinsip-prinsip dalam menjalin kerjasama adalah :

1) Manfaat
Kerjasama yang dilakukan sebesar-besarnya untuk
meningkatkan mutu sekolah dan dakwah berbasis
pendidikan
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2) Maslahat
Mengutamakan kepentingan dakwah berbasis
pendidikan baikm dalam skala nasional maupun
internasional selama tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip dakwah islam

3) Lepgalitas
Segala bentuk kerjasama harus sesuai dengan
landasan syar’i dan hukum yang berlaku

4) Adil
Bentuk kerjasama didasari dengan prinsip saling
meguntungkan yang berorientasi pada dakwah
berbasis pendidikan

Mitra kerjasama

[} Internal

a) Komitersekolalvatau Orang Tua

Kerja |sama dengan, orang tua dilaksanakan

melalui komite sekolah, gerakan orang tu

mengaji;.cdan . program character building
untuk orang tua. Beberapa peran orang tua
dalam pengembangan sekolah yaitu ;

(1) Mitra—"sekoélah’ 'dalam“~memberikan
imasukan pengembangan konsep
pendidikan dan kurikulum

(2) Mitra ) | sekolah™ dalam memberikan
masukan pengembangan ‘sarana dan
prasarana pendidikan melalui keterlibatan
langsung mereka dalam penyusunan
RAPBS

(3) Mitra sekolah dalam menyukseskan
kegiatan tahunan sekolah seperti;
peringatan hari besar agama dan nasional,
milad sekolah, akhirusanah sekolah dan
kunjungan edukkatif
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2)

(4) Mitra sekolah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan melelui keterlibatan
mereka dalam pembinaan SDM

(5) Mitra sekolah sebagai sumber belajar

(6) SMPIT lainya

(7) Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT)
Indonesia

Eksternal

a) Dinas Pendidikan dan pemerintah

b) Sekolah negeri dan sekolah swasta lainya

¢) Pihak atau lembaga swasta dan masyarakat
baik nasional- maupun internasional

Kerja sama dengan lembaga swasta dan

sponshorShip, dilakukan  dengan  cara

membanguns hubungan kemitraan antara
sekolah degan berbagai lembaga pendidikan,
perusahaan swasta, penerbit dan perorangan.

Adapun( kerjasama yang dilakukan, dalam

bentuk;

(1) ,Kerjasama-. dalam , penerimaan peserta
didik bartt

(2yKerjasaima dalam kegiatan mentoring dan
tarbiyah peserta didik

{3)) Kerjasama-dalam /kegiatan sukses Ujian
Nasional

(4) Kerjasama dalam pemberian beasiswa
bagi anak berprestasi dan beasiswa bagi
anak yang kurang mampu

(5) Kerja sama dalam pengelolaan keuangan
dengan lembaga keuangan

(6) Kerjasama dengan media cetak maupun
elektronik untuk publikasi SMPIT
Permata Hati

(7} Kerjasama dalam pengadaan seragam
peserta didik
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(8) Kerjasama dalam pengadaan buku-buku
pelajaran

(9) Kerjasama dalam pengadaan konsumsi
peserta didik

Nilai-nilai Karakter
Pada prinsipnya nilai-nilai karakter yang dikembangkan

melalui  berbagai kegiatan, baik intra maupun
ekstrakurikuler. Ada 18 nilai yang dikembangkan yaitu;

a. Religiusitas b. Semangat kebangsaan
¢. Jujur d. Cinta tanah air

e. Toleransi T/ Menghargai prestasi

g. Disiplin h. Bersahabat/komunikatif
i. Kerja keras J. 4 Cinta damai

k. Kreatif I Gemar membaca

m. Mandiri n. Peduli lingkungan

0. Demokratis p. Peduli social

q. Rasa ingin tahu r.”/ Tanggung jawab

Standar Kompetesi

Untuk mencapai_standar mutu _pendidikan yang dapat

dipertanggungjawabkan [secara_nasional)\kegiatan belajar

mengajar di SMPIT Permata Hati mengacu pada standar

kompetensi lulusan yang telah ditetapkan BSNP sebagai

berikut :

a, Menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai
dengan tahap perkembangan anak

b.  Mengenal kekurangan dan kelebihan diri sendiri

c.  Mematuhi aturan-aturan social yang berlaku dalam
lingkunganya

d.  Menghargai keragaman agama, budaya, suku, ras
dan golongan social ekonomi di lingkungan
sekitarnya
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e. Menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar
secara logis, kritis dan kreatif
£ Mewujudkan kemampuan berfikir logis, kritis dan
kreatif dengan bimbingan guru/pendidik

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Perencanaan  Penerapan  Literasi Media dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
di SMP IT Permata Hati Banjarnegara

Penerapan Literasi Media dalam pembelajaran di SMP IT
Permata Hati Banjarnegara-direncanakan oleh sckolah guna
melaksanakan peraturafy dari pemerintah yaitu Permendikbud
No 23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti yang salah
satu kegiatannya adalalrpelaksafaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS). Di dalam pelaksanaan GLS tersebut terdapat tiga
tahapan yang harus dilakukan/oleh sekolah secara terprogram.
SMP IT Permata Hati Banjarnegata menjalankan pelaksanaan
GLS dimulai dari tahap pertama yaitu pembiasaan dan
kemudian dilanjutkan pada ptehap~pengembangan dan tahap
pembelajaran. "Hal' ini senada dengan wawancara yang telah
dikatakan oleh Kepala | Sekolah/\SMP IT Permata Hati
Banjarnegara :
“gini mas progam Gerakan|Literasi Sekolah di SMP IT
Permata Hati alhamdulillah sudah berjalan dari setahun
yamg lalu, tapi kami lebih memfokuskan dengan kegiatan
membaca al-quran sebelum pembelajaran dimulai semala
15 menit, sekolah SMP IT sendiri sangat mendukung progam
GLS ini makanya kami menciptakan ruang sudut baca, dan
suasana yang mendukung untuk lerlaksanakanya progam
GLS ini, tapi yaa itu tadi bahwa masih pada tahap
pembiasaan dan juga fokus kami masih pada membaca al-
quran, karena anak-anak ini harus dibiasakan dan
ditumbuhkan minat bacanya, makanya progam GLS ini
sesuai dengan visi dan misi SMP IT permata hati”%

2 Hasil wawancara dengan pak akhyar kepala sckolah smp it permata hati, 28

November 2019 pada jam 08.00-09.30 WIB
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Dalam perkembangannya, pembelajaran literasi media
dijadikan strategi guru untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran salah satunya adalah pembelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti. Pada dasarnya penerapan literasi
media dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti ini dilakukan guna mengurangi tingkat
kebosanan peserta didik dalam belajar PAI dan mengurangi
rendahnya minat baca pada peserta didik supaya menjadi
pembelajar yang literat sepanjang hayat.
Selain itu, penerapan literasi media dalam pembelajaran
tersebut dapat melatih peserta didik untuk lebih berfikir kritis
dan mengolah kemampuan-kemunikasi secara lebih kreatif lagi,
sehingga pengetahuan jakan mengalami perkembangan dalam
aspek kognitif, afektif,-dan/psikomotorik. Hal diatas senada
dengan hasil wawancara dengan Ibu Widiastuti Guru PAI
mengatakan bahwa :
“pengalaman saya gini mas,\belom setiap saat ketika saya
mengajar saya menggunakan pembelajaran dengan literasi
media, ada beberapa‘materi’pelajaran yang menurut saya
masih harus menggunakan metode ceramah karena itu
penting | dalam | menerapkan “dan” menanamkan sebuah
keyakinan dan pemahaman yang harus dimilild oleh setiap
peserta didik, tapi juga saya, bebrapa kali menggunakan
pembelajaran dengan literasi media terutama kalau disini
tuh masih menggundkan “media “cetak "dan audio-visual
sedang media internet belom dipakai, karena anak-anak ini
kan tinggal di asrama jadi ndak boleh bawa hp, nah selain
itu tuh menggunakan pembelajaran dengan literasi media
agar anak-anak itu ndak bosen dalam belajar mas”%
Hal ini juga senada dengan apa yang disampaikan oleh kepala
sekolah SMP IT Permata Hati Bapak Akhyar :

“iyaaa gini nggeh mas, di sekolah kita pembelajaran
menggunakan literasi media itu belom semua guru
menggunakanya, memang betul kalau anak-anak itu bosen
dan jenuh dengan pembelajaran pada mata pelajaran

& Hasil wawancara dengan Bu Widi Guru PAI, 26 November 2019 pada jam
2.30-14.00 WIB
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pendidikan agama islam karena mas sendiri kan tau,
materinya yaaa itu itu aja, apalagi bulkunya yaa itu aja jadi
seolah-olah mata pelajaran pendidikan agama islam itu
sempit sekali cakupanya, padahal PAI itu kan cakupanya
luas sekali mas, dan anak-anak itu cenderung bosan dengan
pembelajaran yang gitu-gitu aja mas, nah dengan hadirnya
pembelajaran menggunakan literasi media ini harapanya
tho mas, bisa memberikan motivasi dan semangat dalam
belajar, tapi di sekolah kita medianya masih terbatas mas,
sebetulnya sudah ada wacana untuk menggunakan media
internet atau digital dalam pembelajaran, tapi itu masih
dalam kajian karena sekolah kita kan, sekolah dengan sistem
asrama jadi masih perlu kajian mendalam, karena kayaknya
kalau anak membaweé hip ittt masih banyakan mudhorotnya
tho mas, nah kalau misa! regulasi dalam penggunaan hp
dalam pembelajaransudah jadi, saya memprediksi bahwa
anak-anak akan lebisemnagatdalam belajarnya, karna kan

refrensinya mudah diakses dengan menggunakan hp tuh
64
mas.

Kegiatan belajar mengajar- pendidikan agama islam dan budi
pekerti dengan menggunakan’ pembelajaran literasi media ini
masih belom semua dilakukan oleh guru di SMP IT Permata
Hati Banjarnegarav/Salah satunya adalah-kegiatan yang di teliti
oleh peneliti ini. Dalam merencanakan penerapan literasi media
dalam pembelajarantersebut, guri mempersiapkannya dengan
sedemikian| rapal” Berbagai macam. persiapan yang dilakukan
oleh guru antara lain, guru menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), guru juga menyiapkan materi
menggunakan power point dan video mengenai materi
pelajaran serta video di akhir pelajaran untuk bahan reflekst
peserta didik. Selanjutnya guru menyiapkan bahan ajar,
menyiapkan penugasan pguna menumbuh kembangkan
keterampilan serta kreatifitas peserta didik selama
melaksanakan pembelajaran literasi. Guru juga mempersiapkan

' Hasil wawancara dengan pak akhyar kepala sekolah smp it pennata hati, 28

November 2019 pada jam 08.00-05.30 WIB
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kisi-kisi soal serta soal tes untuk menguji seberapa paham
peserta didik mengenai materi yang dipelajari. Terakhir guru
menyiapkan instrumen penilaian untuk mengetahui hasil dari
pelaksanaan pembelajaran literasi. Hal ini sesuai dengan apa
yang dijelaskan oleh Bu Widj :
“Jadi gini nggeh mas, guru ity kan sebelum mengajar
dikelas dituntut untuk membuat persiapan yaitu dengan
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) nah
dalam pembuatan RPP itu kita merancang kita-kira
Strateginya gimana supaya anak mudah memahami, memilih
metode yang baik agar anak didik semangat dalam
belajarnya, dan lain-lainya yang menunjang proses belajar
mengajar, dalam persiapan-kemaren contohnya yaa mas,
saya harus menyiapkan video yang sekiranya sesuai dengan
lema yang akan saya ajar itu untuk memberi rangsangan
dalam belajar, dan juga menyidpkan bahan-bahan untuk
pembagian kelompok diskusi” dan presentasi, dan juga
menyiapkan lembar kerja kelompok, semua itu demi untuk
tercapainya tujuan pembelajaran’yang menyenangkan.”®
Dalam proses penerapan (litérasi/imedia dalam pembelajaran
pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti,
perencaan pertama yang dilakukamelehjgum yaitu melakukan
penyusunan-Rencana PelakSanaan Pembelajarari (RPP) sesuai
dengan Kompetensi Dasar (KD)/'vaitu téntang (2.8) Meneladani
semangat ilmuwan muslim dalam menumbuhkembangkan
ilmu pengetahuan“dalam kehidupan sehari-hari. Berpasangan
dengan (3.10) Memahami sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan sampai masa Umayyah.
Dalam melakukan penyusunan RPP ini, guru juga
merencanakan suatu pendekatan pembelajaran, metode
pembelajaran, model pembelajaran, dan media pembelajaran
yang nantinya akan diterapkan dalam proses pembelajaran di
kelas. Tentu saja, pendekatan pembelajaran, metode
pembelajaran, model pembelajaran , dan media pembelajaran

8 Hasil wawancara dengan Bu Widi Guru PAI, 26 November 2019 pada jam
12.30-14.00 WIB
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akan disesuaikan dengan pembelajaran literasi. Guru
menggunakan pendekatan pembelajaran Student Center
Learning dengan model pembelajaran Model Cooperative
Learning, metode pembelajaran berupa ceramah, tanya jawab,
diskusi, dan penugasan serta media pembelajaran berupa power
point dan video.

Penggunaan model pembelajaran Model Cooperative Learning
ini bertujuan untuk mendukung penerapan literasi media dalam
pembelajaran karena pembelajaran ini berpusat pada peserta
didik. Dalam model pembelajaran ini peserta didik harus aktif
menemukan dan mengumpulkan informasi yang telah tersedia
dalam berbagai bentuk Baik-herupa benda, dan referensi tertulis
maupun narasumber untuk diolah menjadi pengetahuan. Hal ini
jelas akan mendukung penerapan literasi media dalam proses
pembelajaran, karena dalam menemukan dan mengumpulkan
informasi tentang materi pembelajatan peserta didik dapat
menggunakan empat aktivitas’dalampembelajaran literasi yaitu
membaca, menulis, menyimak, dan berbicara.

Hasil wawancara dengan Bu Widi bahwa :

“terkait, dengan \ith begint’ mas, “unitih, menunjang dan
mendukung pembelajaran dengan menggunakan literasi
media saya menggunakan / ‘model coorperative learning,
model ini kan  pertama guru itu harus menyampaikan
tujuan dan mengkomuinikasikan-kompetetisi dasar yang akan
dicapai oleh siswa, kemudian saya menyajikan informasi
kali ini saya menggunakan video yang kaitanya dengan
materi untuk merangsang dan memotivasi siswa,
selanjutnya saya membagi anak-anak menjadi berkelompok
dan membagikan lembar tugas, kemudian ada waktu diskusi
guna persiapan presenitasi, tentunya setelah anak-anak
membaca materi yang sudah saya siapkan, dan setelah itu
ada evaluasi dan penghargaan yang saya berikan untuk
lebih memotivasi anak-anak dalam belajar.

% Hasil wawancara dengan Bu Widi Guru PAI, 26 November 2019 pada jam
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Perencanaan selanjutnya yang dilakukan oleh guru yaitu
menyiapkan materi pelajaran dengan menggunakan power
- point maupun video. Pembuatan power point dan penayangan
video ini merupakan upaya yang dilakukan guru dalam
pemberian stimulus guna menghantarkan peserta didik dalam
materi pelajaran yang akan dipelajari. Pada saat itu materi
pelajaran yang akan dipelajari yaitu “Sejarah Kebudayaan
Islam, Sejarah Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada masa Bani
Umayyah”. Dalam tampilan power point, guru memaparkan
tentang sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa bani
umyyah serta gambar bukti- bukti tentang pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa bani umyyah, Selain power point, guru
juga menyiapkan video mmengenai pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masabaniimyyah.
Perencanaan selanjutnya, gina memperdalam materi pelajaran,
guru menyiapkan bahan ajar mengenai pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa bani umayyah, yaitu tentang
perkembangan ilmu kimia,  kedokteran, sejarah, bahasa dan
sastra, arsitektur, organisasi“ militer dan perdagangan.
Pembuatan bahan ajar berbentuk narasi ini guna.memfasilitasi
peserta didikuntuk menambah sumber beldjar:
Dalam  mendukungc™ |terlaksanakannya implementasi
pembelajaran literasi, guru t€lah menyiapkan penugasan untuk
peserta didik. Penugdsan pertama yang-direnCanakan guru yaitu
menemukan dan mengumpulkan informasi melalui studi literasi
dengan berbagai macam sumber belajar mengenai:
a.  Menyebutkan factor-faktor yang mendukung terjadi
pertumbuhan ilmu pengetahuan masa bani Umayyah,
b.  Menyebutkan  bukti-bukti  pertumbuhan  ilmu
pengetahuan masa bani Umayyah,
c.  Mengelompokan tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa
bani Umayyah.
Penugasan kedua yang diberikan oleh guru yaitu
Presentasi sebagai produk dari pembelajaran literasi. Untuk
mengerjakan penugasan yang diberikan oleh guru, peserta
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didik difokuskan pada empat aktivitas dalam pembelajaran
literasi yaitu membaca, menyimak, menulis, dan berbicara.
Perencanaan yang dibuat oleh guru ini bertujuan untuk
menumbuhkembangkan keterampilan dan kreativitas peserta
didik serta menambah pengetahuan dalam materi pelajaran.
Hasil wawancara dengan Bu Widi tentang pembelajaran
dengan literasi media, bahwa :
“iyaaa kegiatan presentasi ini menurut saya, untuk
menunjang pembelajaran lebih aktif lagi karena berpusat
di peserta didiknya mas,dan juga sebelum presentasi kan
anak-anak harus mempersiapkanya tuh, iya kan? Jadi
ada kegiatan membaca, menghritisi mata pelajaran, ada
diskusi, dan dalam diskusi ita \ada kegiatan menyimak
pendapat dalam kelompoknya-dan juga menulis sebagai
hasil dari diskusi vang asisnya sekiranya point-point
penting pada tema masing-masing kelompok, dan yang
terakhir yaitu mengkomunikasikan hasil diskusi dari tiap
kelompok masing-masing) tulf mas, gitu seh mas menurut
saya sepaya menunjang pembelajaran dengan literasi
media ;%
Dalam perencanaannya, sebelum mengerjakan penugasan
yang diberikan olelguru, pesertadidik akan terlebih dahulu
dibagi dalam kelompok dan_masing-, masing kelompok
berjumlah 3-4 ‘orang-Setelah-ituy-untdk menuntun peserta
didik dalam mengerjakan penugasan yang pertama, yaitu
mencari dan menemukan informasi mengenai permasalahan
yang telah disiapkan, guru menyuruh untuk membuka buku
paket pendidikan agama islam dan budi pekerti baik dari
dinnas maupun buku dari JSIT untuk memfasilitasi peserta
didik dalam mencari informasi.
Penugasan yang kedua yaitu pembuatan Presentasi, dalam
pembuatan Presentasi ini peserta didik juga dapat
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memanfaatkan buku pendidikan agama islam dan budi

pekerti dari dinnas maupun yang dari JSIT sebagai bahan

dalam menemukan suatu ide yang nantinya dapat
dikembangkan dan dijadikan bahan untuk presentasi.

Melalui presentasi ini peran literasi akan sangat

ditampakkan. Peserta didik dituntut untuk menemukan

informasi dan mengembangkan informasi tersebut menjadi
sebuah bahan untuk dipresentasikan di depan kelas.

Dalam kegiatan presentasi, guru merencanakan beberapa

kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik yaitu sebagai

berikut :

a  Peserta didik_ menemukan dan mengumpulkan
informasi-informasi yang -berkaitan dengan materi
pelajaran melalui berbagaicsumber, baik yang sudah
disediakan gumi maupun'sumber lainnya.

b.  Pencarian informasi/ditemptih melalui membaca buku
paket baik dart dinnas atau-yang dari JSIT, dan juga
sumber lain seperti buky LKS yang mereka miliki, dan
menyimak video yang ditayangkan oleh guru. Setelah
informasi, sudah..dikmmpulkan. kemudian informasi
tersebut mulai dielah ddan-ditulis’di*dalam lembaran
yang sudah] disediakan, olehi guru, kemudian yang
terakhir dikomunikasikan di depan kelas dengan
keterampilan )dan  ‘kreatifitas = peserta didik dan
kelompoknya.

Harapan dari kegiatan ini yaitu supaya peserta didik terdorong
untuk lebih teliti dan fokus dalam mencari informasi melalui
membaca dan menyimak, serta menjadi lebih kreatif dalam
menulis cerita maupun mengkomuikasikannya, sehingga
peserta didik dapat dengan mudah memahami materi pelajaran
serta banyaknya pengetahuan yang didapatkan.

Berkaitan dengan waktu pelaksanaannya, guru merencanakan
penerapan pembelajaran literasi media dalam mata pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti ini, dilakukan
sebanyak 2 pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pada hari
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Rabu, 20 November 2019 pada jam pertama yaitu pada pukul
11..00-12.00 WIB , sedangkan pertemuan kedua masih pada
hari yang sama tapi di jam berbeda yaitu pada pukul 13.00-
14.00 WIB. Dua pertemuan yang direncanakan oleh guru,
kemudian dirangkum dan dimasukkan dalam sintak kegiatan,
Pada tahapan pertemuan pertama kegiatan yang dilakukan guru
adalah pendahuluan, guru merencanakan beberapa kegiatan
seperti, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,
kemudian pemberian stimulus kepada peserta didik guna
menghantarkan pada materi pembelajaran yang akan dipelajari.
Kegiatan pendahuluan ini ditempuh dalam waktu 10 menit.
Kegiatan kedua yaitu kegiatan inti~Dalam perencanaannya,
kegiatan inti ini ditempuh dalam waktu 40 menit dengan uraian
kegiatan sebagai berikuf, glru membagi peserta didik dalam
kelompok, guru membagikan bahan dan lembar tugas dan
diskusi pada masingimasing kelompok, guru memberikan
permasalahan dalam bentuk/pertanyaan-pertanyaan mengenai
bukti-bukti dan sumber=siitiber | beriia tentang factor-faktor
yang mendukung terjadi pertumbuhan ilmu pengetahuan masa
bani Umayyahy bakti-bukti ipertambuhian silmu™ pengetahuan
masa bani Umayyah, dan fentang tokoh-tokoh ilmuwan muslim
masa bani Umayyah.

Berangkat dari permasalahan dalam_bentuk pertanyaan yang
dibuat oleh | lgura_ tersebut, —kemindian\ peserta didik
diinstruksikan untuk mencari dan menemukan informasi
melalui identifikasi masalah, pengumpulan data, dan
pengolahan data. Pada kegiatan ini peserta didik melakukan
penemuan informasi mengenai permasalahan yang berbentuk
pertanyaan tersebut melalui beberapa sumber, dan kemudian
informasi yang didapatkan oleh peserta didik melalui kelompok
tersebut dikumpulkan serta diolah dengan cara mengkritisi
melalui diskusi. Dalam kegiatan inti, guru memberikan
penugasan pada masing-masing kelompok untuk mulai
menuliskan hasil diskusi di dalam lemmbar tugas.
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Kegiatan ketiga yang direncanakan oleh guru yaitu penutup,
dalam kegiatan ini guru melakukan penarikan kesimpulan
mengenal informasi-informasi yang telah di temukan oleh
peserta didik, dan guru memberikan penugasan pada peserta
didik untuk mempersiapkan Presentasi yang akan ditampilkan
pada pertemuan selanjutnya, pada akhrir pertemuan guru
menutup pelajaran dengan salam. Kegiatan penutup ini
ditempuh dalam waktu 10 menit.
Pada pertemuan kedua, guru merencanakannya dengan
membuat tahapan uraian kegiatan untuk melanjutkan kegiatan
pada pertemuan pertama. Pada kegiatan pertama yaitu
pendahuluan, guru membuka pelajaran dengan salam,
selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan menanyakan
materi dipertemuan sebeluminya, lalu guru melanjutkannya
dengan menanyakan kesiapan:masing- masing kelompok untuk
penampilan presentasi, -Pada kegiatan pendahuluan ini guru
merencanakan waktu yatig akan ditempuh yaitu selama 5 menit.
Selanjutnya guru -melanjutkan pada kegiatan inti. Pada
kegiatan inti ini gura’ merencanakan kegiatan dengan
mempersilahkan setiap kelompok untuk mengkomunikasikan
hasil diskusinya ‘yang nantinyasakanh disimak dan ditanggapi
oleh guru dan kelompok) lainnya, \gutu juga merencanakan
kegiatan menyimpulkan, yaitu peserta didik menyimpulkan
berbagai informasiyang)didapat.darrmateri pélajaran serta guru
juga menginstruksikan pada masing-masing kelompok untuk
menyempurnakan penugasan berdasarkan masukan dan
kesimpulan yang telah diambil Dalam kegiatan inti guru
memperkirakan waktu selama 45 menit.
Kegiatan terakhir yaitu penutup. Pada kegiatan ini guru
melakukan penguatan konsep pada materi pelajaran, setelah
guru melakukan penguatan konsep, guru juga menugaskan
peserta didik dalam kelompok untuk menyelesaikan
penyempurnaan tugas untuk dikumpulkan pada pertemuan
berikutnya apabila kelompok belum bisa menyelesaikannya di
kelas, selanjutnya guru menutup pelajaran dengan sedikit
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pemberi penguatan kembali dan juga kesimpulan dan guru
menutup pelajaran dengan salam. Dalam kegiatan penurupan,
guru telah memperkirakan waktunya selama 10 menit.
Berbagai macam perencanaan dan persiapan yang dilakukan
guru ini guna mendukung terlaksananya penerapan literasi
media dalam pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti. Perencanaan disusun sedemikian
rupa guna menjadikan penerapan literasi media dalam
pembelajaran ini dapat berjalan dengan baik, dan dapat menarik
minat serta motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti.

. Pelaksanaan  Penerapan _ Literasi Media  Dalam

Pembelajaran Pendidikan/Agama Islam dan Budi Pekerti
di SMP IT Permata Hati Banjarnegara

Pelaksanaan penerapan-pembelajaran literasi media ini pada
dasarnya mendorong |peserta ‘didik”untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran. “Dalam- proses) pelaksanaan penerapan
literasi media dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan
agama islam)dad budi’ pekerti) guni Tiereficahakan beberapa
kegiatan dalam proses pembelajaran di kelas dan juga
melakukan berbagai._persiapan, /'yditu dengan menyusun
Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP), menyiapkam materi
dan bahan ajar) merencandkan penugasan untuk peserta didik
guna mendukung terlaksananya penerapan pembelajaran
literasi media.

Penerapan literasi media dalam pembelajaran mata pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti ini dilakukan di kelas
VIII C dengan jumlah peserta didik sebanyak 28 orang.
Pelaksanaan Penerapan literasi media dalam pembelajaran ini
dilakukan selama 2 pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan
pada hari Rabu, 20 November 2019 pada jam pertama yaitu
pada pukul 11..00-12.00 WIB , sedangkan pertemuan kedua
masih pada hari yang sama tapi di jam berbeda yaitu pada pukul
13.00-14.00 WIB.
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Pada awal pelaksanaan pembelajaran literasi media Rabu, 20
November 2019 pukul 11..00-12.00 WIB guru menyiapkan
beberapa peralatan pembelajaran, seperti bahan ajar berupa
narasi, buku pelajaran, laptop, LCD dan speaker. Setelah semua
peralatan sudah selesai disiapkan, kemudian guru mulai
membuka pelajaran dengan mengucap salam, selanjutnya guru
memberikan  stimulus  kepada peserta didik untuk
menghantarkan pada materi pelajaran yang akan dipelajari.
Pada saat itu guru menggunakan media yaitu power point yang
berisi tentang penjelasan materi dan gambar-gambar, guru juga
menayangkan video yang berkaitan dengan materi pelajaran.
Dalam proses pemberianstimulus pada peserta didik ini guru
mulai menggunakan aKtivitas dalam pembelajaran literasi yaitu
menyimak. Peserta didik gfienyimak penjelasan guru, dan
tayangan video tersebut.dengan tenang.

Langkah selanjutnya, guru mengifistruksikan peserta didik
untuk membentuk kelompok, gumi membagi menjadi 7
kelompok masing-masing (kelompek berjumlah 3-4 orang.
Setelah membentuk kelompok ‘guru mengatur tempat untuk
masing-masing, kelompok... Setelah masing-masing anggota
kelompok “.sudah! mempesisikan’ ' dirif ~keémudian guru
memberikan lembar| tigas pada masing-masing kelompok
tersebut. Lembar Tugas™ yang dibagikan tersebut berisi
mengenai permasalahan( dalam ‘bentuk| soal tentang materi
pelajaran. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik dapat
menambah pengetahuan serta memahami materi lebih dalam
lagi melalui informasi yang ditemukan melalui studi literasi
dengan berbagai macam sumber belajar, sehingga peserta didik
tidak hanya membaca dan menyimak lalu diabaikan begitu saja.
Empat aktivitas dalam literasi berpengaruh kuat dalam
implementasi pembelajaran literasi media . Aktifitas-aktifitas
tersebut digunakan sebagai strategi guru dalam penerapan
pembelajaran literasi media yaitu sebagai berikut :

a. Mengakses
Pada kegiatan ini guru mewajibkan masing-masing
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kelompok untuk megakses yaitu dalam bentuk membaca dan
mencermati buku paket mata pelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti. Dalam kegiatan ini peserta didik juga
dapat membaca dari buku pelajaran atau dari sumber lainnya
untuk dapat mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data
berupa informasi, dan mengolah informasi tersebut.
Kegiatan ini memiliki kelebihan untuk membangun budaya
membaca pada peserta didik, dan mengembangkan
keterampilan peserta didik dalam menemukan informasi
serta dapat meningkatkan pengetahuan dalam pelajaran.

. Menganalisis

Pada kegiatan ini, peserta didik melakukannya ketika guru
memberikan stimulus padajawal pelajaran, yaitu menyimak
penjelasan guru, danmenyimak tayangan video. Kemudian
kegiatan ini dilakukan‘peserta didik saat sudah berada di
dalam kelompok, yaitu saling menyimak salah satu dari
teman yang membacakdn ~informasi mengenai materi
pelajaran, dan dari sumber lain: Dalam kegiatan ini nantinya
juga akan dilakukan ketika penampilan presentasi.
Kegunaan| dari| kegiatan —ini “yaiti| mélatih-peserta didik
supaya lebih fokus.dalam menemukan berbagai informasi
serta dapat mengolah /-informasi tersebut menjadi
pengetahuan:

Mengevaluasi

Pada kegiatan ini, poscia didik mulai melakukannya ketika
mereka menyimak teman yang membaca. Dalam hal imi
peserta didik akan menuliskan informasi yang berkaitan
dengan permasalahan yang diberikan oleh guru pada awal
pelajaran. Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran ini
peserta didik juga diberi tugas oleh guru untuk menuliskan
di lembar tugas hasil dari membaca dan menyimak. Oleh
karena itu, selain peserta didik menulis informasi mengenai
permasalahan yang diberikan guru, peserta didik juga
menuliskan bahan untuk dipresentasikan. Dalam pembuatan
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bahan presentasi ini, masing-masing kelompok mengambil
beberapa point yang penting dari bab yang sedang di bahas
yaitu tentang pertumbuhan ilmu pengetahuan pada massa
bani umayyah. Kelebihan dari kegiatan ini adalah peserta
didik dapat menumbuhkan keterampilannya dalam
meringkas hasil membaca dan menyimak yang telah
dilakukan sebelumnya.

Mengkomunikasikan

Pada kegiatan presentasi, guru melaksanakannya pada
pertemuan ke 2 Rabu ,20 November 2019 pukul 13.00. Pada
kegiatan ini peserta didik mengkomunikasikan hasil
penemuan informasimengenai permasalahan yang diberikan
gurn dalam kegiatan presentasi Dalam melakukan
presentasi ini, peserta didik tampil-di depan guru dan teman-
teman yang lainnya;] Dalam kegiatan selanjutnya, peserta
didik mendapatkan pgnguatan konsep serta kesimpulan dari
guru. Selanjutnya, |padasaat_seKarang ini dalam proses
pembelajaran di kelas; peserta/didik tidak hanya dituntut
untuk memahami materi pelajaran saja. Akan tetapi peserta
didik juga\diajak\untuk-menemukan nilai-rilai kehidupan
yang berKaitan dengan materi yang sedang dipelajari.

Hal diatas senada dengan hagilwawancara dengan Ibu Widi

“ivaa mas,\ jadi \dalam kegigtan—ini ada proses
mengakses, menganalis, mengevaluasi, dan
mengkomunikasikan, nah saya selalu menyampaikan dan
mengingatkan di setiap pelajaran akan dimulai bahwa
harus membaca dan mencermati teks, dan menelaah,
menanyakan, mengeksplorasi dan kemudian
mengkomunikasikannya tentang topik pada masing-
masing kelompok, dan agar bacanya menjadi lebikh fokus
saya membuat lembar kerja agar anak-anak lebih fokus
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dalam membaca dan tidak terlalu banyak bermain "%

3. Hasil penerapan literasi media dalam pembelajaran mata

pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti

Pada dasarnya hasil dari penerapan literasi media dalam
pemebelajaran PAU ini diterapkan sebagai upaya untuk
mengurangi tingkat kebosanan peserta didik dalam belajar mata
pelajaran PAIL Dan juga dalam penerapan literasi media ini
dalam pembelajaran dapat melatih peserta didik untuk lebih
berfikir kritis dan juga meningkatkan kemampuan komunikasi
secara kreatif, Selain itu, strategi pembelajaran PAI dengan
menerapkan literasi médiacini~dapat \membantu peserta didik
dalam mengembangakan pengetahianya yang memuat tiga
aspek yaitu, kognitif, afektil, dan psikomotor.
Hasil penerapan literasiunedia dalani pembelajaran ini memuat
aspek kognitif, afektify dan psikomotorik. Ini dapat dilihat
melalui aktivitas peserta—didik~dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Hasil tersebut dapatdilihat sebagai berikut:
a. Kognitif
Dalam | aspek | kognitif; -gurd- menyidpkan, soal untuk
melakukan tes pemahaman peserta didik terhadap materi
yang dipelajari dengan.menggunakan pembelajaran literasi
media dalam.bentuk pertayaan-tentang topik yang sedang
dipelajari. Nantinya'setelah kegiatan présentasi oleh masing-
masing kelompok, guru akan menanyakan pertanyaan
tentang topik yvang di presentasikan untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman yang diperoleh oleh peserta didik. Hal ini
senada dengan hasil wawancara dengan Ibu Widi :
“ fyaa ukuran untuk hasil dan juga sebagai evaluasi untuk
mengetahui dari aspek kognitif dalam pembelajaran kali ini
saya sendiri menanyakan pertanyaan pada masing-masing
kelompok tentang topik yang dipelajari mas, dan

®Hasil wawancara dengan Bu Widi Guma PAI, 26 November 2019 pada jam

12.30-14.00 WIB
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alhamdulillah, seperti yang mas liat tadi anak-anak tadi
mampu menjawab beberapa pertanyaan saya, dan juga saya
memberi  kesempatan untuk kelompok lain  untuk
menanyakan kepada kelompok yang sedang presentasi di
depan, dan alhamdulillah hampir semua tadi dapat
menjawab pertanyaan, "%

b. Afektif
Dalam melihat aspek afektif peserta didik, guru dan peneliti
telah menyiapkan pengamatan., Guru mengamati sikap
peserta didik melalui respon peserta didik terhadap
pembelajaran. Dan juga peneliti mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung untuk mengetahui minat
peserta didik dalam’ penerapar literasi media dalam
pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama islam. Dari
hasil pengamatan guru daf peneliti mengenai respon peserta
didik terlihat bahwa” Respon peserta didik dalam proses
pembelajaran literasi’tersebut_sangat positif. Peserta didik
mengikuti kegiatan-kegiatan ' yang//telah direncanakan dan
mengerjakan penugasan yang diberikan oleh guru dengan
baik.
¢. Psikomotorik

Dari segi aspek psikomotorik;-guruw/melakukan penilaian
melalui penugasan.presentasi dan penampilan presentasi
dalam bentuk kelempok. Pentlaidn-yang guru lakukan
melalui beberapa kriteria, berikut merupakan kriteria
penilain keterampilan penugasan presentasi peserta didik

Tabel 10. Kriteria Penilaian Keterampilan Peserta Didik

No Kriteria
1 Konsep/Gagasan
2 Penyampaian Hasil Diskusi

%Hasi] wawancara dengan Bu Widi Guru PAI 26 November 2019 pada jam
12.30-14.00 WIB
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3 Teknik dan Gaya Bercerita
4 Kreatifitas

Dalam aspek psikomotorik guru melakukan penilaian
melalui  beberapa  kriteria, antara lain mengenai
konsep/gagasan peserta didik dalam melakukan kegiatan
keterampilan tersebut, isi gagasan, konsep, penyampaian
presentasi, teknik dan gaya berbicara, serta melihat
kreatifitas peserta didik dalam kegiatan presentasi yang
ditugaskan oleh guru.

Tabel 11. Data Nilai Aspek Psikomotorik

KELOMPOK| KM NILAT Tuntas Tidak
Tuntas

1 ilmu 75 90 v

tilawah

2 ilmu hadits | 75 50 N

3 ilmu 75 90 N

sejarah

4 ilmu bahasa| 75 90 N

5ilmukimia | 75 85 N

6 ilmu 75 50 3

astronomi

7 ilmu 75 85 v

kedokteran

JUMLAH 620

RATA- 88,57

RATA

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai masing-masing
kelompok telah mencapai nilai KKM. Penilaian tersebut dilihat
berdasarkan kriteria yang telah dibuat oleh guru. Dalam
pengamatan yang dilakukan oleh guru, kebanyakan peserta
didik sudah mulai kreatif dalam memunculkan konsep ide dan
gagasan.

Berkaitan dengan hasil penilaian psikomotorik pada peserta
didik melalui kelompok yang telah dijabarkan diatas, dapat
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disimpulkan bahwa penerapan literasi literasi media dalam
pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti ini dikatakan berhasil karena dapat menggali dan
mengembangkan keterampilan peserta didik dengan baik. Hal
tersebut terbukti bahwa peserta didik dalam kelompok mampu
mencapai nilai KKM serta kriteria yang dibuat oleh guru
meskipun masih ada beberapa yang belum optimal dan masih
membutuhkan pembiasaan yang lebih sering lagi dalam
mengembangkan keterampilan. Hal terkecil yang dilakukan
peserta didik merupakan kreatifitas mereka yang perlu dihargai
dan terus dikembangkan.

Hasil dari pembelajaran dengan-literasi media ini tidak hanya
berfokus pada bidang pengetahuan, tetapi juga dapat
menumbuhkan sikap positif pada diri peserta didik. Dalam
penelitian ini terlihat bahwansikap positif yang tumbuh dalam
diri peserta didik yaitu sikap keingintahuan peserta didik
terhadap mata pelajaran; dan sikap menghargai yang tumbuh
melalui refleksi yang dilakukan/ Tumbuhnya sikap positif ini
membuktikan bahwa pembelajaran literasi media tidak hanya
berfokus pada, meningkatkan-pemahaman, dan~pengetahuan
peserta didik’ dalam ‘proses ‘pembelajaran, tetapi juga dapat
menumbuhkan nilai pésitif peserta didik untuk dapat menjadi
bekal dalam kehidupan sehari-har.

Dalam pelaksanaan penefapan‘pembelajaran literasi media ini,
perencanaan yang telah dibuat oleh guru dapat terlaksana
dengan baik. Berkaitan dengan pelaksanaan penerapan
pembelajaran literasi media pada mata pelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti di kelas VIII c, peserta didik
merasakan perbedaan proses pembelajaran yang menggunakan
literasi media dengan pembelajaran yang tanpa menggunakan
literasi media. Untuk itu muncul beberapa respon dari peserta
didik sebagai berikut :
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a. Kelebihan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti dengan Memanfaatkan
Pembelajaran Literasi Media

Penerapan literasi media dalam pembelajaran di kelas VII
C, diharapkan dapat memberi kelebihan bagi
perkembangan pengetahuan dan kreativitas peserta didik
dalam mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti. Dalam pelaksanaannya respon peserta didik
terhadap penerapan literasi media ini sangat positif.
Sebagian besar peserta didik mengatakan bahwa mereka
menjadi lebih mudah dalam memahami materi pelajaran.
Peserta didik menyatakan bahwa materi pelajaran dapat
mudah dipahami,”kaféna »dalam proses pembelajaran
peserta didik difokiiskan pada kegiatan membaca sehingga
peserta didik menjadi lebih mudah mendapatkan informasi
tentang materi pelajaran:

Peserta didik juga~menyatdkar| bahwa aktivitas dalam
penerapan literasi media ini dapat membuat peserta didik
menjadi | lebily, aktif- dalamr~ mengikuticpembelajaran
pendidikan agama iSlam danbudi pekerti"Peserta didik
berpendapat pula;~bahwa/‘dengan literasi media dalam
pembelajaran materi pelajaran menjadi mudah dipahami
dengan memanfaatkan aktivitas pémbelajaran literasi yang
dilaksanakan dalam proses pembelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti.

Peserta didik juga menyatakan bahwa dengan penerapan
literasi media dalam pembelajaran ini, pembelajaran
menjadi lebih enak, menyenangkan dan tidak gampang
bosan. Ada pula peserta didik yang menyatakan bahwa
dengan mengikuti pembelajaran ini menjadi termotivasi
untuk rajin membaca sehingga mudah dalam menumukan
informasi mengenai materi pelajaran. Selain itu peserta
didik juga menyatakan bahwa dengan pembelajaran literasi
media ini mata pelaran menjadi lebih detail sehingga
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peserta didik lebih memahami materi pelajaran.

. Kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam dalam
proses pembelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti dengan memanfaatkan literasi media

Berkaitan dengan kesulitan yang dihadapi peserta didik
dalam pelaksanaan penerapan literasi media dalam
pembelajaran , sebagian peserta didik menyatakan bahwa
dalam menjalankan pembelajaran literasi media, peserta
didik masih kurang fokus dalam membaca, sehingga
peserta didik menjadi sedikit sulit untuk mendapatkan
informasi mengenai mata pelajaran. Ada pula peserta didik
yang menyatakan<bahwa, masih kurang suka dalam
membaca, malas untuk menulis,dan masih kurang percaya
diri untuk berbicara.

Selanjutnya, salali- seorang peserta didik menyatakan
bahwa dirinya tidak-menyukai-literasi karena peserta didik
ini malas membaca. ) Selain “itu peserta didik juga
menyatakan bahwa mereka kesulitan jika dalam
pelaksanaarhliterasi ini gurd-menggunakanycara belajar
dengan membentuk kelompok, karena hal tersebut
menyebabkan suasana..belajar \menjadi tidak kondusif
karena adanya, teman-kelompeokeyang tidak serius dalam
mengikuti pembeldjaran, karena mereka ribut sendiri.

. Kesan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran
Literasi Media pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti.

Mengenai kesan peserta didik terhadap penerapan literasi
media dalam pembelajaran, sebagian besar peserta didik
mengatakan bahwa pembelajaranya menjadi lebih seru
tidak membosankan dan menyenangkan. Kesan dari
peserta didik sangat positif. Ada beberapa peserta didik
yang mengatakan bahwa pembelajaran literasi ini
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menjadikan pembelajaran pendidikan agama islam dan
budi pekerti menjadi asik, mereka menjadi lebih aktif dan
tidak mudah bosan dalam belajar.

Salah satu peserta didik menyatakan bahwa dia mengalami
perubahan dalam dirinya, pada awalnya peserta didik ini
tidak tertarik dengan literasi , karena dia berfikiran bahwa
dalam pembelajaran literasi itu akan disuruh terus menerus
untuk membaca buku, tetapi ternyata tidak, ternyata ada
kegiatan menyimak video, menyimak guru membacakan
materi, diskusi, menulis hasil diskusi dan
mengkomunikasikan tentang bab yang dibahas didepan
teman-teman, dengan begifu peserta didik ini menjadi lebih
tertarik dengan pembelajaran~literasi media. Adapun
peserta didik yang merngatakan bahwa dia sangat berkesan
sekali dengan pembelajaran’ literasi media dikarenakan
belajarnya menjadi lebih asik,vdan tidak membosankan
karena banyak aktivitasyang dilakukan.

Dalam pelaksanaat | penerapan literasi media dalam
pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama islam dan
budi pekertidi kelas[VITLO idi péserta didikimenjadi lebih
aktif dan terampil dalam proses pembelajaran. Keaktifan
dan keterampilan peserta didik ini/dibangun melalui empat
aktivitas yang terkandung dalam literasi, yaitu membaca,
menyimak, 'menulis;~dan berbicara. Selain meningkatkan
keaktifan dan keterampilan peserta didik, diakhir pelajaran
guru menayangkan video tentang pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa bani umayyah dan kontribusi islam
di bidang keilmuan. Video ini dijadikan bahan refleksi
untuk mengakhiri pelajaran. Harapan guru dalam
melakukan refleksi tersebut yaitu untuk menyeimbangkan
antara pengetahuan dan nilai-nilai luhur yang harus
dimiliki oleh masing-masing peserta didik, dan dapat
menjadi memotivasi peserta didik dalam menuntut ilmu.
Berdasarkan hasil observasi, penerapan literasi media
dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama
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islam dan budi pekerti berhasil dilaksanakan dengan baik.
Hal tersebut dapat dilihat dari aktivitas guru yang telah
melaksanakan beberapa kegiatan berupa pendahuluan, inti,
dan penutup secara runtut sesuai dengan perencanaan-
pembelajaran. Selain itu, keberhasilan dalam implementasi
pembelajaran literasi juga dilihat dari hasil wawancara
dengan peserta didik yang menghasilkan respon positif.
Peserta didik mengatakan bahwa pembelajaran literasi
media terkesan seru, menyenangkan, serta dapat
menambah pemahaman dan pengetahuan peserta didik
dalam mata pelajaran pendidikan agama silam dan budi
pekerti.

C. Pembahasan

1. Perencanaan Penerapan. Literasa Media Dalam
Pembelajaran Dalam| Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti

Penerapan Literasi Media dalampembelajaran di SMP IT
Permata Hati Banjarnegara direncanakan oleh sekolah guna
melaksanakan) peraturan dari pemerintah yaitu Permendikbud
No 23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti yang salah
satu kegiatannya adalah-pelaksamaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS). Di dalam jpelaksanaam \GES™tersebut terdapat tiga
tahapan yang harus dilakukan oleh'sekolah, Secara terprogram,
SMP IT Permata Hati Banjarnegara menjalankan pelaksanaan
GLS dimulai dari tahap pertama yaitu pembiasaan dan
kemudian dilanjutkan pada tahap pengembangan dan tahap
pembelajaran,

Dalam perkembangannya, pembelajaran literasi media
dijadikan strategi guru untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran salah satunya adalah pembelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti. Pada dasarnya penerapan literasi
media dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti ini dilakukan guna mengurangi tingkat
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kebosanan peserta didik dalam belajar PAI dan mengurangi
rendahnya minat baca pada peserta didik supaya menjadi
pembelajar yang literat sepanjang hayat. Selain itu, penerapan
literasi media dalam pembelajaran tersebut dapat melatih
peserta didik untuk lebih berfikir kritis dan mengolah
kemampuan komunikasi secara lebih kreatif lagi, sehingga
pengetahuan akan mengalami perkembangan dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kegiatan belajar mengajar pendidikan agama islam dan budi
pekerti dengan menggunakan pembelajaran literasi media ini
masih belom semua dilakukan oleh guru di SMP IT Permata
Hati Banjarnegara. Salahsatunya adalah kegiatan yang di teliti
oleh peneliti ini. Dalam therencanakan penerapan literasi media
dalam pembelajaran tersebut, guru mempersiapkannya dengan
sedemikian rupa. Berbjagai macam persiapan yang dilakukan
oleh guru antara lain}-guru menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP),~ gumu jiga menyiapkan materi
menggunakan power" point-dan>yideo mengenai materi
pelajaran serta video di akhir pelajaran untuk bahan refleksi
peserta didikn Selanjotmya gurd™ menyiapkam bahan ajar,
menyiapkanl® penugasan guna menumbuh ™ kembangkan
keterampilan  serta “=kreatifitas /\ peserta didik selama
melaksanakan pembelajaran literasi. Guru juga mempersiapkan
kisi-kisi soal lserta. soal.tes unfilk aienguji, seberapa paham
peserta didik mengenai materi yang dipelajari. Terakhir guru
menyiapkan instrumen penilaian untuk mengetahui hasil dari
pelaksanaan pembelajaran literasi.

Dalam proses penerapan literasi media dalam pembelajaran
pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti,
perencaan pertama yang dilakukan oleh guru yaitu melakukan
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai
dengan Kompetensi Dasar (KD) yaitu tentang (2.8) Meneladani
semangat ilmuwan muslim dalam menumbuhkembangkan
ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Berpasangan
dengan (3.10) Memahami sejarah pertumbuhan ilmu
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pengetahuan sampai masa Umayyah. Dengan kompetensi dasar
yang demikian, kemudian guru juga mengembangkan indikator
vaitu sebagai berikut :

3.10.1 Menyebutkan factor-faktor yang- mendukung terjadi
pertumbuhan ilmu pengetahuan masa bani Umayyah,

3.10.2 Menyebutkan bukti-bukti pertumbuhan ilmu
pengetahuan masa bani Umayyah,

3.10.3 Mengelompokan tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa
bani Umayyah.

Dalam melakukan penyusunan RPP ini, guru juga
merencanakan suatu pendekatan pembelajaran, metode
pembelajaran, model pembelajaran, dan media pembelajaran
yang nantinya akan diterapkan dalam|proses pembelajaran di
kelas. Tentu saja, pend€katan © pembelajaran, metode
pembelajaran, mode! pembelajaran ,-dan media pembelajaran
akan disesuaikan dengan| pembélajaran literasi. Guru
menggunakan pendekatan |pembelajaran Student Center
Learning dengan model  pembelajaran Mode! Cooperative
Learning, metode pembeldjaran‘berupa ceramah, tanya jawab,
diskusi, dan penugasan serta media.pembelajaran.berupa power
point dan video.

Penggunaan model pembelajaran Model Cooperative Learning
ini bertujuan untuk mendukiifig pencrapan literasi media dalam
pembelajaran karena pembelajaran- ini-berpusat pada peserta
didik. Dalam model pembelajaran ini peserta didik harus aktif
menemukan dan mengumpulkan informasi yang telah tersedia
dalam berbagai bentuk baik berupa benda, dan referensi tertulis
maupun narasumber untuk diolah menjadi pengetahuan. Hal ini
jelas akan mendukung penerapan literasi media dalam proses
pembelajaran, karena dalam menemukan dan mengumpulkan
informasi tentang materi pembelajaran peserta didik dapat
menggunakan empat aktivitas dalam pembelajaran literasi yaitu
membaca, menulis, menyimak, dan berbicara.

Perencanaan selanjutnya yang dilakukan oleh guru yaitu
menyiapkan materi pelajaran dengan menggunakan power
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point maupun video. Pembuatan power point dan penayangan
video ini merupakan upaya yang dilakukan guru dalam
pemberian stimulus guna menghantarkan peserta didik dalam
materi pelajaran yang akan dipelajari. Pada saat itu materi
pelajaran yang akan dipelajari yaitu “Sejarah Kebudayaan
Islam, Sejarah Pertumbuhan [lmu Pengetahuan pada masa Bani
Umayyah”. Dalam tampilan power point, guru memaparkan
tentang sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa bani
umyyah serta gambar bukti- bukti tentang pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa bani umyyah. Selain power point, guru
juga menyiapkan video mengenai pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa‘bani umyyah:
Perencanaan selanjutnya, guna memperdalam materi pelajaran,
guru menyiapkan bahan @&jar mengenai pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa, banl’ umayyah, yaitu tentang
perkembangan ilmu kimia, kedokteran, sejarah, bahasa dan
sastra, arsitektur, organisasi\_militer dan perdagangan.
Pembuatan bahan ajar‘berbentuk|narasi im guna memfasilitasi
peserta didik untuk menambah sumber belajar.
Dalam  mendukung/ [térlakdandkannya Cimplementasi
pembelajaran literasi, guru telah menyiapkan penugasan untuk
peserta didik. Penugasampertama,yang direncanakan guru yaitu
menemukan dan mengumpulkan informasi melalui studi literasi
dengan berbagai macam ‘sumber belajar mengenai:
a. Menyebutkan factor-faktor yang mendukung terjadi
pertumbuhan ilmu pengetahuan masa bani Umayyah,
b.  Menyebutkan  bukti-bukti pertumbuhan ilmu
pengetahuan masa bani Umayyah,
c.  Mengelompokan tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa
bani Umayyah.
Penugasan kedua yang diberikan oleh guru yaitu
Presentasi sebagai produk dari pembelajaran literasi.
Untuk mengerjakan penugasan yang diberikan oleh guru,
peserta didik difokuskan pada empat aktivitas dalam
pembelajaran literasi yaitu membaca, menyimak,
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menulis, dan berbicara. Perencanaan yang dibuat oleh
guru ini bertujuan untuk menumbuhkembangkan
keterampilan dan kreativitas peserta didik serta
menambah pengetahuan dalam materi pelajaran.
Dalam perencanaannya, sebelum mengerjakan penugasan yang
diberikan oleh guru, peserta didik akan terlebih dahulu dibagi
dalam kelompok dan masing- masing kelompok berjumlah 3-4
orang. Setelah itu, untuk menuntun peserta didik dalam
mengerjakan penugasan yang pertama, yaitu mencari dan
menemukan informasi mengenai permasalahan yang telah
disiapkan, guru menyuruh untuk membuka buku paket
pendidikan agama islam dan budi pekerti baik dari dinnas
maupun buku dari JSIT/untuk memfasilitasi peserta didik dalam
mencari informasi. Penugasdn yang, kedua yaitu pembuatan
Presentasi Dalam pembuatan Presentasi ini peserta didik juga
dapat memanfaatkan buku pendidikan agama islam dan budi
pekerti dari dinnas maupun yang dariJSIT sebagai bahan dalam
menemukan suatu ide yang nantinya dapat dikembangkan dan
dijadikan bahan untuk presentast.’ Melalui presentasi ini peran
literasi akan sangat ditampakkan. Peserta didik dituntut untuk
menemukan.informasiidananengembangkafrinformasi tersebut
menjadi sebuah bahan untuk dipresentagikan di depan kelas.
Dalam kegiatan presefitasi,” ‘gurd merencanakan beberapa
kegiatan yang dilakukan gleh peserta didik yaitu sebagai berikut

a. Peserta didik menemukan dan mengumpulkan informasi-
informasi yang berkaitan dengan materi pelajaran melalui
berbagai sumber, baik yang sudah disediakan guru maupun
sumber lainnya.

b. Pencarian informasi ditempuh melalui membaca buku
paket baik dari dinnas atau yang dari JSIT, dan juga sumber
lain seperti buku LKS yang mereka miliki, dan menyimak
video yang ditayangkan oleh guru. Setelah informasi sudah
dikumpulkan kemudian informasi tersebut mulai diolah
dan ditulis di dalam lembaran yang sudah disediakan oleh
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guru, kemudian yang terakhir dikomunikasikan di depan

kelas dengan keterampilan dan kreatifitas peserta didik dan

kelompoknya.
Harapan dari kegiatan ini yaitu supaya peserta didik terdorong
untuk lebih teliti dan fokus dalam mencari informasi melalui
membaca dan menyimak, serta menjadi lebih kreatif dalam
menulis cerita maupun mengkomuikasikannya, sehingga
peserta didik dapat dengan mudah memahami materi pelajaran
serta banyaknya pengetahuan yang didapatkan.
Berkaitan dengan waktu pelaksanaannya, guru merencanakan
penerapan pembelajaran literasi media dalam mata pelajaran
pendidikan agama islam dan  budi, pekerti ini, dilakukan
sebanyak 2 pertemuan, Pertemuan pertama dilakukan pada hari
Rabu, 20 November 2019 pada jam pertama yaitu pada pukul
11..00-12.00 WIB , sedangkan pertemuan kedua masih pada
hari yang sama tapi di-jam berbeda yaitu pada pukul 13.00-
14.00 WIB. Dua pertemuan’ ‘yang“direncanakan oleh guru,
kemudian dirangkum dan dimasukkan dalam sintak kegiatan,
Pada tahapan pertemuan pertama kegiatan yang dilakukan guru
adalah pefdaliuldan, guni mcteficanakan/bebierapa kegiatan
seperti, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,
kemudian pemberian_stimuldsi\kepada peserta didik guna
menghantarkan pada materi pembelajaran yang akan dipelajari.
Kegiatan pendahuluan/ini-ditempuh dalam waktu 10 menit.
Kegiatan kedua yaitu kegiatan inti. Dalam perencanaannya,
kegiatan inti ini ditempuh dalam waktu 40 menit dengan uraian
kegiatan sebagai berikut, guru membagi peserta didik dalam
kelompok, guru membagikan bahan dan lembar tugas dan
diskusi pada masing-masing kelompok, guru memberikan
permasalahan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan mengenai
bukti-bukti dan sumber-sumber berita tentang factor-faktor
yang mendukung terjadi pertumbuhan ilmu pengetahuan masa
bani Umayyah, bukti-bukti pertumbuhan ilmu pengetahuan
masa bani Umayyah, dan tentang tokoh-tokoh ilmuwan muslim
masa bani Umayyah. Berangkat dari permasalahan dalam
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bentuk pertanyaan yang dibuat oleh guru tersebut, kemudian
peserta didik diinstruksikan untuk mencari dan menemukan
informasi melalui identifikasi masalah, pengumpulan data, dan
pengolahan data. Pada kegiatan ini peserta didik melakukan
penemuan informasi mengenai permasalahan yang berbentuk
pertanyaan tersebut melalui beberapa sumber, dan kemudian
informasi yang didapatkan oleh peserta didik melalui kelompok
tersebut dikumpulkan serta diolah dengan cara mengkritisi
melalui diskusi. Dalam kegiatan inti, guru memberikan
penugasan pada masing-masing kelompok untuk mulai
menuliskan hasil diskusi di dalam lemmbar tugas.

Kegiatan ketiga yang direncanakan oleh guru yaitu penutup,
dalam kegiatan ini guru melakukan penarikan kesimpulan
mengenai informasi-informasityang |telah di temukan oleh
peserta didik, dan guru- memberikan penugasan pada peserta
didik untuk mempersiapkan Presenfdsi yang akan ditampilkan
pada pertemuan selanjutnya, \pada. akhrir pertemuan gurn
menutup pelajaran dengan-salam. Kegiatan penutup ini
ditempuh dalam waktu T0'menit.

Pada pertemuan  keduya,..gum .merencanakannya dengan
membuat tahapan urdian‘kegiatanuntuk melanjutkan kegiatan
pada pertemuan pertama. Pada ) kegiatan pertama yaitu
pendahuluan, guru membuka ~pelajaran dengan salam,
selanjutnya gurusmielakfikan“apersepsi déngan menanyakan
materi dipertemuan sebelumnya, lalu guru melanjutkannya
dengan menanyakan kesiapan masing- masing kelompok untuk
penampilan presentasi. Pada kegiatan pendahuluan ini guru
merencanakan waktu yang akan ditempuh yaitu selama 5 menit.
Selanjutnya guru melanjutkan pada kegiatan inti. Pada kegiatan
inti ini guru merencanakan kegiatan dengan mempersilahkan
setiap kelompok untuk mengkomunikasikan hasil diskusinya
yang nantinya akan disimak dan ditanggapi oleh guru dan
kelompok lainnya, guru juga merencanakan kegiatan
menyimpulkan, yaitu peserta didik menyimpulkan berbagai
informasi yang didapat dari materi pelajaran serta guru juga
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menginstruksikan pada masing-masing kelompck untuk
menyempurnakan penugasan berdasarkan masukan dan
kesimpulan yang telah diambil. Dalam kegiatan inti guru
memperkirakan waktu selama 45 menit.

Kegiatan terakhir vaitu penutup. Pada kegiatan ini guru
melakukan penguatan konsep pada materi pelajaran, setelah
guru melakukan penguatan konsep, guru juga menugaskan
peserta didik dalam kelompok untuk menyelesaikan
penyempurnaan tugas untuk dikumpulkan pada pertemuan
berikutnya apabila kelompok belum bisa menyelesaikannya di
kelas, selanjutnya guru menutup pelajaran dengan sedikit
pemberi penguatan kembali-dan juga kesimpulan dan guru
menutup pelajaran dengan salam. Dalam kegiatan penurupan,
guru telah memperkirakan waktunya selama 10 menit.
Berbagai macam perericanaan dan persiapan yang dilakukan
guru ini guna mendukung terlaksananya penerapan literasi
media dalam pembelajaran /pada mata pelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti/ Perencanaan disusun sedemikian
rupa guna menjadikan penerapan literasi media dalam
pembelajaramyini dapat berjalandeagan-bakysdandapat menarik
minat serta motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran
pendidikan agama islamedan budi peketti.

. Pelaksanaan Penerapan literasi Media dalam Pembelajaran

Mata Pelajaran/ PendidikanAgama Islain dan'Budi Pekerti
Pelaksanaan penerapan pembelajaran literasi media ini pada
dasamya mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Dalam proses pelaksanaan penerapan
literasi media dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti, guru merencanakan beberapa
kegiatan dalam proses pembelajaran di kelas dan juga
melakukan berbagai persiapan, yaitu dengan menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran {RPP), menyiapkam materi
dan bahan ajar, merencanakan penugasan untuk peserta didik
guna mendukung terlaksananya penerapan pembelajaran
literasi media.
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Penerapan literasi media dalam pembelajaran mata pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti ini dilakukan di kelas
VIII C dengan jumlah peserta didik sebanyak 28 orang.
Pelaksanaan Penerapan literasi media dalam pembelajaran ini
dilakukan selama 2 pertemmuan. Pertemuan pertama dilakukan
pada hari Rabu, 20 November 2019 pada jam pertama yaitu
pada pukul 11..00-12.00 WIB , sedangkan pertemuan kedua
masih pada hari yang sama tapi di jam berbeda yaitu pada pukul
13.00-14.00 WIB. Pada awal pelaksanaan pembelajaran
literasi media Rabu, 20 November 2019 pukul 11..00-12.00
WIB guru menyiapkan beberapa peralatan pembelajaran,
seperti bahan ajar berupa-narasi,-buku pelajaran, laptop, LCD
dan speaker. Setelah seémua peralatan sudah selesai disiapkan,
kemudian guru mulai membuka,pelajaran dengan mengucap
salam, selanjutnya gurtymemberikan stimulus kepada peserta
didik untuk menghantarkan pada m3teri pelajaran yang akan
dipelajari.

Pada saat itu guru menggunakan media yaitu power point yang
berisi tentang penjelasan materi dan gambar-gambar, guru juga
menayangkan, video, yang-berkaitan dengan materi pelajaran.
Dalam proses’pemberian‘stimulus-pada ‘peserta~didik ini guru
mulai menggunakan dkfivitas dalam pembelajaran literasi yaitu
menyimak. Peserta didik menyimak penjeiasan guru, dan
tayangan video tersebut/dengan.tenang:

Langkah selanjutnya, guru menginstruksikan peserta didik
untuk membentuk kelompok, guru membagi menjadi 7
kelompok masing-masing kelompok berjumlah 3-4 orang.
Setelah membentuk kelompok guru mengatur tempat untuk
masing-masing kelompok. Setelah masing-masing anggota
kelompok sudah memposisikan diri, kemudian guru
memberikan lembar tugas pada masing-masing kelompok
tersebut. Lembar Tugas yang dibagikan tersebut berisi
mengenai permasalahan dalam bentuk soal tentang materi
pelajaran. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik dapat
menambah pengetahuan serta memahami materi lebih dalam
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lagi melalui informasi yang ditemukan melalut studi literasi
dengan berbagai macam sumber belajar, schingga peserta didik
tidak hanya membaca dan menyimak lalu diabaikan begitu saja.
Empat aktivitas dalam literasi berpengaruh kuat dalam
implementasi pembelajaran literasi media . Aktifitas-aktifitas
tersebut digunakan sebagai strategi guru dalam penerapan
pembelajaran literasi media yaitu sebagai berikut :

a. Mengakses
Pada kegiatan ini guru mewajibkan masing-masing
kelompok untuk megakses yaitu dalam bentuk membaca dan
mencermati buku paket mata pelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerfi. Dalam keglatan ini peserta didik juga
dapat membaca dari buku pelajaran atau dari sumber lainnya
untuk dapat mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data
berupa informasi, /dangumengolah informasi tersebut.
Kegiatan ini memiliki kelebihan Yintuk membangun budaya
membaca pada peserta’ “didik- dan mengembangkan
keterampilan peserta_ didik )dalam menemukan informasi
serta dapat meningkatkan pengetahuan dalam pelajaran.
b. Menganalisis

Pada kegiatan ini, peserta didik melakukannya ketika guru
memberikan stimulus pada‘awal pelajaran, yaitu menyimak
penjelasan guru, dan menyimak-tayangan video. Kemudian
kegiatan ini dilakukar peserta~didik saat sudah berada di
dalam kelompok, yaitu saling menyimak salah satu dari
teman yang membacakan informasi mengenai materi
pelajaran, dan dari sumber lain. Dalam kegiatan ini nantinya
juga akan dilakukan ketika penampilan presentasi.
Kegunaan dari kegiatan ini yaitu melatih peserta didik
supaya lebih fokus dalam menemukan berbagai informasi

serta dapat mengolah informasi tersebut menjadi
pengetahuan.
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¢. Mengevaluasi

Pada kegiatan ini, peserta didik mulai melakukannya ketika
mereka menyimak teman yang membaca. Dalam hal ini
peserta didik akan menuliskan informasi yang berkaitan
dengan permasalahan yang diberikan oleh guru pada awal
pelajaran. Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran ini
peserta didik juga diberi tugas oleh guru untuk menuliskan
di lembar tugas hasil dari membaca dan menyimak. Oleh
karena itu, selain peserta didik menulis informasi mengenai
permasalahan yang diberikan guru, peserta didik juga
menuliskan bahan untuk dipresentasikan. Dalam pembuatan
bahan presentasi ini, masing-masing kelompok mengambil
beberapa point yangpenting daribab yang sedang di bahas
yaitu tentang perturnbuhah | ilmucpengetahuan pada massa
bani umayyah.

Kelebihan dari kegiatan | ini adalah peserta didik dapat
menumbuhkan keterampilannyardalam meringkas hasil
membaca dan menyimak yang telah dilakukan sebelumnya.

d. Mengkomunikasikan

Pada kegiatan , presentasi,—guru , melaksanakannya pada
pertemuan‘’ke 2 Rabu ,20-November 2019 pukul 13.00. Pada
kegiatan ini pesefta| didik, mengkomunikasikan hasil
penemuan informasi mengenai permasalahan yang diberikan
guru dalam “kegiatan) presentasi, | Dalam melakukan
presentasi ini, peserta didik tampil di depan guru dan teman-
teman yang lainnya. Dalam kegiatan selanjutnya, peserta
didik mendapatkan penguatan konsep serta kesimpulan dari
guru. Selanjutnya, pada saat sekarang ini dalam proses
pembelajaran di kelas, peserta didik tidak hanya dituntut
untuk memahami materi pelajaran saja. Akan tetapi peserta
didik juga diajak untuk menemukan nilai-nilai kehidupan
yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.
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3. Hasil penerapan literasi media dalam pembelajaran mata

pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti.
Pada dasarnya hasil dari penerapan literasi media dalam
pemebelajaran PAI ini diterapkan sebagai upaya untuk
mengurangi tingkat kebosanan peserta didik dalam belajar
mata pelajaran PAL Dan juga dalam penerapan literasi media
ini dalam pembelajaran dapat melatih peserta didik untuk
lebih berfikir kritis dan juga meningkatkan kemampuan
komunikasi secara kreatif. Selain itu, strategi pembelajaran
PAI dengan menerapkan literasi media ini dapat membantu
peserta didik dalam mengembangakan pengetahuanya yang
memuat tiga aspek yaitti, koghitif, afektif, dan psikomotor.
Hasil penerapan literasi media “dalam pembelajaran ini
memuat aspek kognitif, afekiify dan [psikomotorik. Ini dapat
dilihat melalui aktivitas ‘peserta’ didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran,~Hasil | tersebut dapat dilihat sebagai
berikut:
a. Kognitif
Dalam aspek kognitif, guru menyiapkan soal untuk
melakukan| tes/ pemahaman | peserta didik terhadap
materi yang dipelajari dengan menggunakan
pembelajaran literasi media\ dalam bentuk pertayaan
tentang, topik_yang sedang dipelajari. Nantinya setelah
kegiatan presentasi | oleh.masing“masing kelompok,
guru akan menanyakan pertanyaan tentang topik yang
di presentasikan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman yang diperoleh oleh peserta didik.
b. Afektif
Dalam melihat aspek afektif peserta didik, guru dan
peneliti  telah menyiapkan pengamatan. Guru
mengamati sikap peserta didik melalui respon peserta
didik terhadap pembelajaran. Dan juga peneliti
mengamati proses pembelajaran yang berlangsung
untuk mengetahui minat peserta didik dalam penerapan
literasi media dalam pembelajaran mata pelajaran
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pendidikan agama islam. Dari hasil pengamatan guru
dan peneliti mengenai respon peserta didik terlihat
bahwa Respon peserta didik dalam proses pembelajaran
literasi tersebut sangat positif. Peserta didik mengikuti
kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan dan
mengerjakan penugasan yang diberikan oleh guru
dengan baik.

c. Psikomotorik
Dari segi aspek psikomotorik, guru melakukan
pentlaian melalui penugasan presentasi dan penampilan
presentasi dalam bentuk kelompok. Penilaian yang guru
lakukan melaluj-beberapa, kriteria, berikut merupakan
kriteria penilain’ keterampilan penugasan presentasi

peserta didik :
Tabel 10. Kriteria Penilaian Keterampilan Peserta Didik
No
Kriteria
1 | Konsep/Gagasan
2 | Penyampaian Hasil Diskusi
3 | Teknik/dan-Gaya Bercerita
4 | Kreatifitas

Dalam aspek-psikomotonile-guru ymelakukan penilaian
melalui” "beberapa™ kriterfa, “antdra ' lain mengenai
konsep/gagasan peserta didik dalam melakukan
kegiatan keterampilan tersebut, isi gagasan, konsep,
penyampaian presentasi, teknik dan gaya berbicara,
serta melihat kreatifitas peserta didik dalam kegiatan
presentasi yang ditugaskan oleh guru.

Tabel 11. Data Nilai Aspek Psikomotorik dalam Penugasan Stery Telling

Tidak
KELOMPOK KKM NILAI Tuntas

Tuntas
1 lmu tilawah 75 90 y
2 iImu hadits 75 90 v
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3 ilmu s¢jarah 75 90 i)
4 ilmu bahasa 75 90 N
5 ilmu kimia 75 85 N
6 ilmu astronomi 75 .90 N
7 ilmu kedokteran 75 85 v
JUMLAH 620
RATA-RATA 88,57

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai masing-masing
kelompok telah mencapai nilai KKM. Penilaian tersebut dilihat
berdasarkan kriteria yang-itelah dibuat oleh guru. Dalam
pengamatan yang dilakukangeleh guru, kebanyakan peserta
didik sudah mulai kreafif dalam memunculkan konsep ide dan
gagasan. Dari masing-masing kelomipok sudah mulai terlihat
kreatif.

Kelompok pertama adalali” kelompok dengan topik “ilmu
tilawah”.  Kelompok-c/ini~/ mempresentasikan  tentang
pertumbuhan ilmu tilawah pada masa bani umayyah. Dalam
membuat Konsep/gagasan-dan-si cerita, kelompok telah terlihat
baik, kreatif serta menarik. Dari segi penampilan presentasi
kelompok ini sudah terlihat baik'walatpun masih terlihat kaku
dan kurang pergaya-diri~Kreatifitasedari kelompok ini sudah
mulai terlihat"dari “p€nyuSunan “cerita yang' sudah baik dan
menarik.

Kelompok kedua adalah kelompok dengan topik “ilmu hadits”.
Kelompok ini mempresentasikan tentang pertumbuhan
keilmuan hadits pada masa bani umayyah. Konsep/gagasan dan
1si cerita yang dibuat oleh kelompok ini sudah terlihat baik. Dari
segi penampilan presentasi kelompok ini sudah terlihat percaya
diri dan gagasan yang dibawakannya juga mencadi lebih jelas.
Kreatifitas dari kelompok ini juga terlihat melalui pemilihan
judul dan penyusunan isi cerita yang sangat menarik.
Kelompok ketiga adalah kelompok dengan topik “ilmu
sejarah”. Kelompok ini mempresentasikan tentang ilmu
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sejarah. Konsep/gagasan dan isi yang dibuat oleh kelompok ini
sudah terlihat kreatif dan menarik. Dari segi penampilan
presentast, kelompok ini terlihat baik dan sangat menghayati.
Kreatifitas dari kelompok ini sudah mulai terlihat melalui
presentasi yang ditampilkan di depan kelas.

Kelompok keempat adalah kelompok dengan topik “ilmu
bahasa”. Kelompok ini mempresentasikan tentang ilmu bahasa.
Konsep/gagasan dan isi yang dibuat oleh kelompok ini sudah
kreati{ dan baik. Dari segi penampilan presentasi, kelompok ini
ternilai sangat baik, karena terlihat sangat ekspretif dan
mendalami materi. Kreatifitas dari kelompok ini sudah mulai
terlihat dari penyusunan materi dan gaya komunikasi yang telah
dibawakan oleh kelompok ini menarik)

Kelompok kelima adalahgkelompok dengan topik “ilmu
kimia”. Kelompok ini mempresentasikan tentang pertumbuhan
keilmuan ilmu kimia “pada masa "khalifah bani umayyah.
Konsep/gagasan dan isi cerita \yang dibuat kelompok sudah
terlihat baik dan jelas, namun masih terlalu singkat. Dari segi
penampilan  presentasi,” 'kelompok ini telah mampu
membawakannya dengan baik..Kreatifitas kelompok ini masih
ternilai kurang.

Kelompok keenam fadalah kelompok dengan topik “ilmu
astronomi”. Kelompok ~ini mempresentasikan tentang
pertumbuhan keilmuan (ilint, astronemi/ pada masa bani
umayyah. Konsep/gagasan dan isi cerita yang dibuat oleh
kelompok ini ternilai sangat baik dan kreatif. Dari segi
penampilan, kelompok ini telah membawakannya dengan
sangat baik, menghayati, dan menarik perhatian. Kreatifitas
kelompok ini sudah cukup baik.

Kelompok ketujuh adalah kelompok dengan topik “ilmu
kedokteran” Kelompok ini mempresentasikan  tentang
pertumbuhan  keilmuan ilmu kedokteran pada masa
kekhalifahan bani umayyah. Konsep/gagasan yang telah dibuat
oleh kelompok terlihat sudah baik. dari segi penampilan
presentasi juga cukup baik. Dari segi kreatifitasnya juga ternilai
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baik karena kelompok telah mampu menyusun dan
mempresentasikan menjadi lebih menjadi menarik.

Berkaitan dengan hasil penilaian psikomotorik pada peserta
didik melalui kelompok yang telah dijabarkan diatas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan literasi literasi media dalam
pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti ini dikatakan berhasil karena dapat menggali dan
mengembangkan keterampilan peserta didik dengan baik. Hal
tersebut terbukti bahwa peserta didik dalam kelompok mampu
mencapai nilai KKM serta kriteria yang dibuat oleh guru
meskipun masih ada beberapa yang belum optimal dan masih
membutuhkan pembiasaan; yang lebih sering lagi dalam
mengembangkan keterampilan. Hal’ terkecil yang dilakukan
peserta didik merupakan kréatifitas mereka yang perlu dihargai
dan terus dikembangkarm;

Hasil dari pembelajaran- dengan literasi media ini tidak hanya
berfokus pada bidang pengetahuan, tetapi juga dapat
menumbuhkan sikap posiiif pada diri peserta didik. Dalam
penelitian ini terlihat bahwa sikap positif yang tumbuh dalam
diri peseria \didik! ‘yaifu=sikap keidgintalfuari_peserta didik
terhadap mata pelajaran, dan sikep menghargai yang tumbuh
melalui refleksi yang.dilakukan) Tugitbuhnya sikap positif ini
membuktikan bahwa.pembelajaran. literasi media tidak hanya
berfokus pada ‘meningkatkan ‘pemahatndndan pengetahuan
peserta didik dalam proses pembelajaran, tetapi juga dapat
menumbuhkan nilai positif peserta didik untuk dapat menjadi
bekal dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pelaksanaan penerapan pembelajaran literasi media ini,
perencanaan yang telah dibuat oleh guru dapat terlaksana
dengan baik. Berkaitan dengan pelaksanaan penerapan
pembelajaran literasi media pada mata pelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti di kelas VIII ¢, peserta didik
merasakan perbedaan proses pembelajaran yang menggunakan
literasi media dengan pembelajaran yang tanpa menggunakan
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literasi media. Untuk itu muncul beberapa respon dari peserta

didik sebagai berikut :

a. Kelebihan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dengan Memanfaatkan
Pembelajaran Literasi Media
Penerapan literasi media dalam pembelajaran di kelas VIIC,
diharapkan dapat memberi kelebihan bagi perkembangan
pengetahuan dan kreativitas peserta didik dalam mata
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti. Dalam
pelaksanaannya respon peserta didik terhadap penerapan
literasimedia ini sangat positif. Sebagian besar peserta didik
mengatakan bahwa mereka-menjadi lebih mudah dalam
memahami materi| pelajaran. Peserta didik menyatakan
bahwa materi peldjaranfdapat mudah dipahami, karena
dalam proses pembelajaran péserta didik difokuskan pada
kegiatan membaca sehingga peserta didik menjadi lebih
mudah mendapatkaninformasi tentang materi pelajaran.
Peserta didik juga.menyatakan.bahwa aktivitas dalam
penerapan literasi media ini dapat membuat peserta didik
menjadi, lebih , ,aktif._dalam-. mengikuti .~pembelajaran
pendidikan 'agama"islam ‘dan“budi pekerti~Peserta didik
berpendapat pulaj thahwa dengan/ literasi media dalam
pembelajaran mater1 pelajaran menjadi mudah dipahami
dengan memanfaatkafi aktivitas-pembelajaran literasi yang
dilaksanakan dalam proses pembelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti.

Peserta didik juga menyatakan bahwa dengan penerapan
literasi media dalam pembelajaran ini, pembelajaran menjadi
lebih enak, menyenangkan dan tidak gampang bosan. Ada
pula peserta didik yang menyatakan bahwa dengan
mengikuti pembelajaran ini menjadi termotivasi untuk rajin
membaca sehingga mudah dalam menumukan informasi
mengenai materi pelajaran. Selain itu peserta didik juga
menyatakan bahwa dengan pembelajaran literasi media ini
mata pelaran menjadi lebih detail sehingga peserta didik
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lebih memahami materi pelajaran.

. Kesulitan yang dibadapi peserta didik dalam dalam

proses pembelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti dengan memanfaatkan literasi media

Berkaitan dengan kesulitan yang dihadapi peserta didik
dalam pelaksanaan penerapan literasi media dalam
pembelajaran , sebagian peserta didik menyatakan bahwa
dalam menjalankan pembelajaran literasi media, peserta
didik masih kurang fokus dalam membaca, sehingga peserta
didik menjadi sedikit sulit untuk mendapatkan informasi
mengenai mata pelajaran. Ada pula peserta didik yang
menyatakan bahwa/masih /kurang suka dalam membaca,
malas untuk menulis; dan_masih Kurang percaya diri untuk
berbicara.

Selanjutnya, salah scorang peserta didik menyatakan bahwa
dirinya tidak menyukai literasi karena peserta didik ini malas
membaca. Selain it peserta-didik juga menyatakan bahwa
mereka kesulitan jika dalam jpelaksanaan literasi ini guru
menggunakan cara belajar dengan membentuk kelompok,
karena hal fersébut/menyebabkan Suasana belajar menjadi
tidak kondusif karena adanya teman kelompok yang tidak
serius dalam mengikti pembelajaran, karena mereka ribut
sendirt.

. Kesan Peserta-Didik" dalam*-Proses Pembelajaran

Literasi Media pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti.

Mengenai kesan peserta didik terhadap penerapan literasi
media dalam pembelajaran, sebagian besar peserta didik
mengatakan bahwa pembelajaranya menjadi lebih seru tidak
membosankan dan menyenangkan. Kesan dari peserta didik
sangal positif. Ada beberapa peserta didik yang mengatakan
bahwa pembelajaran literasi ini menjadikan pembelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti menjadi asik,
mercka menjadi lebih aktif dan tidak mudah bosan dalam
belajar.
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Salah satu peserta didik menyatakan bahwa dia mengalami
perubahan dalam dirinya, pada awalnya peserta didik ini
tidak tertarik dengan literasi , karena dia berfikiran bahwa
dalam pembelajaran literasi itu akan disuruh terus menerus
untuk membaca buku, tetapi ternyata tidak, ternyata ada
kegiatan menyimak video, menyimak guru membacakan
materi, diskusi, menulis hasil diskusi dan
mengkomunikasikan tentang bab yang dibahas didepan
teman-teman, dengan begitu peserta didik ini menjadi lebih
tertarik dengan pembelajaran literasi media. Adapun peserta
didik yang mengatakan bahwa dia sangat berkesan sekali
dengan pembelajaran literasi media dikarenakan belajarnya
menjadi lebih asik, dan tidak membosankan karena banyak
aktivitas yang dilakukan.

Dalam pelaksanaan- penerapan- |literasi media dalam
pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama islam dan
budi pekerti di kelas“VIII C ini peserta didik menjadi lebih
aktif dan terampil dalam proses pembelajaran. Keaktifan dan
keterampilan peserta”didik “ini dibangun melalui empat
aktivitas yang terkandung dalam literasi, yaitu membaca,
menyimak; menulis, dan 'berbieara. ' Selain~meningkatkan
keaktifan dan keterampilan peserta didik, diakhir pelajaran
guru menayangkan vidéo tentang pertumbuhan ibmu
pengetahuan pada masa bani'umayyah dan kontribusi islam
di bidang keilmuan. Video ini dijadikan bahan refleksi untuk
mengakhiri pelajaran. Harapan guru dalam melakukan
refleksi tersebut yaitu untuk menyeimbangkan antara
pengetahuan dan nilai-nilai lubur yang harus dimiliki oleh
masing-masing peserta didik, dan dapat menjadi memotivasi
peserta didik dalam menuntut ilmu.

Berdasarkan hasil observasi, penerapan literasi media dalam
pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama islam dan
budi pekerti berhasil dilaksanakan dengan baik. Hal tersebut
dapat dilihat dari aktivitas guru yang telah melaksanakan
beberapa kegiatan berupa pendahuluan, inti, dan penutup
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secara runtut sesuai dengan perencanaan pembelajaran.
Selain itu, keberhasilan dalam implementasi pembelajaran
literasi juga dilihat dari hasil wawancara dengan peserta
didik yang menghasilkan respon positif. Peserta didik
mengatakan bahwa pembelajaran literasi media terkesan
seru, menyenangkan, serta dapat menambah pemahaman
dan pengetahuan peserta didik dalam mata pelajaran
pendidikan agama silam dan budi pekerti.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

penerapan literasi media dalam pembelajaran mata pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP IT Permata Hati
Banjarnegara, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

L.

Perencanaan pembelajaran literasi media pada mata pelajaran
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP IT
Permata Hati Banjarnegara \telahodilakukan secara baik.
Perencanaan penerapan  liferasi media dalam pembelaran
tersebut terdiri atas beberapa persiapan. Persiapan pertama
yang dilakukan ol¢h guru| yaitu menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan Kompetensi
Dasar (KD) yang sedang dipelajari. Dalam penyusunan RPP
guru juga telah menentukan pendekatan, metode, model, dan
media pembelajarad ‘yang “telah 'disesuaikan dengan
pembelajaran literasicSelain Amenyusun RPP, guru juga
menyiapkan materi pembeélajaran dalam bentuk power point,
video, dan bahan, ajar)sebagai sumber, belajar peserta didik.
Guru juga menyiapkan penugasan sebagai produk dari
pembelajaran literasi yaitu penugasan presentasi.

Pelaksanaan pembelajaran literasi media pada mata pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP IT Permata
Hati Banjarnegara telah terlaksana dengan baik dan sesuai
dengan perencanaan yang telah disiapkan oleh guru. Dalam
pelaksanaannya, guru mendesain perencanaan menjadi
aktivitas-aktivitas di dalam proses pembelajaran. Aktivitas
pertama berupa pemberian stimulus guna menghantarkan
peserta didik pada materi pelajaran. Aktivitas kedua guru
membentuk kelompok dan memberi penugasan pada peserta
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didik untuk menjawab permasalahan tentang materi
pembelajaran dan penugasan presentasi. Aktivitas ketiga guru
menginstruksikan ~ masing-masing  kelompok  untuk
mengkomunikasikan  hasil penemuan informasi dan
menyimpulkannya. Aktivitas keempat guru mengajak peserta
didik untuk berefleksi.

3. Hasil pembelajaran dengan literasi media dalam mata
pendidikan agama islam dan budi pekerti telah mencapai
target yang telah diharapkan oleh guru dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil dari penerapan literasi media
dalam pembelajaran ini dilihat dengan menggunakan
instrumen penilaian ,gurn—dapat—~diketahui aspek kognitif
peserta didik mengalami keberhasilan dengan cukup baik, hal
ini dapat dilihat bagaimana peserta didik dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaafi yang ditanyakan baik oleg guru
maupun oleh peserta-didik lainya., Dari aspek afektif dapat
dilihat dari susana kegiatan belajar| dan mengajar di dalam
kelas menunjukkan  bahwa - pembelajaran dengan literasi
media berhasil menarik minat peserta didik dan semangat
meraka dalam.belajarr Dariraspek psikometorik; peserta didik
dapat mengembangkan Kéterampilannya dengan baik melalui
penugasan presentasi-dengan/perglehan nilai rata-rata 88,57 .
Hasil dari pembelajaran literasi ini juga dapat menumbuhkan
sikap positif dalam./diri’ peserta didik,/hal tersebut dilihat
melalui proses pelaksanaan pembelajaran dan refleksi. Sikap
positif tersebut ialah sikap keingintahuan peserta didik
terhadap materi pembelajaran dalam proses pembelajaran
melalui refleksi yang dilakukan pada akhir pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka saran yang dapat dihasilkan untuk memperbaiki
implementasi pembelajaran literasi dalam mata pelajaran sejarah
Indonesia diantaranya yaitu:



1.

107

Bagi sekolah

Sekolah diharapkan lebih mengoptimalkan kegiatan
gerakan literasi sekolah (GLS) dengan melakukan
pengawasan di masing-masing kelas supaya peserta
didik dapat melaksanakan dan memanfaatkan kegiatan
membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai dengan
serius.

Bagi Guru

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan tahap
pembelajaran dalam literasi media dengan menyiapkan
perencanaan yang sistematis dan kreatif supaya dapat
menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran.
Bagi Peserta didik

Peserta didik diharapkan dapatiterlibat serta aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran; Peserta didik juga harus
lebih membiasakan dan memotivasi diri untuk membaca.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN I
Lembar Observasi
1. Nama Sekolah:
2. Nama Guru
3. Hari/ tanggal
4. Waktu
5. Pokok bahasan
6. Sub pokok bahasan
7. Media :
No Aspek yang diamati Ya | Tidak| Keterangan
1. | Persiapan
a. Guru membuat RPP
b. Guru menyiapkan media
¢. Guru memilih media dengan tepat
d. Guru meletakkan media di tempat
yang tepat
2. | Penyajian

a. ‘Guru menyampaikan-tujuan

b. Guru mengenalkaf media

Guru menjelaskan langkah-
langkah penggunaan media

d. Penggunaan media mempertinggi
perhatian siswa

e. Menggunakan metode yang
menarik

f.  Guru melakukan demonstrasi

g. Guru terampil menggunakan
media

h. Siswa melakukan demonstrasi

1. Siswa berpartisipasi aktif
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j.  Guru meminimalisasi verbalisme
3. | Tindak lanjut
a. Siswa memperoleh pengalaman
hyata
b. Timbal balik
¢. Guru menjajaki tujuan
d. Evaluasi
4. | Kondisi Media
a. Sesuai dengan tujuan
b. Relevan dengan materi
c. Mudah digunakan oleh siswa
d. Sesuaidengan tingkdt kemampuan
berpikir siswa
Check List
Nama Sekolah
Alamat Sckolah
Hari/ tanggal
Tempat
No. Uraian Ada Tidak ada
1. | Buku inventaris media
2. Buku petunjuk penggunaan media
Daftar Nama Media Pembelajaran PAI
No Nama Media Jumlah Kondisi
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LAMPIRAN H

CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA GURU
Topik/Judul . Impelemtasi literasi media dalam pembelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP IT
Permata Hati Banjarnegara

Peneliti : Dwian Desi Saputra
Informan : Widiastuti, S. Pd.I
Waktu : 26 November 2019
Keterangan

P : Peneliti

1: Informan

P : Apakah guru selalu mengginakan literasithedia dalam

pembelajaran PAI?

I : pengalaman saya gini mas, belom/setiap“saat ketika saya mengajar
saya menggunakan pembelajaran’| dengan literasi media, ada
beberapa materi pelajaran yang menurut saya masih harus
menggunakan | métode \ ceramali) karepa~ity, penting dalam
menerapkan dan menanamkan sebuah keyakinan dan pemahaman
yang harus dimiliki oleh setiap pesgita didik, tapi juga saya bebrapa
kali menggunakan pembelajaran dengan literasi media terutama
kalau disini tuh masih‘menggunakan media cetak dan audio-visual
sedang media internet belom dipakai, karena anak-anak ini kan
tinggal di asrama jadi ndak boleh bawa hp, nah selain itu tuh
menggunakan pembelajaran dengan literasi media agar anak-anak
itu ndak bosen dalam belajar mas™

P : Bagaimana cara guru menyiapkan literasi media  dalam
pembelajaran PAIL ?

I: jadi gini nggeh mas, guru itu kan sebelum mengajar dikelas dituntut
untuk membuat persiapan yaitu dengan membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) nah dalam pembuatan RPP itu kita
merancang kita-kira strateginya gimana supaya anak mudah
memahami, memilih metode yang baik agar anak didik semangat
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dalam belajarnya, dan lain-lainya yang menunjang proses belajar
mengajar, dalam persiapan kemaren contohnya yaa mas, saya harus
menyiapkan video yang sekiranya sesuai dengan tema yang akan
saya ajar, itu untuk memberi rangsangan dalam belajar, dan juga
menyiapkan bahan-bahan untuk pembagian kelompok diskusi dan
presentasi, dan juga menyiapkan lembar kerja kelompok, semua itu
demi untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang menyenangkan.

: Apa saja langkah-langkah yang dilakukan guru saat memanfaatkan

media Liteasi dalam pembelajaran?

Jadi lankah yang pertama untuk menentukan dan juga
memanfaatkan media literasi dalam pembelajaran saya harus
memahami materi yang akan saya ajar, kemudian menetukan
metode yang akan saya gunakan dalam-mengajar baru setelah itu
menentukan media yang cocok, dsemisal melalui video, atau
gambar-gambar yang dapat meénunjafig pembelajaran mas.

: Metode apa yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran?
terkait dengan itu begini mas, untuk menunjang dan mendukung
pembelajaran dengan menggunakan. literasi media saya
menggunakan model coorperative learning, model ini kan
pertama gurn _ itu  harus.. menyampaikan tujuan dan
mengkomunikasikan“kompetensi dasar ‘'yang “akan-dicapai oleh
siswa, kemudian saya| @fienyajikan )informasi kali ini saya
menggunakan video yang Kaitanya dengan materi untuk
merangsang dan memotivasi siSwa,-selanjutriya saya membagi
anak-anak menjadi berkelompok dan membagikan lembar tugas,
kemudian ada waktu diskusi guna persiapan presentasi, tentunya
setelah anak-anak membaca materi yang sudah saya siapkan, dan
setelah itu ada evaluasi dan penghargaan yang saya berikan untuk
lebth memotivasi anak-anak dalam belajar.
Bagaimanakah pola pemanfaatan media di dalam kelas?
(perorangan, kelompok atau didemonstrasikan guru) ?
iyaaa kegiatan presentasi ini menurut saya, untuk menunjang
pembelajaran lebih aktif lagi karena berpusat di peserta didiknya
mas,dan juga sebelum presentasi kan anak-anak harus
mempersiapkanya tuh, iya kan? Jadi ada kegiatan membaca,
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P:

mengkritisi mata pelajaran, ada diskusi, dan dalam diskusi itu ada
kegiatan menyimak pendapat dalam kelompoknya dan juga
menulis sebagai hasil dari diskusi yang isisnya sekiranya point-
point penting pada tema masing-masing kelompok, dan yang
terakhir yaitu mengkomunikasikan hasil diskusi dari tiap
kelompok masing-masing tuh mas, gitu seh mas menurut saya
sepaya menunjang pembelajaran dengan literasi media,
Bagaimanakah kegiatan tindak lanjut yang dilakukan guru setelah
menggunakan literasi media dalam pembelajaran?

[ : iyaa mas, jadi dalam kegiatan ini ada proses mengakses, menganalis,

mengevaluasi, dan mengkomunikasikan, nah saya selalu
menyampaikan dan mengingatkandisetiap pelajaran akan dimulai
bahwa harus membaca |dan mencermati teks, dan menelaah,
menanyakan, mengeksplorasi dan kemudian
mengkomunikasikannya |tentang ™ topik pada masing-masing
kelompok, dan agar bacanya mepjadi lebih fokus saya membuat
lembar kerja agar anak-angk lebih\fokus'dalam membaca dan tidak
terlalu banyak bermain

: Bagaimana carayguruy melakukanevaluasirsetelali™menggunakan

literasi media?Apa bentuknya?
1yaa ukuran untuk hasil danjuga sebagaieyaluasi untuk mengetahui
dari aspek kognitif dalam pembelajaran kali ini saya sendiri
menanyakan pertanyaan_pada’ masifg-masing-kelompok tentang
topik yang dipelajari mas, dan alhamdulillah, seperti yang mas liat
tadi anak-anak tadi mampu menjawab beberapa pertanyaan saya,
dan juga saya memberi kesempatan untuk kelompok lain untuk
menanyakan kepada kelompok yang sedang presentasi di depan,
dan alhamdulillah hampir semua tadi dapat menjawab pertanyaan,
Bagaimana hasil evaluasi setelah kegiatan pembelajaran dengan
memanfaatkan lictasi media?

hasil dari kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan literasi
media, bisa dibilang cukup baik. Anak-anak lebih antusias dalam
belajar, banyak yang bertanya dan juga banyak yang aktif di kelas.
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Bagaimana guru mengaktifkan dan melibatkan siswa dengan
memanfaatkan literasi media?

dalam hal ini saya membagi kelompok-kelompok untuk melakukan
presentasi, dimana setiuap kelompoknya nantinya akan diberikan
tugas yang harus didiskusikan, dipahami, ditelaah dan hasilnya
nanti akan dipresentasikan di depan temen temen kelas. Hal ini

dapat menjadikan anak-anak lebih akhtif dan semangat dalam
belajar.

P : Apakah ada pengawasan dari kepala sekolah terhadap pemanfaatan

I:

literasi media pembelajaran?

tentu ada mas, pengawasan darikepala sekolah dan beberapa guru
senior.

P : Bagaimana bentuk pengawasaniyang dilakukan kepala sekolah?

[

: bentuk pengawasan dari |sekolah |di dalam pembelajaran yang

pertama yaitu pada pembuatan__Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran, kita para garu digini) hariis membuat RPP sebelum
mengajar dan kumpulkan kepada wakil kepala sekolah, kemudian
terkadang adal pengawasan [di- dalami-kélas oléh kepala sekolah
sendiri atau guru-guru senior,

P : Apa saja hambatan yang dialami guru dalam memanfaatkan literasi

media?

[ : di dalam pelaksanaan sebuah progam tentu ada hambatanhambatan

di dalamnya, nah kalau berkaitan dengan ini, mungkin beberapa
peserta didik masih malas membaca, kemudian mas sendiri kan tau
bahwa sekolah kita bersistemkan asrama jadi penggunaan media
terutama yang berbasis internet masih sangat minim sekali. Juga
fasilitas yang masih kurang dibeberapa kelas.

P : Apakah literasi media sudah dimanfaatkan secara maksimal?
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I : dikatakan maksimal, kadose dereng nggeh mas, karena kita kan
masih dalam tahap pembiasaan dan seperti yang saya sampaikan
sebelumnya masih banyak kendala di sana sini, sehingga belom
bisa maksimal. Harapanya semoga tabun depan menjadi lebih baik
dan dapat maksimal.
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CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA PESERTA DIDIK
Topik/Judul :Impelemtasi literasi media dalam pembelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti di
SMP IT Permata Hati Banjarnegara

Peneliti : Dwian Desi Saputra
Informan : Kafka
Waktu :16.58

Keterangan P : Peneliti

I ; Informan

P : Menurut Anda, apa Kelebihan proses pembelajaran PAI
dengan memanfaatkan literasi media ?

I : Siswanya menjadi-/lebih’/ ‘aktif dalam mengikuti
pembelajaran, selain itu jadi gampang menerima materi
dengan baik.

P : Apa kesulitan, yang Anda, hadapi dalam proses
pembelajaran PAI denganrmiemanfdatkan literasi media ?

I : Kesulitannyalitu jika disunth nendapatkaninformasi, Saya
masih susah dalam mendapatkan informasi itu karena saya
tidak terlalu suka membaca dan kadang kurang fokus juga
dalam menyimak.

P : Bagaimana cara Anda dalam mengatasi kesulitan tersebut ?

I : Ya lebih memperbaiki dan membiasakan diri dalam
membaca dan lebih fokus lagi dalam menyimak agar lebih
mudah dalam mendapatkan informasi.

P : Menurut anda pemahaman apa saja yang Anda dapatkan
dalam pelajaran PAI dengan memanfaatkan literasi media?
[ : Saya jadi lebih paham tentang materi pelajaran karena
disini kita dituntut untuk membaca bahan ajar yang
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diberikan guru maupun pencarian informasi dalam
kelompok, kemudian menyimak juga informasi pelajaran
dari teman atau kelompok lain , lalu kita diajari menulis,
dan berbicara juga.

: Apa kesan Anda dalam proses pembelajaran PAI dengan

memanfaatkan literasi media ?

: Kesannya itu pembelajaran jadi lebih menyenangkan dan

materinya jadi mudah ditangkap karena banyaknya
informasi terbaru tentang materi pelajaran dengan kegiatan
membaca dan menyimak.

: Menurut Anda, Bagaimana jika Pembelajaran Literasi

media ini selalu diterapkan oleh guru dalam pembelajaran
sejarah ?

I : Saya sangat setuju, karena'pembelajaran literasi media ini

menyenangkan dan membuat kita menjadi aktif dan kreatif.
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CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA PESERTA DIDIK
Topik/Judul : Impelemtasi literasi media dalam pembelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti di
SMP IT Permata Hati Banjarnegara

Peneliti : Dwian Desi
Saputra

Informan

Galuh

Waktu :16.58

Keterangan P : Peneliti
I : Informan

P : Menurut Anda, apa-kelebihan proses pembelajaran PAI
dengan memanfaatkan pembelajardn literasi media ?

I : Jadi lebih gampang: memahami materi pelajaran karena
dituntut untuk membaca, biasanya saya males membaca
jadi susah mengingat miateri,)téfils| belajarnya lebih enak,
menyenangkan, dan tidak gampang bosan.

P : Apa kesulitan| ;yang Anda\badapi dalam proses
pembelajaran PAI dengan memanfaatkan literasi media ?

I : Saya susah fokus pada‘saat menyimak danrmembaca

P : Bagaimana cara Anda dalam mengatasi kesulitan tersebut ?

I : Harus lebih membiasakan diri lagi untuk membaca dan harus
lebih fokus lagi.

P : Menurut anda pemaharman apa saja yang Anda dapatkan
dalam pelajaran PAI dengan memanfaatkan literasi media
?

I : Lebih paham dan mudah menyerap materi pelajaran yang
sedang dipelajari. Contohnya materi sekarang ini tentang
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kemajuan perkembangan keilmuan di masa kekalifahan bant
umayyah, saya jadi lebih paham

P : Apa kesan Anda dalam proses pembelajaran PAI dengan
memanfaatkan literasi media ?

I : Seru, cara belajarnya jadi tidak kaku tidak membosankan,
dan juga membuat saya lebih aktif.

P : Menurut Anda, Bagaimana jika Pembelajaran Literasi ini
selalu diterapkan oleh guru dalam pembelajaran PAI ?

I : Sangat setuju, karena dengan pembelajaran literasi ini jadi
memudahkan untuk memahami materi pelajaran.
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CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA PESERTA DIDIK

Topik/Judul : Impelemtasi literasi media dalam pembelajaran

pendidikan agama islam dan budi pekerti di
SMP IT Permata Hati Banjarnegara

Peneliti : Dwian Desi
Saputra

Informan : Hana
Waktu

Keterangan P : Peneliti

I : Informan

P . Menurut Anda, apa kelebihan proses pembelajaran PAI

1

—

P—f

dengan memanfaatkan pembelajaran literasi media ?

. Kelebihannya itu jadi termotivasi untuk rajin membaca

sehingga mudah dalam mencari*informasi tentang materi
pelajaran.

: Apa kesulitan yang Anda-hadapi-dalam proseSpembelajaran

PAI dengan memanfaatkan literasi media ?

: Susah fokus pada saat-berliterasi, khisusnya saat membaca.
: Bagaimana cara Anda dalam mengatasi kesulitan tersebut ?
: Ya saya hams\lebih.membiasakay diti-untuk membaca,

sehingga bisa lebih memahami isi bacaan itu dan mudah
mendapatkan informasi dalam mata pelajaran.

: Menurut anda pemahaman apa saja yang Anda dapatkan

dalam pelajaran PAI dengan memanfaatkan literasi media
?

: Banyak yang saya dapatkan, saya paham dengan materi

pelajaran, seperti kemaren itu materi tentang pertumbuhan
keilmuan di masa bani umyyah, saya jadi lebih mudah
paham materi tersebut.

: Apa kesan Anda dalam proses pembelajaran PAI dengan

memanfaatkan literasi media ?
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I : Kesannya seru, pelajarannya jadi menyenangkan, tidak
mudah bosen saat belajar.

P : Menurut Anda, Bagaimana jika Pembelajaran Literasi
media ini selalu diterapkan oleh guru dalam pembelajaran
PAI?

I : Setuju banget, karena pembelajaran literasi ini dapat
membantu saya dalam berkreatifitas.
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CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA PESERTA DIDIK
Topik/Judul : Impelemtasi literasi media dalam pembelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti di
SMP IT Permata Hati Banjarnegara
Peneliti : Dwian Desi Saputra
Informan
Zulfa

Waktu

Keterangan P : Peneliti
I : Informan

P : Menurut Anda, apa kelebihanproses pembelajaran PAI
denganmemanfaatkan pembelajaran literasi media ?

I : Kelebihannya membuat sayajadi lebih cepat paham dengan
materi pelajaran PAY, karena) dalam pembelajaran literasi
media ini dituntut untuk membaca, menyimak, menulis,
lalu berbicara, didepan-teman-teman; nah, déngaan begitu
saya jadi Iebih bisa memahami materi itu.

P : Apa kesulitan yang Anda hadapi/dalam proses pembelajaran
PAI dengan memanfaatkan literasi ?

I : Kesulitannya itu/pada.saat ‘membaca, Saya masih malas
membaca, dan saya juga malas menulis, dan juga masih
takut berbicara kurang percaya diri.

P : Bagaimana cara Anda dalam mengatasi kesulitan tersebut ?

I : Ya saya harus lebih membiasakan diri untuk membaca,
pada saat jam literasi saya akan memanfaatkannya untuk
membaca supaya lebih terbiasa untuk membaca.

P : Menurut anda pemahaman apa saja yang Anda dapatkan
dalam pelajaran PAI dengan memanfaatkan literasi media?

I: Saya jadi lebih paham dengan materi, jadi sebenarnya saya
susah mengerti dengan materi, tapi setelah dengan literasi
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media ini saya jadi lebih mudah mengeti.

P : Apa kesan Anda dalam proses pembelajaran PAI dengan

memanfaatkan literasi media?

1 : Berkesan sekali, karena belajarnya jadi lebih asik, dan tidak

P

membosankan karena banyak aktivitas yang dilakukan.

: Menurut Anda, Bagaimana jika Pembelajaran Literasi

media ini selalu diterapkan oleh guru dalam pembelajaran
PAI?

: Saya sangat setuju, karena dengan literasi ini dapat

membuat saya lebih gampang memahami materi.
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LAMPIRAN III

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP)
Satuan Pendidikan:SMP IT Permata Hati Banjarnegara

Mata Pelajaran ~ :Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas / Semester : VIII (Delapan) / Ganjil

Tema : Sejarah Ilmu Pengetahuan Masa Bani
Umayyah

Alokasi Waktu :2x 3jp

Dalil : QS. Yusuf ayat 11

A. KOMPETENSI INTI

) .x(:)e."a 1R

Menghargm dan menghayan per1laku Jjujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri.d4lam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya,

2 KI1.3,_ Memahami pengetahuan)(faktual;-konseptual, dan
prosedural),berdasarkan rasa ingin tahunya ilmu
pengetahuan, teknologi,/ seni'budaya terkait fenomena
dan kejadian.yang tampak.anata

3 KI.4 Mencoba’mengelah dan-henyajikan dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
{menulis, membaca, menghitung, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR:

o ”1 Il \Ri l\l"lil
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2.8 Meneladani
semangatilmuw
anmuslimdalam
menumbuhkem
bangkanilmupe
ngetahuandala
mkehidupanseh
ari-hari
3.10 Memahamisejar
ahpertumbuhan | 3-10.1Menjelaskan
ilmupengetahua sejarahperturqbuhanilmupengeta
, huanmasabaniUmayyah
nsampafmasall |7} Menyebutkan factor-faktor
mayyahdanmas yang
aAbbasiyah mendukungterjadipertumbuh
anilmupengetahuanmasabani
Umayyah
2.-Menyebutkanbukti-bukti
pertumbuhanilmupengeta
huanmasabaniUmayyah
3 Mengelompokan  tokoh-
tokoh” ilmuwan muslim
masa bani Umayyah
4.10 Merekonstruksi | 1. Merekontruksisejarahilmupe
s¢jafahipertuinb AgetahanmasabaniUmayyah
uhanilmupenget
ahuansampaima
salUmayyahdan
masaAbbasiyah
untukkehidupan
schari-hari

C. TUJUAN PEMBELAJARAN:

1. Pertemuan 1
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Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan strategi

pembelajaran reading aloud, peserta didik diharapkan

dapat :

1) Menjelaskan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan
masabani Umayyah

2) Menyebutkan factor-faktor yang
mendukungterjadipertumbuhanilmupengetahuanmasaba
niUmayyah

3) Menyebutkan bukti-bukti pertumbuhan ilmu
pengetahuan masa bani Umayyah

4) Mengelompokan tokolictokoh flmuwan muslim masa

bani Umayyah

. Pertemuan II

1) Merekontruksi sejarah ilmu pengetahuan masabani
Umayyah

D. MATERI PEMBELAJARAN:

1.
2,
3.

4,

Sikap terpuji yang dimilikiilmuwanmuslimmasabaniUmayyah
SejarahpertumbuhanilmupengetahuarimasabaniUmayyah
Factor-faktor yang
mendukungterjadipertumbuhanilmupengetahnanmasabaniUma

yyah
Bukti-bukti pertumbuhan ilmu pengetahuan masa bani

Umayyah

5. Tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa bani Umayyah

E. METODE PEMBELAJARAN:



130

1.
2.
3.

Pendekatan Scientific

Model Pembelajaran : Reading Aloud

Metode : Diskusi, ceramah plus dan tanya jawab.

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : Video Pembelajaran dan peta Timur Tengah

2. Alat

- Laptop, LCD Proyekior, papan tulis dan spidol

Sumber Pembelajaran

Al Qur’an danterjemahnyaDepag RI

Muhammad SuhadiLc & Bangun Rohmadi 2019 , Taqwa
dan Cerdas dengafi Pendidikar; Agama Islam kls VIIIL
Buku Paket JSIT berddsarstandar Mutu Kekhasan Sekolah
Islam Terpadu

Muhammad AhsandanSumiyatiPendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti SMP L _MrtsKelas VIII, th 2014
PusatKurikulumdanPérbakuan »Balitbang, Kemendikbud.
Buku-bukuPenunjang PAI kelas VIII
CD/Video,Pembelajaran Interaktif

Peta Jazirah Arabia

[nternet

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIAFAN-PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

1.

Pendahuluan ( 10 menit)

d.

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan
penuh khidmat;

Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an

surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program
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pembiasaan yang ditentukan sebelumnya) ------ - QS.
Yusufayat: 111

¢. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian,
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan
secara komunikatif yang berkaitan dengan materi
pelajaran.

e. Guru menyampaikan fijuan'yang akan dicapai.

f. Guru membagi pesertadidik dalam beberapa kelompok.

Kegiatan inti ( 100 menit)
a. Mengamati (TELAAH )}

* Membaca dan mencermati teks atau bacaan tentang
sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan dari masa
Umayah |

¢ Menonton film atan tayangan yang terkait dengan
sejarah pertumbuhan.ilmir-pengetahuan sampai masa
Umayah

* Menyimak danrmembaca penjelasan’mengenai sejarah
sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai masa
Umayah .

b. Menanva ( EKSPLORASI)
* Mengajukan pertanyaan tentang sejarah pertumbuhan
ilmu pengetahuan sampai masa Umayah .
¢ Mengajukan pertanyaan tentang faktor-faktor yang
mendukung terjadinya pertumbuhan ilmu pengetahuan
sampai masa Umayah .
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C.

Eksperimen/ ( RUMUSKAN )

» Mencari bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan sampai masa Umayah.

» Mengelompokkan tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa
Umayah.

Asosiasi
e Membuat gambaran/deskripsi sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan masa Umayah.

Komunikasi ( PRESENTASTKAN )
* Memaparkan / meneeritakantokoh-tokoh ilmuwan pada
masabani masa Umayah.

» Menceritakan bukti-bukti hasil karya ilmu pengetahuan
pada masa bani Umayvah

Penutup ( 10 menit )

a.

Dibawah bimbingan guru, peserta didik
menyimpulkanmateripembelajaransecarademokratis.
Bersama-sama melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan,

Guru  membenkan feward/, kepada  kelompok
“terbaik"dalamdiskusi

Guru menjelaskanmateri “yangy | akandipelajari  pada
pertemuan berikutnya dan menyampaikan tugas
kelompok terstruktur.

Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa.

Pertemuan 2
Pendahuluan ( 10 menit)

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a

i.

bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh
khidmat,
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- Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an
surab/ayatpilihan (nama surat sesuai dengan program
pembiasaan yang ditentukan sebelumnya);

. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan
secara komunikatif yang berkaitan dengan materi
pelajaran.

. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai.

. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.

Kegiatan Inti (100 menit)
a. Mengamati ( TELAAH))

* Membaca dan meficémmati teks)atau bacaan tentang
sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan dari masa
Umayah .

¢ Menonton film atau tayangam yang terkait dengan
sejarah pertumbuhan ilmu/pengetahuan sampai masa
Umayah

» Menyimak 'dan'miembaca penjelasarymengenai sejarah
sejarah pertumbuhan ilmuypengetahuan sampai masa
Umayah .

Menanya ( EKSPLORASI)

* Mengajukan pertanyaan tentang sejarah pertumbuhan
ilmu pengetahuan sampai masa Umayah .

» Mengajukan pertanyaan tentang faktor-faktor yang
mendukung terjadinya pertumbuhan ilmu pengetahuan
sampai masa Umayah .

Eksperimen ( RUMUSKAN )
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e Mencari bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan sampai masa Umayabh.

» Mengelompokkan tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa
Umayabh.

Asosiasi
¢ Membuat gambaran/deskripsi sejarah pertumbuhan ilmu

pengetahuan masa Umayah.

Komunikasi { PRESENTASIKAN )

* Merekontruksi sejarah ilmu pengetahuan masa bani
Umayyah

3.  Penutup ( 15 menit)

a.

Dibawah bimbingan guru, peserta didik
menyimpulkanmateripembelajaransecarademokratis.

. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap

pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Guru menjelaskanmateri” yang akandipelajari pada
pertemuan besikutnya-dan menyampaikan-tugas mandiri
terstruktur.

Bersama-samamiendtup pélajaran dengan berdoa.

H. PENILAIAN
1. Sikap Spiritual

a.
b.

C.

d

Teknik Penilaian : Penilaian diri

Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri
Kisi kisi : Meneladani sikap terpuji
Khulafaurrasyidin

Instrumen : Terlampir

2. Sikap Sosial

a.
b.
C.

Tehnik Penilaian : Penilaian Antar Teman
Bentuk Instrumen : Lembar penilaian
Kisi kisi : Pengamatan pada saat
pelaksanaan diskusi
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d. Instrumen : Terlampir
3. Pengetahuan
a. Tehnik Penilaian: Tes Tulis dengan soal essay

-b. Bentuk Instrumen : Lembar Tes

c. Kisi kisi : Terlampir

d. Instrumen : Terlampir
4. Tugas

¢ Menuliskan hasil pengamatan terhadap perilaku-perilaku
yang dapat dijadikan hikmah dan pelajaran bagi peserta
didik dari sikap ilmuwan pada masa bani Umayyah.

Mengetahui,
Kepala SMP IT Permata Hat

jarnegara ,

u Mata Pelajaran

UNIVERSITAS

SRS

( Muhamad Al Akhyar , S.E) ( Widi Astuti ,S.Pd.I)

UNIVERSITAS
ISLAM

ﬂau#c.sm&-\-muﬂ.iﬁmﬁmﬁ § e pgeaiad G 05 )
(111 :12/ e OSBRI § £ 025 (8 Jimally

Terjemah Kemenag 2002

111. Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang yang mempunyai akal. (Al-Qur'an) itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya,
menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman. (Yusuf/12:111)
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FAKULTAS | PROGRAM STUD!
ILMU AGAMA ISLAM | MAGISTER
ILMU AGAMA ISLAM
L. Demangan Baru No. 24 Lantal i mastachismiciacid

YOGYAKARTA | Website:
Telp dan Fax (0274) 523637 | Emall: msigullacid

No: 26/Perpus/MIAI/11/2020

Assalamu’alaikum War. Wab.
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Dwian Desi Saputra
Nomor Induk Mahasiswa : 17913088
Konsentrasi : Pendidikan Islam
Dosen Pembimbing

Fakultas/Prodi

udul Tesis

JJU

Jemikian surat keterangan ini dlbuat aé ﬁt di ergunalmn sebagaimana mestinya.

ITAS
ISI_AM

vassalamu‘alalkum

,yur. Junanah, MIS
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